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ABSTRAK 
 
 Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan tentang: (1) partisipasi belajar 
peserta didik program paket C, (2) upaya yang dilakukan oleh pendidik untuk 
meningkatkan partisipasi belajar peserta didik program paket C, (3) faktor 
pendukung partisipasi belajar peserta didik program paket C, (4) faktor 
penghambat partisipasi belajar peserta didik program paket C. 
Penelitian merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Subjek penelitian  adalah pengelola, pendidik, peserta didik. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik analisis data dilakukan melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, 
display data dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data penelitian 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) partisipasi belajar peserta didik 
pada pembelajaran tatap muka dan mandiri kurang optimal, sedangkan 
pembelajaran tutorial sudah optimal, (2) upaya yang dilakukan untuk  
meningkatkan partisipasi belajar peserta didik program paket C pada: 
pembelajaran tatap muka adalah menerapkan strategi pembelajaran kontekstual, 
memberikan  reward, sikap pendidik yang humoris. Pada pembelajaran mandiri 
adalah memberikan tugas, menyediakan sumber belajar. Sementara itu pada 
pembelajaran tutorial adalah menjaga komunikasi, memberikan reward, menjalin 
keakraban, (3) faktor pendorong partisipasi belajar peserta didik program paket C 
pada pembelajaran tatap muka yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik, lingkungan 
belajar nyaman, sarana dan prasarana yang memadai. Pada pembelajaran mandiri 
meliputi sumber belajar cukup lengkap, motivasi intrinsik, pembelajaran tutorial 
meliputi semangat untuk belajar kelompok tinggi dan kecerdasan, (4) faktor 
penghambat partisipasi belajar peserta didik program paket C pada: pembelajaran 
tatap muka adalah kurangnya penggunaan media pembelajaran, kurangnya 
kehadiran peserta didik serta kondisi fisik peserta didik yang lelah. Pada 
pembelajaran mandiri meliputi modul, belum ada Taman Bacaan Masyarakat, 
kurangnya waktu untuk belajar di rumah, sementara itu pada pembelajaran tutorial 
meliputi usia yang berbeda, kebergantungan peserta didik dalam kelompok.  
 
Kata Kunci : partisipasi belajar, peserta didik, program paket C 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang 
Pembangunan suatu negara akan berhasil, jika suatu negara memiliki 
sumber daya manusia yang berkualitas. Meningkatkan Sumber daya Manusia 
yang berkualitas, salah satunya caranya melalui  pendidikan. Pendidikan 
mempunyai arti penting dalam kehidupan setiap lapisan baik bagi 
individu,bangsa dan negara. Mengutip konvensi hak anak (convention on the 
right of child) dan millenium development goals serta world summit on 
sustainable development yang mengatakan bahwa pentingnya pendidikan 
merupakan salah satu cara untuk menanggulangi kemiskinan, meningkatkan 
keadilan dan kesejahteraan gender, memahami nilai-nilai budaya dan 
multikulturalisme serta meningkatkan keadilan sosial. 
Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa 
Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Dampak  rendahnya tingkat pendidikan dapat dilihat dari 
semakin meningkatnya angka putus sekolah dari tahun ke tahun. 
Mengutip data survei pada tahun 2012/2013 yang dikeluarkan oleh 
Badan Pusat Statistik (BPS) Daerah Istimewa Yogyakarta jumlah angka putus 
sekolah di DIY mencapai 1.160 siswa, yang terdiri dari 1.053 siswa dari 
sekolah yang berada di bawah naungan pendidikan nasional (Diknas) dan 107 
siswa dari sekolah yang berada di bawah naungan non Diknas. Jumlah tersebut 
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meningkat sebesar 0,96 persen dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang 
mencapai 1.149 orang siswa 
Faktor penyebab putus sekolah sangat beragam dan tergantung dari 
jenjang sekolah. Beberapa diantaranya adalah rendahnya kesadaran orang tua 
akan pentingnya pendidikan orang tua, kondisi sosial ekonomi keluarga, 
keterbatasan serta kesulitan dalam mengakses infrastruktur pendidikan (BPS 
DIY, 2011). Pemerintah telah melakukan berbagai cara untuk menurunkan 
angka putus sekolah, salah satu caranya melalui pendidikan non formal. 
Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal 
yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Program yang 
dimiliki oleh pendidikan nonformal yang dapat menurunkan angka putus 
sekolah adalah program belajar paket C yang setara dengan sekolah menengah 
atas. Program paket C ini dirintis sejak tahun 1998 dengan nama kursus 
persamaan SMU sebagai ajang studi untuk pengembangan lebih lanjut.  Pada 
tahun 2003 setelah pelaksanaan ujian persamaan SLTP dan SMU, program 
belajar paket C ini mulai di minati oleh masyarakat.  
Angka partisipasi sekolah (APS) SMA/MA/MK/Paket C di Indonesia, 
pada tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 63,84% dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya pada tahun 2012 yaitu 61,49% (BPS.DIY,2013). Sedangkan 
angka partisipasi sekolah (APS) SMA/MA/MK/paket C di Yogyakarta pada 
tahun 2012 sebesar 80,04% dan mengalami kenaikan pada tahun 2013 sebesar 
81,41%.  Data ini menunjukkan bahwa di Yogyakarta masih ada sekitar 18 
anak yang belum mengenyam pendidikan.  
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Angka partisipasi sekolah akan mengalami kenaikan apabila angka putus 
sekolah di Yogyakarta mengalami penurunan, hal ini terlihat dari data-data 
yang dipaparkan diatas bahwa angka partisipasi sekolah mengalami kenaikan 
sebesar 1,37%, angka putus sekolah mengalami penurunan sebesar 0, 96%. 
Upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan angka partisipasi sekolah 
adalah memberikan kesadaran akan pentingnya pendidikan kepada masyarakat 
serta peningkatan pelayanan mutu dan kualitas pendidikan.  
Mutu dan kualitas pendidikan nonformal belum sempurna sebagaimana 
halnya pendidikan formal. Pada penyelenggarakan program paket C, 
permasalahan yang terjadi adalah tenaga pengajar yang belum memenuhi 
sebagai pendidik pendidikan nonformal serta kurang kondusifnya lingkungan 
pembelajaran. Pendidik dalam pendidikan nonformal tidak sama dengan 
pendidikan formal. Dalam mendidik pada pembelajaran nonformal terutama 
program paket C, peserta didik program paket C adalah orang dewasa.  
Pendidik dalam pendidikan nonformal perlu memahami konsep tentang 
pendidikan orang dewasa, karena orang dewasa sudah memiliki konsep belajar 
yang mandiri tidak bergantung pada orang lain, pengalaman belajar yang sudah 
banyak, kesiapan belajar orang dewasa berorientasi pada menguasai tugas-
tugas yang berkaitan dengan peranan dalam kehidupan mereka, perpektif 
waktu semakin berorientasi pada penggunaan hasil belajar selain itu partisipasi 
orang dewasa dalam program paket  C juga perlu di perhatikan.  
Kenyataannya, kebanyakan latarbelakang kualifikasi pendidik Program 
Paket C adalah juga sebagai pendidik dalam pendidik formal sehingga pendidik 
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kurang dapat memahami konsep pendidikan orang dewasa. Keberhasilan 
kegiatan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh pendidik sebagai pengelola 
utama di dalam kelas. Peran  pendidik di dalam mengatur serta mengorganisir 
lingkungan yang ada di sekitar peserta didik dapat mendorong peserta didik 
melakukan proses belajar secara efektif dan efisien. Pelaksanaan pembelajaran 
yang baik dapat menuntun partisipasi belajar peserta didik dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Peserta didik merasa betah dalam mengikuti 
pembelajaran.  
Partisipasi belajar peserta didik program paket C kurang. Ini dapat di 
tunjukkan pada sedikitnya peserta didik mengikuti pembelajaran. Peserta didik 
datang pada saat ujian, dari jumlah peserta didik yang terdaftar dalam ujian 
hanya sedikit yang datang pada saat ujian. Terbukti dengan data pengumuman  
kelulusan peserta UN Paket C tahun 2013 di Bantul mencapai 96,36 persen 
atau lebih tinggi dari rata-rata DIY yang mencapai 86,92 persen. Peserta ujian 
nasional paket C Bantul tercatat 465 orang, namun yang hadir hanya 385 orang 
dan yang tidak  lulus 14 orang. Sedangkan di kota Yogyakarta, peserta didik 
tercatat 932 orang, hadir 291 orang dan tidak lulus 38 orang. Selain itu peserta 
didik datang tidak memperhatikan pendidik yang menjelaskan pembelajaran 
dan hanya sibuk dengan dunianya sendiri. Partisipasi diperlukan dalam proses 
pembelajaran, sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat untuk mengubah 
tingkah laku, jadi melakukan kegiatan maksudnya peserta didik harus aktif 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Menurut Jerrold (Yeni Herawati, 
2008:2) mengemukakan bahwa partisipasi tersebut dapat diwujudkan dengan 
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salah satunya yaitu keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. Keaktifan 
peserta didik dalam mengikuti pelajaran dapat di tunjukkan dengan memahami 
penjelasan pendidik, bertanya kepada pendidik, mampu menjawab pertanyaan 
dari pendidik. 
Pendidik  dapat meningkatkan partisipasi siswa dengan melakukan 
berbagai kegiatan yang dapat direncanakan sebelumnya. Kebanyakan peserta 
didik tidak akan melakukan partisipasi aktif dengan inisiatif mereka sendiri 
tanpa stimulus dan dorongan yang dilakukan oleh pendidik melalui berbagai 
metode yang telah disiapkan. Pendidik harus dapat mengarahkan peserta didik 
untuk lebih berperan serta lebih terbuka dan sensitif dalam kegiatan belajar 
mengajar sehingga mampu menciptakan suasana kelas yang hidup yaitu ada 
interaksi antar pendidik dengan peserta didik maupun peserta didik dengan 
peserta didik.  
Melibatkan peserta didik berperan dalam kegiatan pembelajaran, berarti 
pendidik mengembangkan kapasitas belajar dan potensi yang dimiliki peserta 
didik secara penuh. Oleh karena itulah, peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
Partisipasi Belajar Peserta Didik Di Program Belajar Paket C Di PKBM 
Mandiri Kretek Bantul. 
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B. Identifikasi Masalah  
     Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi 
beberapa pemasalahan yaitu : 
1. Pada tahun 2012/2013 angka putus sekolah di Yogyakarta meningkat 
sebesar 0,96 %. 
2. Partisipasi belajar peserta didik kurang.  
3. Kehadiran peserta didik pada saat ujian di Bantul hanya sekitar hanya 385 
orang dari 465 orang.   
4. Peran pendidik dalam proses pembelajaran sangat penting. 
5. Pendidik dalam program paket C kurang memahami konsep pendidikan 
orang dewasa. 
C. Batasan Masalah 
Identifikasi masalah di atas sangat luas dan kompleks baik konsep   
teori maupun cakupannya sehingga penelitian partisipasi belajar peserta didik 
program paket C di PKBM Mandiri Kretek. 
D. Rumusan Masalah 
  Dari berbagai masalah yang telah diidentifikasikan di atas,maka 
rumusan masalah yang muncul adalah  : 
1. Bagaimanakah partisipasi belajar peserta didik program paket C di PKBM 
Mandiri Kretek? 
2. Bagaimana upaya pendidik dalam meningkatkan partisipasi belajar peserta 
didik program paket C di PKBM Mandiri Kretek? 
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3. Apa saja faktor pendorong partisipasi belajar peserta didik program paket C 
di PKBM Mandiri Kretek? 
4. Apa saja faktor penghambat partisipasi belajar peserta didik program paket 
C di PKBM Mandiri Kretek? 
E.Tujuan Penelitian  
   Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan partisipasi belajar peserta didik program paket C di PKBM 
Mandiri Kretek. 
2. Mendeskripsikan upaya pendidik dalam meningkatkan partisipasi belajar 
peserta didik program paket C  
3. Mendeskripsikan faktor pendorong partisipasi belajar peserta didik program 
paket C di PKBM Mandiri Kretek. 
4. Mendeskripsikan faktor penghambat partisipasi belajar peserta didik 
program paket C di PKBM Mandiri Kretek. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat memberikan sumbangan kepada ilmu pengetahuan,khususnya 
dalam bidang pendidikan luar sekolah. 
b. Dapat digunakan bagi  penelitian sebagai pertimbangan untuk 
mengadakan penelitian lebih lanjut. 
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2. Manfaat Praktis  
          Beberapa kegunaan yang dapat diambil dari peneltian adalah sebagai 
berikut: 
a. Bagi jurusan Pendidikan Luar Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan ilmu bagi 
Pendidikan Luar Sekolah. 
b. Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam     
pelaksanaan program kejar paket C.  
c. Bagi Lembaga Terkait. 
Lembaga terkait adalah PKBM Mandiri Kretek yang nantinya mampu 
memberikan gambaran tentang partisipasi belajar, faktor pendukung, 
serta faktor penghambat. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. Pendidikan Kesetaraan 
 
1. Pengertian Pendidikan Kesetaraan  
 
Pendidikan Nonformal sebagai salah satu jalur dalam Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) memberikan berbagai alternatif pelayanan 
pendidikan bagi setiap warga masyarakat untuk memperoleh pendidikan 
sepanjang hayat, salah satu diantaranya adalah pendidikan kesetaraan. 
Pendidikan kesetaraan adalah program pendidikan Nonformal yang 
menyelenggarakan pendidikan yang setara SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA 
serta SMK yang mencakup program kejar paket A, B dan paket C. Hasil 
program kejar paket A, B, dan paket C umum dapat dihargai setara dengan 
hasil program Pendidikan Formal setelah melalui proses penilaian 
penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah atau pemerintah 
daerah dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan (UU No. 
20/2003 Sisdiknas Pasal 26 Ayat 6). 
Program paket A adalah program pendidikan dasar pada jalur 
pendidikan nonformal yang dapat diikuti oleh peserta didik yang ingin 
menyelesaikan pendidikan setara SD/MI. Lulusan program paket A berhak 
mendapat ijazah dan diakui setara dengan ijazah SD/MI. Program paket B 
adalah program pendidikan dasar pada jalur pendidikan nonformal yang 
dapat diikuti oleh peserta didik yang ingin menyelesaikan pendidikan 
setara SMP/MTS.  
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Lulusan program paket B berhak mendapat ijazah dan diakui setara 
dengan ijazah SMP/MTS. Program paket C adalah program pendidikan 
menengah pada jalur pendidikan nonformal yang dapat diikuti oleh peserta 
didik yang ingin menyelesaikan pendidikan setara SMA/MA. Lulusan 
program paket C berhak mendapat ijazah dan diakui setara dengan ijazah 
SMA/MA. Pendidikan kesetaraan memberikan tempat dan melayani 
pendidikan bagi masyarakat yang kurang mampu, anak DO (Droup Out), 
tidak pernah sekolah, putus sekolah dan putus lanjut, serta usia produktif 
yang ingin meningkatkan pengetahuan dan kecakapan hidup, warga 
masyarakat lain yang membutuhkan layanan khusus dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya sebagai dampak dari perubahan peningkatan taraf 
hidup, ilmu pengetahuan dan teknologi.  
Tujuan pendidikan kesetaraan adalah memberikan kesempatan 
kepada masyarakat dengan jalur pendidikan nonformal yang menekankan 
pada penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan pengembangan sikap 
kepribadian dan akhlak mulia, kemampuan kecakapan hidup serta 
meningkatkan kualitas dan daya saing program serta lulusan, sehingga 
dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi atau mampu 
memasuki dunia kerja maupun berwirausaha. 
1. Komponen Pendidikan Kesetaraan.  
             
a. Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 
 
Pendidik dalam pembelajaran mempunyai peranan yang sangat 
penting. Pendidik adalah seseorang yang memiliki kemampuan dan 
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keahlian, kemauan serta mampu mengajarkan kemampuan serta 
keahliannya pada orang lain Soedomo (Gendook,2004: 11). Selain 
mempunyai peranan untuk mengajar atau menyampaikan materi 
pembelajaran, pendidik juga mempunyai peranan pendidik yaitu 
pengajar, pembimbing, ilmuwan dan pendidik sebagai pribadi  Adams 
dan Dickey (Oemar Hamalik, 2008:123) 
Sikap pendidik dalam pembelajaran kesetaraan mempunyai 
pengaruh yang besar, karena peserta didik pada pembelajaran kesetaraan  
adalah orang dewasa yang memiliki sifat yang unik dan subyektif seperti 
ingin dihargai pendapat, pikiran, teori, gagasan serta sistem nilai yang 
dimilikinya. Oleh karena itu, pendidik harus mempunyai sikap seperti 
yang dikemukakan oleh Tough (Suprijanto, 2012:49) yang 
mengemukakan beberapa sikap pendidik yaitu:  
1) menghargai peserta didik; 
2) menerima gagasan yang mungkin bertentangan dengan 
harapan yang diinginkan; 
3) harus bekerja dengan latar awal yang menyenangkan; 
4) memberi dorongan peserta didik dalam mengembangkan 
pribadinya; 
5) mampu mengorganisirkan kelompok belajar; 
6) menanggapi pertanyaan tidak dengan sikap emosional; 
7) meningkatkan partisipasi peserta didik; 
8) menumbuhkan prakarsa peserta didik; 
9) empati;  
10) menerima keterbatasan diri.  
 
Syarat kualifikasi akademik yang harus dimiliki pendidik pada 
pendidikan kesetaraan, (Depdikbud, 2013:18) yaitu : 
1) pendidikan minimal D-IV atau S1 dan yang sederajat untuk 
paket A, B dan C. Namun untuk daerah yang tidak memiliki 
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SDM yang sesuai, pendidikan minimal D-II dan yang sederajat 
untuk paket A, B dan D-III untuk paket C; 
2) ijazah serendah-rendahnya pendidikan menengah untuk 
pendidikan program paket A dan paket B. 
 
Tenaga kependidikan adalah komponen pendukung dalam 
penyelenggaraan program pendidikan kesetaraan. Tenaga kependidikan 
ada minimal 1 orang pengelola dan 1 orang yang bertanggung jawab 
dalam pengelolaan keuangan sarana prasarana serta administrasi 
pembelajaran. Pengelola adalah warga masyarakat yang sesuai dengan 
persyaratan yang bertanggung jawab mengelola program pendidikan 
kesetaraan.  
Tenaga administrasi adalah warga masyarakat yang telah 
memenuhi persyaratan dan mempunyai fungsi untuk menyelenggarakan 
administrasi program pendidikan kesetaraan. Kompetensi yang dimiliki 
oleh tenaga kependidikan adalah kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial dan kompetensi manajerial sedangkan kompentensi untuk tenaga 
administrasi harus memiliki kompentensi kepribadian, kompetensi sosial, 
kompetensi profesional. Tenaga kependidikan dapat dilaksanakan oleh 
pendidik program pendidikan kesetaraan. 
b. Peserta didik, 
Peserta didik adalah salah satu komponen dalam pembelajaran 
yang terpenting diantara kelompok lainnya. Peserta didik adalah individu 
yang unik dan memiliki sifat yang berbeda antara peserta didik satu 
dengan yang lain. Karakteristik peserta didik dengan peserta didik 
lainnya berbeda, baik kecerdasan, emosi, kebiasaan belajar, kecepatan 
13 
 
belajar, dan sebagainya. Kriteria peserta didik pendidikan kesetaraan 
adalah  
1) kriteria peserta didik paket A adalah belum menempuh 
pendidikan di SD, dengan prioritas kelompok usia 15-44 tahun, 
putus sekolah dasar, tidak menempuh sekolah formal karena 
pilihan sendiri, tidak dapat bersekolah karena berbagai faktor 
(potensi, waktu, geografi, ekonomi, sosial dan hukum, dan 
keyakinan), 
2) kriteria peserta didik paket B adalah lulus paket A/ SD/MI, 
belum menempuh pendidikan di SMP/MTS dengan prioritas 
kelompok usia 15-44 tahun, putus SMP/MTS, tidak menempuh 
sekolah formal karena pilihan sendiri, tidak dapat bersekolah 
karena berbagai faktor (potensi, waktu, geografi, ekonomi, 
sosial dan hukum, dan keyakinan) 
3) kriteria peserta didik paket C adalah lulus paket B /SMP/MTS, 
putus SMA/MA, SMK/MAK, tidak menempuh sekolah formal 
karena pilihan sendiri, tidak dapat bersekolah karena berbagai 
faktor (potensi, waktu, geografi, ekonomi, sosial dan hukum, 
dan keyakinan. (Kemendiknas, 2008:8) 
 
Penetapan jumlah tersebut disesuaikan dengan kemampuan dan 
ketersediaan sumber daya satuan pendidikan. Jumlah maksimal peserta 
didik  dalam pelaksanaan pembelajaran program paket A, B dan C per 
rombongan belajar adalah:  
1) program Paket A setara SD/MI : 20 peserta didik ; 
2) program Paket B setara SMP/MTS : 25 peserta didik;  
3) program Paket C setara SMA/MA : 30 peserta didik. 
c. Tempat penyelenggaraan Pendidikan Kesetaraan, 
Menurut Sismanto (Gendook, 2004:15), pamong adalah singkatan 
dari pendidikan anak oleh masyarakat, orang tua dan pendidik. Pamong 
merupakan bentuk pendidikan yang digunakan untuk mendidik anak atau 
masyrakat yang dijalankan oleh masyarakat, orang tua dan pendidik yang 
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mana dalam penyelenggarakan belajarnya tidak terikat oleh waktu, 
pendidik, dan tempat belajar. 
Penyelenggara pendidikan kesetaraan adalah PKBM (Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat) adalah pelaksana utama, dan sebagian 
besar didanai oleh pemerintah pusat. Penyelenggara lainnya adalah 
Pondok Pesantren, SKB (Sanggar Kegiatan Belajar) dan unit-unit 
pelaksana teknis. Lembaga-lembaga ini disertifikasi oleh pihak yang 
berwenang di tingkat provinsi (bagi BPKB & BP3LS) dan kabupaten 
(bagi UPTD SKB) sesuai dengan standar yang dikembangkan oleh 
Kementerian Pendidikan Nasional (Kemendiknas). 
d. Sarana dan Prasarana  
Sarana belajar adalah bahan-bahan yang ada dimasyarakat atau 
yang disediakan pemerintah atau lembaga lainnya baik dalam bentuk 
bahan belajar tulisan atau bahan yang lain Umberto Sihombing 
(Gendook, 2004:16). Sarana prasarana dalam pendidikan kesetaraan 
sangat diperlukan karena sarana dan prasarana adalah alat yang dipakai 
untuk mencapai maksud/tujuan yang sama dengan media pembelajaran 
(Gendook,2004:16). Sarana dalam program pendidikan kesetaraan 
adalah perabot, peralatan pembelajaran, media pembelajaran, buku dan 
sumber belajar (buku teks pelajaran atau modul, buku referensi, buku 
pengayaan, buku penunjang baik cetak maupun non cetak), bahan habis 
pakai, serta perlengkapan lainnya yang diperlukan. 
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Prasarana yang harus di sediakan oleh penyelenggara program 
pendidikan kesetaraan meliputi tempat pembelajaran, ruang kelas, ruang 
kantor serbaguna untuk pengelola, tenaga administrasi dan pendidik. 
Jumlah sarana disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. Pemilihan 
jenis dan kelengkapan sarana diperlukan agar proses pembelajaran 
berlangsung secara efektif serta efesien sehingga mampu mencapai 
tujuan dari proses pembelajaran. Perlengkapan administrasi 
penyelenggaraan pendidikan kesetaraan meliputi buku induk peserta 
didik dan tutor, buku daftar hadir peserta didik dan tutor, buku keuangan 
atau kas umum, buku daftar inventaris, buku agenda pembelajaran, buku 
laporan bulanan tutor, buku agenda surat masuk dan keluar, buku tamu, 
buku daftar nilai peserta didik, buku tanda terima ijazah (Depdikbud, 
2013:21) 
e. Kurikulum 
Kerangka dasar kurikulum pendidikan kesetaraan terdiri dan 
landasan filosofis, sosiologis, psikologis, pedagogis, andragogis, dan 
yuridis yang berfungsi sebagai acuan pengembangan struktur pada 
tingkat nasional dan pengembangan muatan lokal pada tingkat daerah 
serta pedoman pengembangan kurikulum pada program pendidikan 
kesetaraan (Kemendikbud, 2013:9 ). 
Kurikulum merupakan unsur substansial dalam pendidikan. 
Pendidikan tanpa adanya kurikulum, kegiatan belajar mengajar tidak 
dapat berlangsung. Setiap pendidik harus mempelajari dan menjabarkan 
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isi kurikulum ke dalam program yang lebih rinci dan jelas sasarannya, 
(Djamarah,2011:180).  
Struktur kurikulum program A,B dan C merupakan susunan mata 
pelajaran dan beban belajar yang harus ditempuh oleh peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran yang meliputi mata pelajaran dan bobot 
satuan kredit kompetensi (SKK). Satuan kredit kompetensi merupakan 
ukuran kegiatan pembelajaran yang pelaksanaannya fleksibel. Menurut 
Kemendiknas (2013:11), beban belajar program paket A, B dan C adalah  
Beban belajar program paket A,B dan C yang dinyatakan dalam 
satuan kredit kompetensi yang menunjukkan bobot kompetensi 
yang harus dicapai oleh peserta didik dalam mengikuti program 
pembelajaran melalui tatap muka, tutorial, praktek ketrampilan dan 
kegiatan mandiri melalui pengalaman kerja. Beban belajar peserta 
didik program paket A dan paket B dinyatakan dalam standar kredit 
kompetensi yang menunjukkan bobot kompetensi yang harus 
dicapai oleh peserta didik dalam mengikuti program pembelajaran. 
1 standar kredit kompetensi setara dengan 1 jam pembelajaran tatap 
muka atau 2 jam pembelajaran tutorial atau 3 jam pembelajaran 
mandiri. Program paket C (ipa/ips) tingkatan 6/mahir 2 (setara 
kelas xi – xii) mempunyai beban 82 skk setara dengan kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan minimal 21 skk per semester. 
 
 Susunan mata pelajaran program paket A,B dan C terdiri dari 
berbagai mata pelajaran untuk mengembangkan kemampuan 
olahhati,olahpikir, olahrasa,olahraga dan olahkarya temasuk muatan 
lokal,ketrampilan fungsional dan pengembangan kepribadian 
profesional. Struktur kurikulum program paket A, B dan C digunakan 
untuk mencapai standar kompetensi lulusan sesuai dengan Permen 
diknas no 23 tahun 2006 dengan orientasi pengembangan olahkarya 
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untuk mencapai ketrampilan fungsional yang menjadi kekhasana 
program A, B dan  C yaitu : 
1) paket A: memiliki ketrampilan untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari, 
2) paket B : memiliki ketrampilan untuk memenuhi tuntutan dunia 
kerja,  
3) paket C : memiliki ketrampilan berwirausaha.  
Materi perogram pendidikan kesetaraan bermuatan wajib 
ketrampilan fungsional, ilmu dasar yang menunjang, serta pendidikan 
sikap dan kepribadian. Mata pelajaran dalam pendidikan kesetaraan 
paket C meliputi  
1) umum yaitu pendidikan agama,pendidikan kewarganegaraan dan 
bahasa indonesia, 
2) pokok yaitu bahasa inggris, matematika, fisika, kimia, biologi, 
sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi, 
3) pendidikan jasmani dan olahraga, 
4) ketrampilan fungsional, 
5) muatan lokal, 
6) pengembangan kepribadian profesional. 
f. Pengelolaan 
    Program pendidikan kesetaraan membutuhkan seorang 
pemimpin yang bertanggung jawab atas program pendidikan nonformal. 
setiap pusat kegiatan belajar masyarakat harus memiliki kurikulum, 
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kalender akademik, struktur organisasi, pembagian tugas antara 
pendidik, pembagian tugas antara tenaga kependidikan, peraturan 
akademik, tata tertib,  kode etik, biaya operasional. Pengawasan dan 
pembinaan dilakukan oleh direktorat jenderal pendidikan luar sekolah 
dan pemuda direktorat pendidikan masyarakat.   
Kemendiknas (2008: 24), pelaksanaan pembinaan terhadap 
penyelenggaraan pendidikan kesetaraan program paket A, B, dan C 
melalui pengadaan kurikulum, modul, dan berbagai acuan pendidikan 
kesetaraan. Kasubdin provinsi dan kabupaten atau kota yang 
membidangi pendidikan nonformal informal membina pelaksanaan 
penyelenggaraan, kegiatan belajar, evaluasi dan kegiatan lain yang 
berkaitan. Penilik pendidikan masyarakat di kecamatan memantau 
pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pembelajaran. 
B. Pembelajaran Pendidikan Kesetaraan. 
Menurut Hamzah (2012:54), mengatakan bahwa “pembelajaran 
merupakan proses interaksi yang terjadi antara pendidik dan peserta didik, 
sumber belajar pada suatu lingkungan untuk pencapaian tujuan belajar 
tertentu.” Pembelajaran merupakan proses belajar seseorang yang 
memungkinkan untuk turut serta dalam tingkah laku belajar atau menghasilkan 
respons terhadap situasi tertentu Corey (Hamdani,2011:198).  
Pada dasarnya, pembelajaran merupakan upaya pendidik untuk 
membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan lingkungan 
atau stimulus Aliran Behavioristik (Hamdani,2011:23). Berdasarkan 
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pengertian di atas, disimpulkan pembelajaran adalah suatu proses yang 
dilakukan oleh guru atau pendidik untuk membentuk,mengubah dan 
mengendalikan tingkah laku peserta didik,sehingga nantinya peserta didik 
mampu berkembang sesuai dengan yang diinginkannya. 
Pembelajaran yang dilaksanakan untuk merubah sikap dan perilaku 
peserta didik dengan meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan. 
Pembelajaran dalam pendidikan kesetaraan harus memperhatikan karakteristik 
orang dewasa dikarenakan dalam pendidikan kesetaraan paket C adalah orang-
orang dewasa yang setara dengan SMA/MA. Orang dewasa adalah individu 
yang telah memiliki peran dan mampu mengarahkan dirinya dalam situasi 
tertentu. Orientasi belajar bagi orang dewasa berpusat pada kehidupannya 
sehingga pengaturan pembelajaran seharusnya sesuai dengan situasi 
kehidupan.  
Pembelajaran orang dewasa mencerminkan suatu proses dimana 
seseorang dewasa belajar menjadi peduli dan mengevaluasi tentang 
pengalamannya. Eduard C Linderman (Hamzah,2012:56-57), konsep 
pembelajaran orang dewasa merupakan pembelajaran yang berpola 
nonotoriter, lebih bersifat informal yang pada umumnya lebih bertujuan untuk 
menemukan pengertian pengalaman dan pencarian pemikiran baru guna 
merumuskan perilaku yang lebih baik. Pengalaman dan pengetahuan yang 
dimiliki oleh peserta didik memiliki kesetaraan dengan pengalaman dan 
pengetahuan yang dimiliki oleh pendidik sehingga dalam pembelajaran dapat 
saling bertukar pikiran. Pembelajaran orang dewasa akan berjalan dengan baik 
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jika kebutuhan/kepentingan, situasi kehidupan atau pekerjaan, pengalaman, 
konsep diri dan perbedaan individu di antara peserta didik dilibatkan. 
Pembelajaran pada orang dewasa lebih ditekankan pada permasalahan-
permasalahan yang terjadi dan ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidik dalam pendidikan kesetaraan tidak hanya mentransfer ilmu 
pengetahuan atau menyampaikan materi namun pendidik adalah sebagai 
fasilitator yang dapat membimbing peserta didik untuk mengarahkan  potensi 
yang dimilikinya. Pembelajaran tidak berpusat pada pendidik akan tetapi 
berpusat pada peserta didik. Kemendiknas (Gendook, 2004:21), kegiatan 
pembelajaran pada pendidikan kesetaraan adalah: 
1. belajar bersama secara klasikal, 
2. belajar bersama secara berkelompok, 
3. belajar mandiri, 
4. tutorial, 
5. praktek ketrampilan. 
Proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar dan menengah 
termasuk pendidikan nonformal khususnya pada pendidikan kesetaraan program 
paket A, program paket B, dan program paket C harus dilaksanakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 
dan kemandirian sesuai dengan bakat, dan perkembangan fisik dan psikologis 
peserta didik. Proses pendidikan kesetaraan menurut Undang-Undang no 8 tahun 
2003  yang meliputi  
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1. Perencanaan Pembelajaran  
Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Silabus merupakan acuan program 
pembelajaran yang memuat standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar 
(KD), kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, 
alokasi waktu sesuai dengan jenis layanan pembelajaran, dan sumber 
belajar. Silabus dikembangkan berdasarkan standar kompetensi lulusan 
(SKL) dan standar isi (SI) (Kemendiknas, 2008:4).  
Rencana pelaksanaan pembelajaran mencakup garis besar hal-hal 
yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung dalam beberapa kali pertemuan. Rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) ini memuat identitas mata pembelajaran, 
identitas standar pendidikan nonformal, tujuan pembelajaran dan 
kompetensi dasar, materi pokok dan jalannya acara pengajaran pada satuan 
pertemuan, tingkat, alokasi waktu, kompetensi dasar dan indikator 
pencapaian kompetensi, materi pembelajaran, media pembelajaran, sumber 
belajar, langkah pembelajaran,penilaian hasil belajar. Perencanaan proses 
pembelajaran pendidikan kesetaraan program paket A, program paket B, 
dan program paket C memperhatikan keragaman karakteristik peserta didik 
2. Pelaksanaan Pembelajaran  
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi rencana 
perencanaan pelaksanaan. Kegiatan pembelajaran ini meliputi kegiatan 
pendahuluan,kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kemendiknas (2008: 3) 
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menjelaskan bahwa “ Kegiatan pembelajaran dalam pendidikan kesetaraan 
melalui tatap muka, tutorial dan mandiri. ” 
    a. Pembelajaran Tatap Muka,  
Pembelajaran tatap muka merupakan seperangkat tindakan yang 
dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik secara tatap 
muka, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian eksternal yang 
berperanan terhadap rangkaian kejadian-kejadian eksternal yang 
berlangsung di dalam peserta didik yang dapat diketahui atau diprediksi 
selama proses tatap muka. Kegiatan tatap muka adalah kegiatan 
pembelajaran interaksi antara peserta didik dengan pendidik. Tahap-
tahap dalam pembelajaran tatap muka seperti yang dikemukakan oleh 
Kemendiknas (2008:9) yaitu  
1) Kegiatan Pendahuluan  
Kegiatan yang dilakukan pada kegiatan pendahuluan dalam 
pembelajaran tatap muka meliputi mempersiapkan peserta didik  
agar peserta didik dapat terlibat baik secara psikis maupun fisik 
sehingga siap mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, mencatat 
kehadiran peserta didik, menyampaikan tujuan pembelajaran 
menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai 
silabus, mengajukan pertanyaan berkenaan dengan pengetahuan 
yang sudah dimiliki peserta didik untuk mengaitkan dengan materi 
yang akan dipelajari (Kemendiknas, 2008:9).  
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      2) Kegiatan Inti  
Pada dasarnya, pelaksanaan kegiatan inti yang dilakukan oleh 
pendidik untuk mencapai kompetensi dasar. Kegiatan yang 
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik dan 
psikologis peserta didik. Kegiatan inti menggunakan metode yang 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran 
(Kemendiknas, 2008:9). Kegiatan inti pada pembelajaran tatap muka 
meliputi eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.  
a) Eksplorasi 
. Eksplorasi merupakan proses belajar peserta didik dari 
yang tidak tahu menjadi tahu. Peserta didik menghubungkan 
pikiran yang terdahulu dengan pengalaman belajarnya. Kegiatan 
eksplorasi adalah pelibatan peserta didik dalam memahami 
pengetahuan yang baru.  
Kegiatan yang dilakukan pendidik dalam kegiatan 
eksplorasi adalah membimbing peserta didik untuk 
mengembangkan pengetahuan. Pendidik dalam kegiatan 
eksplorasi menggunakan strategi pembelajaran yang dapat 
melibatkan peserta didik aktif dalam pembelajaran. Selain itu, 
pendidik juga memfasilitasi peserta didik untuk melakukan 
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percobaan di laboratorium, studio, dan lapangan (Kemendiknas, 
2008:10).  
b)  Elaborasi  
Pada kegiatan elaborasi, pendidik memberikan 
kesempatan kepada peserta didik  untuk mengembangkan ide, 
gagasan, dan kreasi melalui berbagai cara baik secara lisan 
maupun tulisan sehingga timbul kepercayaan diri yang tinggi 
tentang kemampuan yang dimilikinya.  
Pada tahap elaborasi, kemampuan kognitif peserta didik 
harus diutamakan, peserta didik mengutamakan penalaran dan 
pemahaman untuk menarik kesimpulan dari kegiatan eksplorasi.  
Kegiatan pendidik dalam kegiatan eksplorasi adalah 
mendorong peserta didik agar melakukan aktivitas membaca dan 
menulis, melakukan diskusi, berpikir, menganalisis, 
memecahkan masalah, dan beraktivitas tanpa rasa takut.  
Selain itu, pendidik juga memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk aktif dalam kelompok dan berkompetisi 
untuk meningkatkan prestasi belajar. Pendidik dalam kegiatan 
kelompok juga memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk berdiskusi mengenai materi pembelajaran yang sulit untuk 
dipahami. Hasil diskusi dibuat laporan yang dilakukan baik lisan 
maupun tertulis. Setelah itu, setiap anggota kelompok 
menyajikan hasil kerja (Kemendiknas, 2008:10)  
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c) Konfirmasi  
Konfirmasi merupakan penegasan, pengesahan, 
pembenaran. Pada kegiatan konfirmasi, hal-hal yang perlu 
dilakukan oleh pendidik meliputi memberikan umpan balik 
positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, 
maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik, 
memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 
peserta didik melalui berbagai sumber, memfasilitasi peserta 
didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar 
yang telah dilakukan, memfasilitasi peserta didik untuk 
memperoleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai 
kompetensi dasar,  
Fungsi pendidik sebagai nara sumber, pembimbing dan 
fasilitator meliputi menjawab pertanyaan peserta didik yang 
menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa baku dan 
benar, memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan 
pengecekan hasil eksplorasi, memberi informasi untuk 
bereksplorasi lebih jauh,  memberikan motivasi kepada peserta 
didik yang kurang atau belum berpartisipasi aktif, membantu 
mencari solusi dan membimbing peserta didik dalam 
menghadapi permasalahannya, memberi peluang dan waktu 
yang cukup bagi setiap peserta didik dalam kegiatan tutorial 
untuk menguasai materi pembelajaran. 
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3) Kegiatan Penutup. 
Pendidik dalam kegiatan penutup perlu melakukan beberapa 
hal yaitu bersama-sama dengan peserta didik membuat 
rangkuman atau kesimpulan pelajaran, bersama peserta didik 
melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan, melakukan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan, memberikan umpan balik terhadap proses 
dan hasil pembelajaran,  melakukan perencanaan kegiatan tindak 
lanjut melalui pembelajaran remedial, layanan konseling kepada 
peserta didik, atau memberikan tugas terstruktur baik secara 
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta 
didik,memotivasi peserta didik untuk mendalami materi 
pembelajaran melalui kegiatan belajar mandiri, menyampaikan 
rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya (Kemendiknas, 
2008: 9)  
b.Kegiatan Tutorial  
 Semiawan (2003:82), tutorial adalah sekelompok peserta didik 
yang telah tuntas mempelajari bahan pelajaran dan memberikan bantuan 
kepada peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami 
bahan pelajaran yang dipelajarinya. Bantuan dapat diberikan oleh teman 
sekelasnya yang telah menguasai bahan pelajaran.  
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1) Kegiatan pendahuluan  
Kegiatan pendahuluan, pendidik perlu melakukan kegiatan 
yang meliputi menyiapkan kondisi pembelajaran sehingga siap 
mengikuti proses pembelajaran, mencatat kehadiran peserta didik, 
serta menyampaikan tujuan tutorial  (Kemendiknas, 2008:11).  
2) Kegiatan Inti  
Pendidik perlu melakukan identifikasi materi-materi yang sulit 
bagi peserta didik, setelah itu bersama-sama dengan peserta didik 
membahas materi dan memberikan latihan sesuai dengan tingkat 
kesulitan yang dialami setiap peserta didik. Pendidik menggunakan 
beragam strategi pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik 
untuk aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran, dan memberikan 
balikan dan penguatan (Kemendiknas, 2008:11).  
3) Kegiatan Penutup  
Kegiatan penutup dalam pembelajaran tutorial meliputi 
pendidik bersama-sama dengan peserta didik membuat rangkuman 
atau kesimpulan pelajaran, refleksi dan penilaian terhadap kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan, memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil pembelajaran. Selain itu, pendidik juga 
memberikan motivasi peserta didik untuk mendalami materi 
pembelajaran melalui kegiatan belajar mandiri. Pendidik melakukan 
kegiatan tindak lanjut melalui layanan konseling dan memberikan 
tugas terstruktur baik secara individual maupun kelompok sesuai 
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dengan hasil belajar peserta didik, menyampaikan rencana  
pembelajaran pada pertemuan tutorial berikutnya (Kemendiknas, 
2008:12). 
c. Kegiatan Mandiri. 
Sulis Triyono (2012:4) mengatakan bahwa “Belajar mandiri 
merupakan kegiatan belajar yang didorong oleh niat untuk menguasai 
suatu kompetensi guna untuk menyelesaikan suatu masalah.”  
Penetapan kompetensi sebagai tujuan belajar dan cara pencapaiannya 
baik penetapan waktu belajar, tempat belajar, sumber belajar maupun 
evaluasi hasil belajar dilakukan oleh pembelajaran mandiri. 
Kegiatan belajar mandiri dapat di mulai dengan adanya kesadaran 
suatu masalah dari diri individu, sehingga menimbulkan niat atau motif 
melakukan kegiatan belajar untuk menguasai suatu kompetensi yang 
diperlukan guna mengatasi masalah. Kegiatan belajar mandiri 
berlangsung dengan atau tanpa bantuan orang lain. Oleh karena itu, 
kegiatan belajar mandiri dapat dilakukan dalam bentuk belajar sendiri 
atau bersama orang lain, dengan atau tanpa bantuan pendidik 
profesional ( Sulis Triyono,2012:3).  
1) Kegiatan Pendahuluan   
Pada pembelajaran mandiri, kegiatan pendahuluan yang 
dilakukan oleh pendidik meliputi membangkitkan motivasi dan 
meneguhkan hasrat peserta didik mengarah kepada kegiatan belajar 
mandiri, pendidik dan peserta didik bersama-sama merancang 
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kontrak belajar, jenis tugas, dan waktu penyelesaian tugas. 
Pembelajaran mandiri menggunakan bahan dan kelengkapan belajar 
seperti modul-modul pembelajaran, buku-buku sumber, dan media 
belajar lainnya (Kemendiknas, 2008:13). 
2) Kegiatan Inti  
Pelaksanaan kegiatan inti dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 
perkembangan fisik dan psikologis peserta didik (Kemendiknas, 
2008:13).  
Pada pembelajaran mandiri ini, peserta didik melaksanakan 
kegiatan belajar mandiri sesuai dengan kontrak belajar yang 
mencakup standar kompetensi dasar dan kompetensi dasar, jenis 
tugas, dan waktu penyelesaian, mengerjakan tugas-tugas yang 
terdapat pada modul, melaporkan kemajuan belajar untuk 
mendapatkan umpan balik dari pendidik, menyerahkan hasil belajar 
sebagai bahan penilaian pencapaian standar kompetensi dan 
kompetensi dasar oleh pendidik.  
3)  Kegiatan Penutup. 
Pendidik dalam kegiatan penutup perlu melakukan penilaian 
terhadap hasil kegiatan belajar mandiri, memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil belajar, melakukan kegiatan tindak lanjut 
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melalui layanan pengajaran perbaikan, pemberian materi pengayaan, 
atau pelayanan konseling baik secara individual maupun kelompok 
sesuai dengan hasil kegiatan belajar mandiri peserta didik 
(Kemendiknas, 2008:13) 
3. Penilaian.  
Penilaian dilakukan oleh pendidik terhadap hasil pembelajaran untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan 
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan 
memperbaiki proses pembelajaran, Bowel dan Ewel ( Hamdani, 
2011:301). 
Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram 
dengan menggunakan tes dalam bentuk tertulis atau lisan, dan nontes 
dalam bentuk pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya 
berupa tugas, proyek atau produk, portofolio, dan penilaian diri. Penilaian 
hasil pembelajaran menggunakan standar penilaian pendidikan dan 
panduan penilaian kelompok mata pelajaran. Penilaian hasil belajar untuk 
memperoleh ijazah program paket A, paket B, dan paket C dilakukan 
setelah peserta didik mencapai standar kelulusan yang disyaratkan. 
4. Pengawasan 
Marbun (2011:02), pengawasan adalah “Suatu proses yang 
digunakan untuk mengatur dan mengawasi seluruh pekerjaan dalam 
organisasi agar berjalan sesuai dengan rencana yang sudah ditetapkan”. 
Pengawasan proses pembelajaran pendidikan kesetaraan dilakukan melalui 
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kegiatan pemantuan, supervisi, evaluasi, pelaporan serta tindak lanjut 
secara berkala dan berkelanjutan. Pemantauan proses pembelajaran 
dilakukan pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil 
pembelajaran. Pemantauan dilakukan dengan cara diskusi kelompok 
terfokus, pengamatan, pencatatan, perekaman, wawancara, dan 
dokumentasi. Kegiatan pemantauan dilaksanakan oleh penyelenggara 
program, penilik, dan dinas kabupaten atau kota yang bertanggung jawab 
di bidang pendidikan (Kemendiknas,2008:14).  
 Muninjaya (Nainggolong, 2010:01) mengemukakan bahwa 
supervisi merupakan salah satu proses atau kegiatan dari fungsi 
pengawasan dan pengendalian (controlling). Kegiatan supervisi pada 
pembelajaran pendidikan kesetaraan menurut Kemendiknas (2008:14) 
meliputi supervisi pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 
hasil pembelajaran. Supervisi pembelajaran diselenggarakan dengan cara 
pemberian contoh, diskusi, pelatihan, dan konsultasi.  Kegiatan supervisi 
dilakukan oleh penyelenggara program, penilik, dan/atau dinas kabupaten 
atau kota yang bertanggung jawab di bidang pendidikan. Suharsimi 
Arikunto (Hamdani, 2011:296), evaluasi adalah kegiatan untuk 
mengumpulkan informasi tentang suatu kerja dan informasi tersebut 
selanjutnya digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam 
mengambil keputusan proses pembelajaran dilakukan untuk menentukan 
kualitas pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahap perencanaan 
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proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil 
pembelajaran. 
Evaluasi proses pembelajaran memusatkan pada keseluruhan 
kinerja pendidik dalam proses pembelajaran. Evaluasi proses pembelajaran 
kesetaraan  diselenggarakan dengan cara membandingkan proses 
pembelajaran yang dilaksanakan pendidik dengan standar proses 
pendidikan kesetaraan dan mengidentifikasi kinerja pendidik dalam proses 
pembelajaran sesuai dengan kompetensi peserta didik. Pelaporan hasil 
kegiatan pemantauan, supervisi, dan evaluasi proses pembelajaran 
dilaporkan kepada pemangku kepentingan. Tindak lanjut dari pelaporan 
dapat berupa penguatan dan penghargaan diberikan kepada pendidik yang 
telah memenuhi standar, teguran yang bersifat mendidik diberikan kepada 
pendidik yang belum memenuhi standar. Pendidik diberi kesempatan untuk 
mengikuti pelatihan atau penataran lebih lanjut.  
C. Strategi Pembelajaran Orang Dewasa 
Kozna (Hamzah, 2012:1) mengatakan strategi pembelajaran adalah 
setiap kegaiatan yang dipilih yang dapat memberikan fasilitas atau bantuan 
kepada peserta didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran tertentu. 
Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan 
metode pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu Gerlach dan 
Ely (Hamzah, 2012:1).  Strategi pembelajaran adalah pendekatan, metode dan 
teknik, media, sumber belajar, pengelompokkan peserta didik untuk 
mewujudkan interaksi edukasi antara pendidik dengan peserta didik, antar 
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peserta didik, dan antara peserta didik dengan lingkungannya, serta upaya 
pengukuran terhadap proses, hasil, dan dampak kegiatan pembelajaran 
(Sudjana, 2005:6).  
Berdasarkan pernyatan-pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
strategi pembelajaran merupakan metode atau prosedur dam teknik yang 
selama proses pembelajaran berlangsung. Metode dan teknik pembelajaran 
merupakan bagian dari strategi pembelajaran.  
Pembelajaran orang dewasa membutuhkan strategi pembelajaran yang 
tepat agar peserta didik dapat berperan aktif dalam pembelajaran.Hal ini 
dikarenakan peserta didik adalah orang dewasa yang memiliki konsep diri 
yang mandiri tidak bergantung pada orang lain, pengalaman belajar yang 
sudah banyak, kesiapan belajar orang dewasa berorientasi menguasai tugas-
tugas yang berkaitan dengan peranan dalam kehidupan mereka, perpektif 
waktu semakin berorientasi pada penggunaan hasil belajar. Karakteristik 
orang dewasa perlu perhatikan oleh pendidik sehingga pendidik perlu 
menggunakan strategi pembelajaran yang tepat untuk orang dewasa. 
Strategi pembelajaran, proses pendidikan mencakup tiga hal penting 
yaitu pendidik (tutor), proses pembelajaran dan peserta didik (warga belajar).  
Strategi pembelajaran mengacu pada proses pendidikan seperti itu yang akan 
mencakup tujuan belajar yang ingin dicapai, pelaku pembelajar, isi atau 
kegiatan pembelajaran, proses kegiatan pembelajaran, dan sarana belajar yang 
diperlukan. Strategi pembelajaran dikatakan sebagai pola yang direncanakan 
dan ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakan 
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pembelajaran.   Pada sisi lain, strategi pembelajaran itu tidak lain adalah 
upaya pendidik untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. 
Gerlach dan Ely (Hamdani,2011:55), ada beberapa kriteria pemilihan strategi 
pembelajaran yaitu efisiensi. Tujuan pembelajaran akan dapat dicapai dalam 
waktu yang lebih singkat dengan strategi tertentu daripada strategi yang lain.  
Selain efesiensi, kriteria lain untuk memilih strategi pembelajaran 
adalah efektivitas, cara untuk mengukur keefektifan adalah dengan 
transferbilitas ( kemampuan memindahkan) prinsip-prinsip yang dipelajari. 
Kemampuan mentransfer informasi yang dipelajari lebih besar dicapai 
melalui strategi tertentu dibandingkan dengan strategi lainnya maka strategi 
tersebut adalah efektif. Strategi ekspositori ini sangat efektif untuk pendidik.  
Penentuan strategi maupun metode pembelajaran akan berpengaruh 
pada tingkat keterlibatan peserta didik. Pendidik harus memilih strategi 
pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran agar dapat berlangsung secara 
kondusif maka pendidik perlu memilih strategi pembelajaran yang paling 
efektif dan efesien agar dapat membantu peserta didik dalam mencapai tujuan 
yang telah dirumuskan. Strategi pembelajaran yang dipilih harus dapat 
membantu peserta didik dalam mencapai tujuan secara efektif dan produktif 
dengan cara menentukan tujuan dengan jelas. 
 1. Macam-Macam Strategi Pembelajaran  
   Macam-macam strategi pembelajaran yang dapat digunakan oleh 
pendidik dalam pembelajaran program paket C adalah  
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a) Discovery-Inkuiri 
Kegiatan pembelajaran discovery dan inkuiri, discovery adalah 
proses mental ketika peserta didik mengasimilasikan suatu konsep atau 
prinsip. Kegiatan discovery meliputi mengamati, menjelaskan, 
mengelompokkan, membuat kesimpulan dan sebagainya. Sedangkan, 
kegiatan inkuiri adalah salah satu cara belajar yang bersifat mencari 
pemecahan masalah dengan cara kritis, analisis dan ilmiah dengan 
menggunakan langkah-langkah tertentu oleh data atau kenyataan. 
Kegiatan ini peserta didik dilibatkan secara aktif dalam proses mencari 
tahu untuk mampu menginterpretasikan informasi, membedakan antara 
asumsi yang benar dan yang salah. Depdiknas (Hamdani,2011:183) 
menyatakan bahwa melalui model pembelajaran inkuiri dapat 
digunakan oleh pendidik untuk menciptakan pembelajaran yang 
menantang.  
b) Kontekstual 
     Konsep kontekstual adalah sebuah konsep yang 
membantu pendidik untuk mengaitkan antara materi yang diajarkan 
dengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta didik membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan dalam 
kehidupan mereka sebagai anggota masyarakat dan keluarga 
(Suprijono, 2012:79).  
Belajar yang efektif dapat dilakukan dengan melibatkan peserta 
didik dalam pengalaman belajarnya. Pengetahuan harus ditemukan 
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peserta didik sendiri agar mereka memiliki arti atau dapat membuat 
pemahaman pada berbagai perilaku yang mereka pelajari, peserta didik 
harus memiliki komitmen terhadap belajar dan berusaha secara aktif 
untuk mencapainya.  
Pada strategi pembelajaran kontekstual, peserta didik akan 
diminta untuk mengingat kembali pengetahuan tertentu kemudian 
pengetahuan tersebut dipelajari secara keseluruhan dan mendetailnya. 
Integrasi pengetahuan baru ke dalam pengetahuan awal terhadap 
pengetahuan baru. Merumuskan sebuah konsep dengan cara melakukan 
sharing dan perevisian serta pengembangan konsep, intergrasi dan 
akomodasi menghasilkan pemahaman pengetahuan. 
c) Cooperative Learning 
Konsep yang luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk 
bentuk yang lebih dipimpin oleh pendidik atau diarahkan oleh pendidik 
(Suprijono, 2012:54). H.Karli dan Yuliartiningsih (Hamdani, 2011:165) 
mengemukakan bahwa metode pembelajaran kooperatif adalah suatu 
strategi belajar mengajar yang menekankan pada sikap atau perilaku 
bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur 
kerja sama yang teratur dalam kelompok. 
Keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh keterlibatan anggota 
kelompok. Mencapai hasil yang maksimal dalam pembelajaran 
kooperatif harus diterapkan beberapa unsur yaitu saling ketergantungan 
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positif, tanggung jawab perseorangan, interaksi promotif, komunikasi 
antar anggota, pemrosesan kelompok.  
d) Pembelajaran Berbasis pada Masalah 
Pembelajaran berbasis pada masalah menekankan masalah pada 
kehidupannya yang bermakna bagi peserta didik dan peran pendidik 
dalam menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan dan menfasilitasi 
penyelidikan dan dialog. Pembelajaran berbasis pada masalah ini 
terdapat dua konsep yaitu discover learning dan inquiry learning. 
Discovery learning dan inquiry learning merupakan pembelajaran 
berpusat pada masalah-masalah kontekstual. Hasil belajar dari 
pembelajaran berbasis masalah adalah peserta didik memiliki 
ketrampilan penyelidikan peserta didik mempunyai kemampuan untuk 
mempelajari berpikir tingkat tinggi. 
2. Komponen-Komponen Strategi Pembelajaran  
Komponen-komponen strategi pembelajaran yang dikemukakan oleh 
Atwi (Hamzah,2012:61) yaitu  
1) Urutan Kegiatan Pembelajaran 
Urutan kegiatan pembelajaran pendidik dalam menyampaikan 
materi pembelajaran untuk orang dewasa terdapat 3 komponen yaitu  
a)  Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan berisi penyampaian informasi-
informasi yang bertujuan untuk menyiapkan mental atau memotivasi 
peserta didik sebelum membahas substansi materi pelajaran atau 
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pengalaman baru, seperti informasi singkat tentang isi pelajaran, 
relevansi dengan isu-isu yang sedang terjadi, tujuan atau manfaat, 
memberi petunjuk belajar dan lain-lain.  
b) Penyajian informasi 
Penyajian informasi atau inti kegiatan pembelajaran yang 
memberikan stimulus berkaitan dengan substansi materi 
pembelajaran yang akan disampaikan, sedangkan peserta didik 
belajar untuk meresponsnya. Penyajian informasi terdapat 3 cara 
untuk menyampaikan materi pembelajaran meliputi uraian: pendidik 
memberikan ide atau konsep baru, masalah, contoh : melalui 
informasi pengalaman pendidik, pengalaman peserta didik, latihan 
atau unjuk kerja adalah tujuan dari latihan ini adalah untuk 
menimbulkan penampilan (unjuk kerja) atau menimbulkan 
partisipasi belajar agar peserta didik dapat mengalami, memperoleh, 
menemukan pengalaman baru, atau menyakinkan pengalaman yang 
telah dimiliki. 
c) Penutup 
Kegiatan penutup pendidik dapat memberikan umpan balik 
dan memberikan penilaian kemampuan penampilan peserta didik 
terhadap persentasi, hasil simulasi atau permainan,produk yang 
dihasilkan) setelah itu pendidik dapat menyimpulkan dan tindak 
lanjut. 
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2) Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan cara-cara yang digunakan 
pendidik untuk menyajikan informasi atau pengalaman baru, menggali 
pengalaman peserta didik, menampilkan kinerja unjuk peserta didik. 
(Hamzah, 2012:65), metode pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran orang dewasa antara lain: 
a) Metode Ceramah dan Metode Tanya Jawab  
(Hamzah&Nurdin,2011:99), metode ceramah adalah 
metode yang berisi tentang penjelasan konsep, prinsip dan fakta 
pembelajaran. Metode ceramah adalah metode yang mengharuskan 
peserta didik harus mendapatkan informasi yang sama dalam 
jumlah peserta didik yang banyak. Metode ceramah ini digunakan 
untuk memberikan konsep awal kepada peserta didik.  
b) Demontrasi/Praktikum 
Demonstrasi adalah salah satu metode dalam pendidikan 
orang dewasa yang sangat sering digunakan dalam bidang 
pertanian maupun industri. Pemilihan metode demonstrasi 
disesuaikan dengan situasi pembelajaran. Metode demontrasi akan 
berhasil pada kondisi seperti pembelajaran ketrampilan atau 
manipulatif serta pengembangan pengertian. Metode demontrasi 
berfungsi untuk menunjukan bagaimana melakukan praktik-praktik 
baru, serta untuk memperkuat penerimaan sesuatu yang baru dan 
memperbaiki cara melakukan sesuatu (Suprijanto, 2012:148). 
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Metode praktikum dapat dilakukan, setelah pendidik memberikan 
petunjuk pelaksanaan, kemudian peserta didik mempraktekkannya 
dengan menggunakan alat-alat tertentu. Jenis-jenis demontrasi cara 
dan demonstrasi hasil. 
c) Metode Diskusi Kasus dan Presentasi 
 Metode diskusi merupakan interaksi antar peserta didik 
dengan peserta didik atau interaksi peserta dengan pendidik untuk 
menganalisis, memecahkan masalah, menggali atau 
memperdebatkan topik atau permasalahan tertentu (Hamdani, 
2011:159). Metode diskusi merupakan alat yang sangat efektif jika 
peserta didik yang terlibat sedikit. Penggunaan metode ini untuk 
pembagian kelompok yang berjumlah 10 orang atau lebih. Ada 
beberapa teknik khusus dalam diskusi antara lain kelompok huddle, 
kelompok buzz, teknik philips 66, dua pimpinan diskusi, tim 
kepemimpinan diskusi, tim pendengar, permainan role, curah 
pendapat, dramatic skit, diskusi informal, debat,diskusi mangkuk 
ikan, dan teknik kelompok nominal. 
d) Simulasi  
Metode simulasi adalah metode pembelajaran yang sengaja 
dirancang untuk bertindak atau mencoba suatu kondisi yang 
sebenarnya yang akan terjadi atau dilakukan (Hamzah & Nurdin, 
2011:101). Metode yang menampilkan simbol-simbol atau 
peralatan yang mengantikan proses, kejadian atau benda yang 
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sebenarnya. Metode ini digunakan apabila  kegiatan pembelajaran 
memberikan kegiatan-kegiatan yang analogis dan memberikan 
umpan balik dengan risiko yang kecil. Metode ini di programkan 
untuk alat pelajaran mandiri. 
e) Permainan  
Metode permainan yang melibatkan peserta didik untuk 
saling berinteraksi tentang topik atau situasi. Peserta didik 
melakukan peran masing-masing sesuai dengan tokoh yang 
diperankan. Peserta didik berinteraksi sesama mereka melakukan 
peran terbuka.  
f) Seminar 
Metode seminar merupakan kegiatan belajar sekelompok 
peserta didik untuk membahas topik dan masalah tertentu. Setiap 
anggota kelompok seminar dituntut untuk berperan aktif dan 
dibebani tanggungjawab untuk mendapatkan solusi dari permasalah 
yang dipecahkannya. Pendidik dalam hal ini adalah sebagai 
narasumber. Simposium adalah pemaparan suatu seri pembicara 
dalam berbagai kelompok topik dalam bidang tertentu. Topik 
disampaikan oleh orang yang ahli dalam bidangnya, setelah 
kegiatan selesai maka peserta didik dapat mengajukan pertanyaan. 
Morgan (Suprijanto,2011:79), lokarkarya berarti kerja. Lokakarya 
adalah pertemuan orang yang bekerja sama dalam kelompok kecil, 
biasanya dibatasi pada masalah yang berasal dari mereka sendiri. 
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Peran serta peserta diharapkan untuk menghasilkan produk 
tertentu. 
g)  Karyawisata 
Karyawisata adalah media yang penting untuk pendidikan 
orang dewasa, kunjungan pada tempat diluar kelas untuk 
mengamati situasi, mengamati kejadian, mengamati kegiatan 
praktek atau membawa seseorang atau obyek yang tidak dapat 
dibawa ke kelas atau ke tempat pertemuan. Karyawisata 
memberikan kesempatan untuk mengumpulan pengalaman dan 
informasi baru. Prosedur yang diamati oleh peserta akan dapat 
dipraktekkan oleh peserta. Karyawisata dapat berperan baik untuk 
mendorong partisipasi peserta dalam diskusi dan tindak lanjut 
setelah karyawisata. 
3) Media Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau informasi dari pendidik atau pembimbing 
kepada peserta didik. Orang dewasa yang telah mempunyai peran 
sosial lengkap, penurunan fisik dan fungsinya indrawinya sehingga 
media pembelajaran sangat diperlukan dalam pembelajran orang 
dewasa sehingga dapat membantu meningkatkan suasana 
pembelajaran. Tugas pendidik yang berkaitan dengan strategi 
pembelajaran adalah menciptakan dan menjaga kondusi belajar yang 
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kondusif. Pemilihan media pembelajaran harus di sesuaikan dengan 
materi pembelajaran yang akan disampaikan. 
Bentuk-bentuk media pembelajaran yang efektif untuk 
pembelajaran orang dewasa adalah media suara langsung, media 
cetak,media audio, papan tulis, media transparansi, film,komputer, 
media grafis atau gambar diam, obyek nyata. Edgar Dale (Hamdani, 
2011:186) mengemukakan bahwa mempunyai kegunaan antara lain : 
1)  memperjelas pesan agar tidak teralu verbalistik, 
2)  mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra, 
3) menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih berlangsung antara 
peserta didik dengan sumber belajar, 
4) memungkinkan peserta didk belajar mandiri sesuai dengan bakat 
dan kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya, 
5) memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman, dan 
menimbulkan persepsi yang sama.  
D. Partisipasi Peserta Didik. 
Partisipasi atau “participation” adalah pengambilan bagian atau pengikut 
sertaan, Suryosubroto (Rijal, 2012:01). Keit Davis (Rijal, 2012:01) menyatakan 
bahwa partisipasi adalah keterlibatan mental dan emosi seseorang untuk 
pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab didalamnya. Gigih (2013:9), 
partisipasi merupakan bentuk keikutsertaan atau keterlibatan seseorang dalam 
kegiatan tertentu yang ditunjukkan dengan perilaku fisik dan psikisnya.  
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Berdasarkan beberapa pengertian, dapat disimpulkan bahwa partisipasi 
adalah keterlibatan seseorang baik secara mental maupun emosi dalam rangka 
untuk mencapai suatu tujuan dan ikut bertanggung jawab di dalamnya. 
Partisipasi peserta didik dalam pembelajaran merupakan keterlibatan peserta 
didik  secara intelektual,mental dan emosi dalam pembelajaran untuk mencapai 
tujuan yaitu hasil belajar peserta didik yang memuaskan. Pendidik yang 
berinteraksi dengan peserta didik secara akrab, dapat menyebabkan proses 
pembelajaran itu akan lebih baik dan lancar. Selain itu,peserta didik merasa 
dekat dengan peserta didik, maka peserta didik akan berpartisipasi secara aktif 
dalam belajar. 
Partisipasi peserta didik akan menunjukkan suatu keaktifan peserta didik 
dalam proses kegiatan belajar. Partisipasi peserta didik dalam pembelajaran 
dapat ditunjukkan dengan keaktifannya dalam proses pembelajaran yaitu 
perhatian saat pendidik menerangkan di kelas, dan menanyakan apa yang 
menjadi ganjalan dalam pikirannya serta dapat berkomunikasi timbal balik 
dalam pembelajaran. Karakteristik dari keterlibatan peserta didik adalah 
keterlibatan intelektual, keterlibatan emosional dalam kegiatan belajar 
mengajar yang bersangkutan, asimilasi, akomodasi kognitif dalam pencapaian 
pengetahuan, perbuatan serta pengalaman langsung terhadap umpan balik 
dalam pembentukan keterampilan dan penghayatan serta internalisasi nilai-
nilai dalam pembentukan sikap.  
Partisipasi peserta didik pada pembelajaran dapat membantu peserta 
didik untuk mendapatkan pengetahuan yang bermakna. Keterlibatan peserta 
45 
 
didik akan mempengaruhi dirinya sendiri secara sadar akan menuntun 
kemandirian dan berinteraksi sosial dengan sesama.  Pembelajarn tanpa ada 
partisipasi belajar dan keaktifan peserta didik maka tidak ada proses belajar 
Setiap peserta didik pasti aktif dalam belajar, yang membedakannya adalah 
kadar/bobot keaktifan peserta didik dalam belajar. Kadar keaktifan itu dengan 
kategori rendah, sedang dan tinggi.  
Pembelajaran orang dewasa dapat efektif apabila pembelajaran berpusat 
pada peserta didik. Pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai 
subyek, sehingga peserta didik dapat berperan aktif dalam pembelajaran. 
Pendidik harus mampu  memotivasi peserta didik agar orang dewasa 
menemukan dan mengembangkan kepribadaian mereka. Pendidik diharapkan 
mampu mendengarkan dan menerima setiap gagasan dari peserta didik, 
kemudian memberikan penilaian dan menjawab pertanyaan yang diajukan. 
Orang dewasa pda hakikatnya adalah makhluk yang kreatif, untuk menggali 
potensi yang mereka miliki diperlukan ketrampilan dan kiat untuk 
pembelajaran. Orang dewasa akan belajar secara aktif apabila orang dewasa 
ikut dilibatkan dalam aktifitas pembelajaran, terutama dilibatkan untuk 
memberi sumbangan pikiran dan gagasan yang membuat orang dewasa merasa 
dihargai,serta memiliki harga diri di depan sesama temannya. Hal ini dapat 
diartikan orang dewasa akan belajar lebih baik apabila pendapat dirinya 
dihormati dan orang dewasa akan lebih senang untuk memberikan pendapat 
dan mengemukakan ide pikirannya daripada menerima teori dan gagasannya 
dari pendidik.  
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Menurut Hamdani  (2011: 231) menyatakan bahwa sifat belajar orang 
dewasa bersifat subyektif dan unik, terlepas dari benar atau tidaknya, segala 
pendapat,perasaaan, pikiran, gagasan, teori dan sistem nilainya perlu dihargai. 
Pendidik dalam pembelajaran orang dewasa perlu memberikan motivasi 
kepada orang dewasa untuk menumbuhkan percaya diri. Orang dewasa 
memiliki sistem nilai yang berbeda mempunyai pendapat dan pendirian yang 
berbeda. Terciptanya suasana yang baik,orang dewasa dapat mengemukakan isi 
hati dan isi pikirannya tanpa rasa takut dan cemas, saling menghargai pendapat.  
Menurut Hamdani (2011:232), keterbukaan pendidik dalam pembelajaran 
orang dewasa sangat membantu bagi kemajuan orang dewasa untuk 
mengembangkan potensi pada dirinya di dalam kelas. Sifat keterbukaan untuk 
mengungkapkan diri dan terbuka untuk mendengarkan gagasan, akan 
berdampak pada psikologis dan psikis orang dewasa. Pendidik juga harus 
memahami bahwa setiap peserta didik memiliki karakteristik yang 
berbeda,begitu pula setiap pendapat dari peserta didik. Orang dewasa, 
terciptanya suasana belajar yang kondusif merupakan fasilitas yang mendorong 
orang dewasa untuk berani tampil beda, dapat berlaku dengan sikap baru, 
mencoba pengetahuan baru yang orang dewasa. 
Burton (Fitria Arimbi, 2012 : 2) faktor-faktor yang mendukung adanya 
partisipasi peserta belajar secara aktif yaitu  
1. Sikap dan Perilaku Pendidik 
Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh guru atau 
pendidik untuk membentuk, mengubah dan mengendalikan tingkah laku 
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peserta didik. Sehingga nantinya peserta didik mampu berkembang sesuai 
dengan yang diinginkannya. Sikap dan perilaku seorang pendidik 
mempunyai pengaruh yang besar dalam pembelajaran. Alasan ini 
dikarenakan bahwa orang dewasa lebih kritis, orang dewasa mempunyai 
bahan untuk menilai sikap pendidik, orang dewasa berpegang pada norma-
norma yang berlaku dalam masyarakat.  
Pendidik harus memahami belajar bagi orang dewasa akan 
menghasilkan perubahan baik dalam pengetahuan, ketrampilan, maupun 
sikap. Fungsi pendidik dalam pembelajaran orang dewasa sebagai 
pembimbing, penyebar pengetahuan, pelatih ketrampilan dan perancang 
pengalaman pengalaman belajar kreatif (Suprijanto, 2011: 47)  
2. Suasana Belajar yang Kondusif 
Orang dewasa yang belajar memerlukan suasana pembelajaran yang 
kondusif agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Suasana 
pembelajaran yang kondusif seperti suasana yang saling mendukung, saling 
menghormati, saling keterbukaan dan sebagainya dapat membuat peserta 
didik aktif dalam belajar. Peserta didik memerlukan suasana yang kondusif 
untuk mendorong peserta didik untuk belajar. 
3. Faktor Biologis 
Faktor bilologis berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan 
biologis peserta didik. Kebutuhan biologis adalah kebutuhan yang 
fundamental. Abraham Maslow ( A.G Lunandi,1986: 4), tingkatan 
kebutuhan seseorang yang paling mendasar adalah kebutuhan fisik seperti 
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makan, minum, pakaian dan sebagainya. Setelah itu kebutuhan akan rasa 
aman, pengakuan diri, harga diri dan perwujudan diri. Orang dewasa akan 
ikut terlibat dalam pembelajaran apabila kebutuhan akan fisik, rasa amannya 
terpenuhi,adanya pengakuan sebagai anggota masyarakat. Meningkatkan 
harga dirinya dalam masyarakat lebih tinggi maka orang dewasa 
memerlukan pengetahuan yang lebih luas dan sikap. Orang dewasa akan 
terlibat aktif apabila kebutuhan secara biologisnya terpenuhi. 
4. Faktor Psikologis 
Bagi orang dewasa proses belajar adalah khas dan bersifat individual. 
Setiap orang punya cara dan kecepatan sendiri untuk belajar dan 
memecahkan masalah. Faktor psikologis sebagai faktor yang dari dalam 
individu seseorang yang menentukan intensitas belajar orang dewasa. Faktor 
luar mendukung akan tetapi faktor psikologis tidak mendukung maka faktor 
luar hasilnya akan kurang signifikan. Seseorang akan ikut terlibat dalam 
pembelajaran apabila terdapat minat, kecerdasan, bakat, motivasi dan 
kemampuan-kemampuan kognitif lainnya.  
a. Minat  
Slameto (Djamarah, 2011: 191), minat adalah suatu rasa lebih suka 
dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 
menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan 
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat hubungan 
tertentu maka minat akan semakin kuat. Minat mempengaruhi 
keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Orang dewasa tidak 
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dapat ikut terlibat dalam pembelajaran apabila dalam dirinya tidak ada 
ketertarikan pada bahan pelajaran serta kegunaannya dalam 
kehidupannya. 
 Ketertarikan tersebut mampu membuat seorang individu ikut serta 
dalam pembelajaran menumbuhkan minat ini maka pendidik seharusnya 
memberikan informasi kepada peserta didik mengenai hubungan antara 
suatu bahan pengajaran yang akan diberikan dengan bahan pengajaran 
yan lalu atau menguraikan kegunaannya dimasa depan bagi peserta didik 
khususnya orang dewasa.  
b. Kecerdasan 
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan untuk 
menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. Menurut Kartono 
(Hamdani,2011: 139), kecerdasan merupakan salah satu aspek yang 
penting dan sangat menentukan berhasil-tidaknya belajar seseorang. 
Seseorang yang memiliki kecerdasan yang tinggi umumnya akan mudah 
untuk belajar dan hasilnya cenderung baik. Kecerdasan pada umumnya 
dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi 
rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang 
tepat ( Hamdani, 2011:140). 
c. Motivasi  
Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Motivasi adalah faktor yang mendorong keadaan 
peserta didik untuk melakukan belajar. Seseorang akan ikut terlibat 
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dalam belajar apabila ada motivasi dalam dirinya. Motivasi dapat 
dibedakan menjadi dua macam yaitu motivasi intrinsik dan motivasi 
ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang bersumber dari dalam 
diri seseorang yang atas kesadaran sendiri untuk melakukan suatu 
pekerjaan belajar, adapun motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang datang 
dari luar diri peserta didik yang menyebabkan peserta didik melakukan 
kegiatan belajar. 
d. Bakat. 
Bakat adalah kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang 
masih perlu dikembangkan atau latihan, Sunarto & Hartono               
(Djamarah, 2011:196). Bakat adalah potensi atau kemampuan kalau 
diberi kesempatan untuk dikembangkan melalui belajar, akan menjadi 
kecakapan yang nyata. Peserta didik yang tidak berbakat akan sukar 
untuk mempelajari sesuatu secara mendalam.  
 Bahan pelajaran yang dipelajari peserta didik sesuai dengan 
bakatnya, maka hasil belajarnya akan lebih baik karena peserta didik 
senang belajar dan peserta didik lebih giat dalam belajar. Mengetahui 
bakat yang dimiliki peserta didik itu sangat penting karena dengan 
mengetahuinya, maka akan dapat menempatkan peserta didik tersebut 
belajar di sekolah sesuai dengan bakatnya. 
5. Sosial Ekonomi Keluarga, 
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyrakat tempat 
seseorang dilahirkan dan dibesarkan, Slameto (Hamdani,2011: 143). 
Keluarga adalah lembaga pendidikan pertama dan utama. Orangtua harus 
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menyadari bahwa pendidikan dimulai dari keluarga, adapun sekolah atau 
lembaga pendidikan merupakan pendidikan lanjutan. Perhatian orangtua 
dapat memberikan motivasi kepada anak untuk belajar lebih giat.  
Perhatian orang tua seharusnya dapat diwujudkan dengan perhatian 
pada kebutuhan belajar anak, hubungan harmonis kedua orang tua. Ekonomi 
keluarga yang terlalu lemah atau tinggi yang membuat anak berlebih-
lebihan. Lingkungan keluarga dapat mendorong anak untuk dapat belajar 
dengan rajin. Kebutuhan seseorang dalam keluarga terpenuhi maka seorang 
individu dapat belajar berkembang secara optimal. 
6.  Tempat Tinggal, 
Lingkungan atau tempat tinggal merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi peserta didik dalam belajar. Kartono (Hamdani, 2011: 144) 
mengemukakan bahwa lingkungan masyarakat menimbulkan kesukaran 
belajar peserta didik, terutama teman sebayanya. Lingkungan sekitar tempat 
tinggal ikut serta membentuk kepribadian peserta didik. Lingkungan sekitar 
peserta didik tinggal terdapat teman-teman sebaya yang rajin belajar maka 
peserta didik akan terdorong untuk ikut belajar. Kondisi dan suasana 
masyarakat yang tenang, nyaman, harmonis akan membuat peserta didik 
terdorong untuk belajar. Suasana masyarakat yang nyaman dan tenang akan 
membuat keberhasilan peserta didik dalam belajar di pendidikan formal 
maupun nonformal.  
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7. Prestasi Belajar  
 Prestasi adalah hasil suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 
diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. Prestasi tidak akan 
pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan kegiatan. Prestasi 
belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan 
perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. 
Aktivitas peserta didik dalam belajar melibatkan semua aspek yang dimiliki 
oleh peserta didik untuk mencapai hasil yang diinginkan. Aktivitas belajar 
seperti bertanya, mendengarkan, menulis, mencatat dan sebagainya.  
E. Penelitian Relevan. 
1. Hendrowanto Nibel.(2007). Keikutsertaan Warga Belajar Pada Program Kejar 
Paket C (Studi Kasus di PKBM Kejar Mendawai dan PKBM Tilung Raya di 
Kota Palangka Raya). Hasil penelitian adalah keikutsertaan warga belajar 
Program Kejar Paket C di PKBM Kejar Mendawai sangat tinggi karena 
lokasi sangat mendukung, pengelolaan sesuai petunjuk teknis standar 
pelayanan minimal penyelenggaraan PLS, tutor miliki ijasah S1 dan D-II 
sesuai bidang, sarana administrasi sudah memadai, lulusanya terbukti bekerja 
di instansi pemerintah dan swasta. Segi pembelajaran warga belajar dilatar 
belakangi ijazah dan putus sekolah dibuktikan dengan surat keterangan/raport 
dari sekolah asal, tutor dan pengelola selalu memberikan saran kepada warga 
belajar, proses belajar tanpa dipaksa, tujuan belajar tidak hanya sekedar lulus 
saja, tetapi ilmu yang mereka peroleh dapat digunakan, pola pembelajaran 
orang dewasa, hubungan harmonis antara tutor dengan warga belajar, 
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evaluasi daya serap warga belajar baik. Keterkaitan pengelolaan dengan 
pembelajaran, hal ini menunjukan pengelolaan sudah sangat baik sehingga 
dapat menunjang proses pembelajaran yang baik pula yang akan diserap oleh 
warga belajar yang mengikuti program kejar paket C di PKBM Kejar 
Mendawai. 
 Keikutsertaan warga belajar program kejar paket C di PKBM Tilung Raya 
sangat rendah karena pengelolaan tidak sesuai visi dan misi, tutor tidak sesuai 
profesinya, penyelenggaraan belum optimal, tidak pernah mengikuti 
pelatihan tutor, tidak ada pengawasan terhadap PKBM Tilung Raya, 
lokasinya jauh dari pemukiman penduduk, hubungan renggang tutor dan 
pihak pengelola serta warga belajar, warga belajar tidak mengenal tutornya 
sendiri, jarak rumah tutor jauh dari lokasi PKBM, tutor terpaku modul kejar 
paket C, hampir separuh warga belajar tidak bisa menjawab materi, pengaruh 
kehadiran warga belajar mengurangi motivasi tutor untuk hadir, tutor sering 
marah-marah dengan warga belajar, peraturan yang mengikat warga belajar. 
Jika dikaitankan pengelolaan dengan pembelajaran, hal ini menunjukan 
pengelolaan belum optimal sehingga tidak dapat menunjang proses 
pembelajaran yang baik terhadap warga belajar yang mengikuti program 
kejar paket C di PKBM Tilung Raya.  
F. Kerangka Pemikiran 
Pendidikan nonformal adalah salah satu jalur pendidikan nasional 
dalam pendidikan nonformal, ada beberapa program pendidikan diantaranya 
adalah pendidikan kesetaraan. Pendidikan kesetaraan adalah program 
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pendidikan nonformal yang menyelenggarakan pendidikan yang setara SD/MI, 
SMP/MTS, SMA/MA serta smk yang mencakup program kejar paket A, B, 
dan paket C. Program paket C setara dengan pendidikan SMA. Pada 
umumnya, peserta didik dalam program paket C adalah orang dewasa. 
Keberhasilan pembelajaran kesetaraan salah satunya ditandai dengan adanya 
partisipasi belajar peserta didik. 
Keterlibatan orang dewasa sangat diperlukan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran secara optimal. Orang dewasa akan belajar secara aktif apabila 
orang dewasa ikut dilibatkan dalam aktifitas pembelajaran, terutama dilibatkan 
untuk memberi sumbangan pikiran dan gagasan yang membuat orang dewasa 
merasa dihargai,serta memiliki harga diri di depan sesama temannya. 
Kurangnya partisipasi belajar pada peserta didik menyebabkan pendidikan 
kesetaraan tidak akan berjalan sesuai dengan rencana dan akan berhenti di 
tengah jalan. Oleh karena itu, diperlukannya penelitian untuk mengetahui 
partisipasi belajar peserta didik program paket C di PKBM Mandiri Kretek. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir Partisipasi Belajar Peserta Didik Program 
Paket C 
 
 
 
 
 
 
 
Program Paket C 
Pendidikan Kesetaraan  
Partisipasi belajar   
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kurang dapat berjalan secara 
efektif 
 
Pembelajaran kesetaraan dapat 
berjalan secara efektif 
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G. Pertanyaan Penelitian 
Untuk mempermudah dalam mengarahkan proses pengumpulan data 
dan informasi mengenai aspek yang akan diteliti, maka pertanyaan penelitian 
merinci pada  
1. Bagaimana partisipasi belajar peserta didik dalam pembelajaran tatap muka 
di PKBM Mandiri Kretek ? 
2. Bagaimana partisipasi belajar peserta didik dalam pembelajaran mandiri di 
PKBM Mandiri Kretek ? 
3. Bagaimana partisipasi belajar peserta didik dalam pembelajaran tutorial di 
PKBM Mandiri Kretek ? 
4. Bagaimana upaya pendidik dalam meningkatkan partisipasi belajar peserta 
didik dalam pembelajaran tatap muka di PKBM Mandiri Kretek? 
5. Bagaimana upaya pendidik dalam meningkatkan partisipasi belajar peserta 
didik dalam pembelajaran mandiri di PKBM Mandiri Kretek? 
6. Bagaimana upaya pendidik dalam meningkatkan partisipasi belajar peserta 
didik dalam pembelajaran tutorial di PKBM Mandiri Kretek? 
7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat partisipasi belajar peserta didik 
pembelajaran tatap muka di PKBM Mandiri Kretek? 
8. Apa saja faktor pendukung dan penghambat partisipasi belajar peserta didik 
pembelajaran mandiri di PKBM Mandiri Kretek? 
9. Apa saja faktor pendukung dan penghambat partisipasi belajar peserta 
didik pembelajaran tutorial di PKBM Mandiri Kretek? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Pendekatan ini peneliti dapat menghasilkan data yang bersifat deskriptif guna 
mengungkap sebab dan proses terjadinya di lapangan. Tohirin ( 2012: 3) 
penelitian kualitatif adalah suatu penelitian fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan 
lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah serta memanfaatkan berbagai 
metode alamiah. 
 Penelitian deskriptif adalah penelitian yang memberikan gambaran 
atau uraian atas suatu keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap 
obyek yang diteliti. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena 
peneliti bermaksud untuk mendeskripsikan,menguraikan dan menggambarkan 
keadaan PKBM Mandiri Kretek, tingkat partisipasi belajar peserta didik 
program paket C, upaya pendidik dalam meningkatkan partisipasi belajar 
peserta didik program paket C serta faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendidik dalam meningkatkan partisipasi belajar peserta didik program paket 
C di PKBM Mandiri Kretek. Data kualitatif diperoleh dari wawancara, 
observasi, studi pustaka dan arsip-arsip terhadap peserta didik, pendidik, 
pengelola program kejar paket C. 
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B. Subyek Penelitian  
Subyek peneltian ini adalah sesuatu yang kedudukannya sangat sentral 
karena pada subyek penelitian itulah data tentang variabel yang diteliti berada 
dan diamati oleh peneliti. Subyek penelitian adalah benda, hal atau orang 
tempat data untuk variabel penelitian melekat dan dipermasalahkan. Subyek 
penelitian adalah peserta didik, pendidik dan  pengelola sehingga dalam 
penelitian ini obyek penelitiannya adalah program kejar paket C di PKBM 
Mandiri Kretek. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada program pendidikan kesetaraan 
kelompok belajar paket C di PKBM Mandiri Kretek. Pusat kegiatan belajar 
masyarakat (PKBM) Mandiri Kretek ini berlokasi di jalan Samas Km 21, Desa 
Tirtomulyo, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul. Alasan pusat kegiatan 
belajar masyarakat (PKBM) Mandiri Kretek ini dijadikan sebagai lokasi 
penelitian dikarenakan PKBM mudah dijangkau peneliti sehingga 
memungkinkan penelitian berjalan dengan lancar. 
 PKBM Mandiri Kretek mempunyai beberapa program salah satunya 
adalah program paket C, selain itu belum pernah ada penelitian tentang 
partisipasi belajar peserta didik program paket C di PKBM Mandiri Kretek. 
Waktu penelitian untuk mengumpulkan data dilaksanakan pada bulan Maret 
sampai dengan Mei 2015. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data 
adalah salah unsur penting yang sangat penting dalam penelitian kualitatif. 
Untuk memperoleh data yang diharapkan dalam penelitian ini data yang 
diperoleh dari berbagai sumber yaitu pengelola, pendidik, peserta didik 
program paket C. Peneliti berupaya mengungkap data-data tentang partisipasi 
belajar peserta didik program paket C di PKBM Mandiri Kretek. Untuk 
mengumpulkan data agar kaya informasi yang penting,maka digunakan teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah  
1. Observasi. 
Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang 
dilakukan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala 
yang diselidiki, (Achmadi & Narbuko, 2007:70). Observasi sebagai suatu 
aktivitas yang sempit yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan 
mata dan melibatkan seluruh alat indrawi, (Suharsimi, 2002:133). Metode 
ini digunakan untuk memperoleh data atau informasi yang lebih lengkap 
dan terperinci. Data informasi yang diperoleh melalui pengamatan ini 
selanjutnya dituangkan dalam tulisan.  
Achmadi & Narbuko (2002:72), mengatakan bahwa observasi 
partisipan adalah observasi (orang yang melakukan observasi) turut ambil 
bagian atau berada dalam keadaan obyek yang di observasi atau observer. 
Observasi dilakukan dengan pengamatan yang mendalam yang kemudian 
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dituliskan di buku catatan lapangan dan bila perlu dilakukan pengambilan 
gambar melalui foto yang telah disediakan.  
Penelitian kualitatif ini peneliti menggunakan observasi partisipan 
atau pengamatan berperanserta, dengan maksud mengamati langung 
mengenai pelaksanaan kegiatan suatu obyek yang di teliti. Observasi 
dilakukan untuk mencari informasi dan memperoleh data yang lebih 
lengkap dan terperinci maka akan melakukan pengamatan atau observasi 
melalui partisipasi dalam kegiatan belajar mengajar di kelas yaitu peneliti 
mengikuti pembelajaran yang di berikan oleh pendidik dari awal pelajaran 
dimulai sampai akhir pembelajaran, dalam hal ini kehadiran peneliti tidak 
merusak situasi dan kondisi responden. Observasi dilakukan pada aspek 
kondisi fisik dan nonfisik, tempat, proses pembelajaran program paket C, 
partisipasi belajar program paket C. 
Kondisi fisik berupa tata letak dan ruang pelaksanaan,serta sarana 
dan prasarana pembelajaran. Kondisi nonfisik mencakup tujuan 
pembelajaran, proses pembelajaran, metode pembelajaran dan strategi 
pembelajaran, perencanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan hasil 
yang dicapai dalam pembelajaran. Observasi dilakukan di kelompok 
belajar paket C di PKBM Mandiri Kretek pada saat pembelajaran 
dilaksanakan. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 
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mengajukan pertanyaan dan terwawancara(interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2014:186). Wawancara adalah proses 
pengumpulan data atau informasi melalui tatap muka antara pihak penanya 
(interviewer) dengan pihak yang ditanya atau penjawab (interviewee). 
Wawancara dilakukan penanya dengan menggunakan pedoman wawancara. 
Kegiatan wawancara, peneliti menggali data secara mendalam sebagai 
kelengkapan untuk memperoleh makna dari informasi yang dikumpulkan 
melalui pengamatan yang terkait dengan partisipasi belajar peserta didik 
program paket C di PKBM Mandiri Kretek.  
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap 3 kelompok, 
yang pertama adalah kelompok pengelola PKBM Mandiri Kretek dari 
kelompok ini akan diwawancarai 3 orang dari 6 pengelola. Kelompok kedua 
adalah kelompok pendidik dari kelompok ini akan diwawancari 3 orang dari 
38 pendidik, kelompok ketiga adalah peserta didik program paket C yang 
terdiri dari  3 orang dari 50 peserta didik . 
Proses wawancara dilakukan dengan terlebih dahulu 
mempersiapkan pedoman wawancara dengan model pertanyaan terbuka, 
tidak kaku, fleksibel dan disampaikan secara informal. Pedoman wawancara 
tersebut (terlampir), tersusun dan digunakan sebagai arah agar wawancara 
terfokus pada persoalan dan partisipasi belajar peserta didik program paket 
C di PKBM Mandiri. Wawancara dilakukan dengan tujuan mendapatkan 
data-data yang diperlukan secara kualitatif yang berupa kata-kata 
(informasi). Dapat dikatakan bahwa wawancara atau interview merupakan 
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teknik pengumpulan data dengan jalan melakukan tanya jawab langsung 
kepada subyek penelitian atau sampel.  
3. Dokumentasi  
Metode dokumenter adalah penelitian secara tertulis (Arikunto, 
2002:135). Melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, dokumen, peraturan-peraturan, catatan 
harian dan sebagainya. Kejadian- kejadian atau peristiwa tertentu yang dapat 
dipakai untuk menjelaskan partisipasi belajar peserta didik program paket C 
di PKBM Mandiri Kretek oleh peneliti dengan menggunakan dokumen 
terdahulu, misalnya foto-foto kegiatan, catatan kegiatan dan berbagai 
informasi yang dipergunakan sebagai pendukung hasil penelitian.  
Dokumentasi digunakan untuk mendukung kegiatan penelitian 
yang dilaksanakan berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dokumentasi 
meliputi data tentang sejarah PKBM Mandiri Kretek, visi, misi dan tujuan 
dari PKBM Mandiri, jumlah peserta didik, pendidik, pengelola, sarana 
prasarana yang digunakan dalam kegiatan program pembelajaran paket C. 
Dokumentasi dalam penelitian ini menggunakan kamera gambar serta buku 
catatan lapangan. Dokumentasi gambar dilakukan dengan pengambilan 
gambar-gambar yang mempunyai maksud menceritakan suatu kejadian dan 
gambar yang membuktikan atas obyek, misalnya gambar gedung atau fisik 
program paket C, gedung pelaksanaan pembelajaran, fasilitas yang dimiliki 
dan pelaksanaan pembelajaran program paket C 
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Tabel. 1 Teknik Pengumpulan data  
No Aspek Sumber Data Metode  
1 Bagaimana partisipasi belajar 
peserta didik di PKBM Mandiri 
Kretek? 
Pendidik dan 
peserta didik 
Observasi,  
Wawancara, 
Dokumentasi 
2 Bagaimana upaya pendidik dalam 
meningkatkan partisipasi belajar 
peserta didik di PKBM Mandiri 
Kretek ? 
Pendidik dan 
peserta didik 
Observasi 
Wawancara 
Dokumentasi 
3 Apa saja faktor pendorong 
partisipasi belajar peserta didik di 
PKBM Mandiri Kretek ? 
Pendidik dan 
peserta didik 
Wawancara 
dan 
dokumentasi 
4 Apa saja faktor penghambat 
partisipasi belajar peserta didik di 
PKBM Mandiri Kretek ? 
Pendidik dan 
peserta didik 
Wawancara 
dan 
dokumentasi 
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensintensiskannya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain, Bogdan dan Biklen ( Moleong, 
2013: 248). Seiddel (Moleong, 2013: 248), proses menyusun data mencatat 
yang menghasilkan catatan lapangan dengan hal itu diberi kode agar sumber 
datanya tetap dapat ditelusuri kemudian tahap selanjutnya adalah 
mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesis, membuat 
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ikhtisar dan membuat indeksnya. Tahapan terakhir adalah berpikir,dengan 
jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna, mencari dan 
menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat temuan-temuan 
umum. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan suatu usaha untuk 
menata secara sistematis dari sekumpulan data yang diperoleh baik melalui 
teknik observasi, wawancara maupun teknik dokumentasi untuk dijadikan 
sebagai temuan dalam penelitian. Dari data yang diperoleh dari alat 
pengumpul data,kemudian dipilah-pilah, data dikategorikan, disampaikan dan 
di verifikasikan sampai menjadi informasi yang faktual, yang dapat 
dimengerti. Informasi faktual ini ditafsirkan terus menerus sambil 
merumuskan kesimpulan-kesimpulan yang kuat.     
Kesimpulan-kesimpulan yang kuat di gunakan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian dan dapat dijadikan sebagai temuan-temuan penelitian 
yang bermanfaat. Analisis data dapat dilakukan dengan cara deduktif yakni 
data yang bersifat umum ke data yang khusus. Tahapan yang dilalui adalah 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sugiyono (2011: 247) 
komponen dalam analisis data dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Bagan 2. Komponen dalam analisis data (interaktive model) 
Data dalam penelitian kualitatif banyak menggunakan kata-kata bukan 
angka-angka,maka analisis data dilakukan melalui langkah-langkah sebagai 
berikut :  
a. Reduksi Data 
Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada 
penyerderhanaan, abstraksi dan transformasi data kasar yang diperoleh 
dilapnagan studi. Reduksi data dilakukan apabila dalam pelaksanaan 
penelitian ternyata diperoleh data yang berlebihan dalam arti tidak relevan 
dengan permasalahan penelitian, baik dalam arti terlalu berlebihan atau 
sebaliknya masih sangat kurang, apabila dikaitkan dengan permasalahan 
yang telah dirumuskan, maka peneliti harus melakukan reduksi data. 
Reduksi data bisa berwujud pembuatan ringkasan, pembuatan kode, 
penelusuran tema, pembuatan gugus-gugus, pembuatan partisi dan penulisan 
memo yang bisa berlangsung terus sesudah penelitian di lapangan sampai 
laporan akhir menjadi tersusun secara lengkap.  
Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan karena data yang 
didapatkan banyak sekali atau berlebihan, data yang diperoleh dalam 
Pengumpulan data 
Reduksi data Kesimpulan/verifikasi 
Penyajian data 
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penelitian ini dikelompokkan dalam dua besar yaitu data primer dan data 
sekunder, kemudian masing-masing jenis data tersebut diklasifikasikan 
berdasarkan masalah penelitian (kategori karakteristik peserta didik, 
pendidik,pengelola serta data untuk tugas dari masing-masing partisipasi) 
dan pengelompokkan juga berdasarkan subyek penelitian (peserta didik, 
pendidik dan pengelola). Dari klasifikasi tersebut data dipilih data-data yang 
penting dan bisa dipergunakan untuk menjawab masalah penelitian beserta 
bukti-buktinya. 
b. Display Data 
Display data yaitu deskriptif kumpulan informasi tersusun yang 
memungkingkan untuk melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data kualitatif yang lazim digunakan adalah dalam 
bentuk naratif. Display data dalam penelitian kualitatif yang berupa uraian 
deskripstif yang panjang akan sukar dan menjemukan untuk dibahas,maka 
diusahakan penyajian data secara sederhana tetapi keutuhannya tetap 
terjamin. 
Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 
dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk CL atau catatan lapangan. Data 
yang  sudah disajikan dalam bentuk catatan lapangan diberi kode data untuk 
mengorganisasikan data, sehingga peneliti dapat menganalisis dengan cepat 
dan mudah. Peneliti membuat daftar kode yang sesuai dengan urutan waktu 
penelitian.  
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c. Verifikasi dan Pengambilan Keputusan. 
Verifikasi adalah permulaan pengumpulan data, periset kualitatif 
mencari makna dari setiap gejala yang diperoleh di lapangan,mencatat 
keteratiran atau pola penjelasan dan konfigurasi yang mungkin ada,alur 
kausalitas dan proposisi.Penelitian ini akan diungkapkan makna dari data 
yang dikumpulkan dan dari data tersebut peneliti akan menarik kesimpulan. 
 Kesimpulan itu mula-mula masih sangat tentatif, kabur, diragukan 
akan tetapi dengan bertambahnya data maka kesimpulan itu lebih grounded. 
Maka kesimpulan tersebut senantiasa perlu di verifikasi selam penelitian 
berlangsung, sehingga akan didapatkan kesimpulan yang menjamin 
kredibilitas dan obyektivitas hasil penelitian.  
Pada tahap ini data yang selesai disajikan,ditarik kesimpulan-
kesimpulan yang dilengkapi dengan pembuktian empiris, kemudian data 
juga diterangkan berdasarkan alur, makna-makna, pola-pola tertentu atau 
hubungan sebab akibat yang terjadi. Hasil analisis data pada penelitian ini 
telah tersusun secara sistematis berdasarkan alur dari kerangka penelitian 
dan indikatornya,serta sesuai dengan keadaaan empiris di lapangan. Selain 
itu, ditemukan bahwa ada hubungan sebab akibat yang terjadi. 
F. Teknik keabsahaan data 
Teknik pemeriksaan keabsahaan data dalam penelitian ini 
menggunakan trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, (Moleong,2013:330). 
Tujuan triangulasi data  untuk melakukan cross check data yang diperoleh dari 
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data yang dilapangan, sehingga dalam melakukan analisis hanya data yang 
valid, yaitu data yang benar-benar didukung oleh para team peneliti yang 
diproses lanjut sebagai masukan laporan hasil maupun untuk tujuan 
membangun teori baru, triangulasi dapat dilakukan dengan : 
1. Check, dalam hal ini dilakukan dengan mencheck kebenaran data tertentu 
dengan menbandingkan data yang diperoleh dari sumber lain,pada berbagai 
fase penelitian di lapangan, pada waktu berlainan dan sering menggunakan 
metode yang berlainan.  
2. Check-recheck dalam hal ini dilakukan pengulangan kembali terhadap 
informasi yang diperoleh melalui berbagai metode, sumber data, waktu 
maupun setting. 
3. Cross check dalam hal ini dilakukan dengan checking antara metode 
pengumpulan data-data yang diperoleh dari data wawancara dipadukan 
dengan observasi dan sebaliknya. 
Keabsahaan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
teknik trianggulasi dengan sumber data. Trianggulasi dengan sumber data 
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat keprcayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda, dalam 
penelitian kualitatif yang dilakukan adalah membandingkan data hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan 
orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, 
membandingkan apa yang dikatakan orang pada situasi penelitian dengan apa 
yang dikatakan sepanjang waktu, dan membandingkan keadaan dan perspektif 
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orang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti orang biasa, 
orang berpendidikan, dan orang yang berada,membandingkan hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan (Moleong, 2013:331). 
Trianggulasi digunakan cross check data. Pengertian ini diterapkan 
pada saat ingin mengetahui partsipasi belajar peserta didik,upaya pendidik 
dalam meningkatkan partisipasi belajar, serta faktor-faktor yang 
mempengaruhi partisipasi belajar. Trianggulasi dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menelusuri kembali atau mengecek kembali informasi yang diperoleh. 
Pengecekan informasi dilakukan dengan mengajukan pertanyaan yang sama 
kepada orang lain diluar subyek penelitian. 
Keabsahaan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
teknik trianggulasi dengan metode, trianggulasi data dengan metode dilakukan 
dengan membandingkan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah menguraikan 
secara rinci dan jelas, sesuai dengan partisipasi belajar peserta didik program 
paket C yang telah telah dirumuskan agar tidak menimbulkan penafsiran yang 
beragam. 
Penelitian ini diharapkan memiliki keandalan data, oleh karena 
itu,dilakukan auditing yaitu pemeriksaaan proses dan hasil penelitian, sebagai 
auditor dalam penelitian ini adalah dosen pembimbing melalui konsultasi 
mengenai langkah-langkah yang dilakukan peneliti di lapangan serta 
menyampaikan hasil penelitian, baik sementara mapun akhir untuk diperiksa 
dan mendapat saran-saran. 
70 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil penelitian 
1. Deskripsi Lembaga PKBM Mandiri Kretek 
a. Lokasi dan Sejarah PKBM Mandiri Kretek 
Pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBM) Mandiri Kretek adalah 
lembaga pendidikan yang berada di jalur pendidikan nonformal. PKBM 
Mandiri ini terletak di Jalan Samas km 21 Tirtomulyo, Kretek, Bantul. 
tepatnya berada di Desa Karen. Pendirian PKBM Mandiri berawal dari 
kebutuhan pendidikan cukup tinggi. Pada tahun 2002, data 
kependudukan menunjukkan bahwa pendidikan masyarakat Desa Kretek 
masih rendah. Karangtaruna di Kecamatan Tirtomulyo berkumpul dan 
berinisiatif untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk di wilayahnya 
melalui jalur pendidikan nonformal. 
Interaksi dan komunikasi dengan pemerintah desa yang pada saat 
itu ada penilik PLS. Akhirnya, dicapai kesepakatan untuk mendirikan 
lembaga PKBM Mandiri yang secara resmi didirikan pada tanggal 18 
oktober 1999. Pendidikan yang diselenggarakan pada waktu adalah 
program pendidikan paket C, keaksaraan fungsional dan program paket 
C. Pada tahun 2011, program paket C dan paket B sudah memiliki 
akreditasi yang dikeluarkan oleh dinas pendidikan menengah nonformal 
(Dikmenof) melalui surat keterangan nomor 015/SKEP/STS-AKR/BAN 
PNF/XII/2011. Pada tahun 2014, lembaga ini juga sudah mempunyai 
akreditasi. Program-program yang ada di PKBM Mandiri diantaranya 
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adalah program paket A/SD, program paket B/SMP, program paket 
C/SMA, KF, PAUD, LIFE SKILL.  
b. Visi dan Misi Lembaga, 
                1). Visi 
Membentuk insan yang cerdas, taqwa, berbudi pekerti luhur, dan 
berkepribadian Indonesia, serta tangguh terhadap perubahan. 
                2). Misi 
a) Menanamkan jiwa keberanian bertindak, berperilaku jujur 
dan terbuka terhadap perubahan, 
b) meningkatkan prestasi akademik dengan 
mempertimbangkan latar belakang kemampuan dan 
kemauan untuk melanjutkan ke jenjang pendidkan yang 
lebih  tinggi, 
c) memberikan bekal pengalaman ketrampilan praktis dengan 
menumbuhkembangkan jiwa kewirausahaan agar 
lulusannya mampu bersaing di segala bidang, 
d) meningkatkan keimanan dan ketaqwaan agar menjadi insan 
yang cerdas, berbudi pekerti luhur dan berkepribadian 
indonesia. 
c. Tujuan dan hasil yang diharapkan 
  1) Tujuan lembaga 
a) meningkatkan program belajar mengajar secara efektif dan 
efisien, untuk menghasilkan lulusan yang memiliki 
kompetensi yang handal untuk dapat memasuki perguruan 
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tinggi, maupun memiliki kompetensi memasuki persaingan 
dunia kerja, 
b) meningkatkan pelaksanaan kegiatan keahlian ketrampilan 
unggulan yang sesuai dengan potensi, minat, dan bakat warga 
belajar, 
c) mendayagunakan sarana dan prasarana guna mendukung 
terlaksananya visi dan misi PKBM Mandiri Kretek, 
d) mendayagunakan kompetensi dan profesionalitas tenaga 
kependidikan sesuai dengan program pendidikan yang 
berorientasi perubahan, 
e) menambah tenaga kependidikan yang memiliki kompetensi 
dan profesionalitas sesuai dengan kebutuhan kurikuler dan 
kebutuhan ekstrakurikuler. 
f) mendorong tenaga kependidikan dan nonkependidikan untuk 
maju  dan berprestasi baik di tingkat lokal, nasional, maupun 
internasional, 
g) menjalin kerja sama dengan berbagai fihak dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
d. Hasil yang Diharapkan 
Dengan adanya program-program di PKBM Kretek, warga 
masyrakat diharapkan dapat memiliki pendidikan akademis yang setara 
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dengan pendidikan formal serta memiliki ketrampilan sebagai pegangan 
hidup guna meningkatkan kesejahteraan.   
e.  Daftar Tenaga Kependidikan PKBM MANDIRI Kretek  
Jumlah tenaga kependidikan pada PKBM Mandiri Kretek ada 6 
orang. Masing-masing pengurus mempunyai tugas dan fungsi yang 
berbeda-beda.  
No Nama Tempat, tanggal lahir 
Pend. 
Terakhir 
Jabatan  
1. Yuli Sutanta,A.Md.  Bantul, 27 – 07 – 1974  D3 Ketua  
2. Samsiyati Bantul, 14 – 09 – 1981  SMK  Bendahara 
3. Novia Surtiyati Bantul, 15 – 11 – 1981  SMA  Sekretaris  
4. Supiyatun  Bantul, 31 – 03 – 1989  SMK  Adm. Akuntansi 
5. Bigi Pangestuti Bantul, 14 – 03 – 1992  SMK  Adm. Akademik 
6. Marsidah Bantul, 11 – 09 – 1979   SMA Humas 
   Sumber : data primer PKBM Mandiri tahun 2015 
f. Keadaan Peserta Didik 
Peserta didik program kesetaraan di PKBM Mandiri dibagi 
dalam tiga kelompok, yaitu kelompok paket A jumlahnya ada 9 orang, 
kelompok paket B berjumlah 25 orang, dan kelompok paket C 
berjumlah 40 orang. Keseluruhan dari peserta didik program paket 
kesetaraan pada tahun ajaran 2014/2015 adalah 74 peserta didik. Alasan 
utama mengikuti kegiatan pendidikan kesetaraan adalah karena mereka 
membutuhkan pendidikan tersebut untuk mendapatkan ijazah dan 
merasa belum menuntaskan wajib belajar sembilan tahun. 
74 
 
g.Sarana dan Prasarana 
                1). Luas  Bangunan PKBM Mandiri Kretek 
Luas bangunan gedung PKBM Mandiri Kretek terdiri dari 
luas bangunan depan 54 m2 luas bangunan belakang bawah 40 m2, 
luas bangunan atas  58 m2. Luas tanah ada sekitar 128 m2.  
Bangunan ini terdiri dari 2 lantai. Lantai bawah terdiri dari 1 ruang 
tamu, 1 ruang kantor, 1 ruang serbaguna. Lantai atas terdiri dari 2 
ruangan yaitu 1 ruangan komputer, 1 ruang untuk menjahit dan tata 
rias.  
              2).  Administrasi Pembelajaran 
Kelengkapan administrasi penyelenggaraan dan pembelajaran 
yang meliputi buku induk peserta didik dan tutor, buku daftar hadir 
peserta didik dan tutor, buku keuangan atau kas umum, buku daftar 
inventaris, buku agenda pembelajaran, buku laporan bulanan tutor, 
buku agenda surat masuk dan keluar, buku tamu, buku daftar nilai 
peserta didik, buku tanda terima ijazah. 
               3).   Sarana Pembelajaran 
Sarana dalam program pendidikan kesetaraan adalah perabot, 
peralatan pembelajaran, media pembelajaran, buku dan sumber 
belajar (buku teks pelajaran atau modul, buku referensi, buku 
pengayaan, buku penunjang baik cetak maupun non cetak), bahan 
habis pakai, serta perlengkapan lainnya yang diperlukan.  
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    2. Partisipasi belajar dalam pembelajaran Tatap Muka  
       a. Kehadiran Peserta Didik.  
Kehadiran peserta didik dan pendidik sangat berpengaruh dalam 
pembelajaran tatap muka. Pembelajaran tidak dapat berlangsung tanpa 
adanya pendidik dan peserta didik. Peserta didik yang terdaftar dalam 
program paket C kelas XI sebanyak 8 orang. Berdasarkan pengamatan, 
Kehadiran peserta didik pada setiap mata pelajaran berbeda-beda, pada 
mata pelajaran tertentu tingkat kehadiran peserta didik tinggi, pada mata 
pelajaran yang lain tingkat kehadiran peserta didik rendah. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Bapak “Zn” pendidik. 
“Kehadiran peserta didik dalam pembelajaran PKN tidak selalu 
tetap. Kebanyakan peserta didik yang datang diantara 50% dari 
jumlah peserta didik yang terdaftar. Peserta didik yang rutin 
mengikuti pembelajaran hanya ada 2 orang. 6 orang lainnya datang 
bergantian. Umpamanya yang ini nanti berangkat, besok tidak 
berangkat. Pada hari ini, kehadiran peserta didik cukup lumayan 
banyak yaitu sekitar 5 orang. Saya tadi mulai pembelajaran pada 
pukul 16.30 WIB yang datang tepat waktu hanya sekitar 3 orang, 
yang lainnya datang terlambat.” (wawancara 22 mei 2015, lampiran 
hal 173) 
Hal ini juga senada di ungkapkan oleh Bapak “Sp” pendidik.  
“Untuk kehadiran peserta didik dalam pembelajaran ini setiap 
minggunya berbeda-beda dan tidak selalu tetap. Kehadiran peserta 
didik hanya sekitar 50% saja. Kehadiran peserta didik ini 
disebabkan karena pembelajaran nonformal berbeda dengan 
pembelajaran formal. Kalau pembelajaran formal kan kehadiran 
sangat berpengaruh pada nilai ya..mbak. Nek disini itu kehadiran 
tidak mempengaruhi nilai. Saya tadi datang sekitar jam 4tan, yang 
datang hanya sekitar 2 orang. Tadi Mas Anton sama Ibunya, saya 
tidak tahu kenapa alasan mereka tidak berangkat.” (wawancara 8 
mei 2015, lampiran hal 173) 
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 Senada dengan yang diungkapkan oleh Bapak “Sp” selaku 
pendidik  sosiologi, “LM” selaku pendidik ekonomi juga mengatakan hal 
yang sama. 
“ Kehadiran peserta didik tidak pasti datang..mbak. Peserta didik 
datang silih bergiliran. Peserta didik yang datang rutin itu hanya 
sekitar 2 atau 3 an, Mbak. Peserta didik yang lainnya datang 
bergantian,yang ini berangkat, besuk depannya gak berangkat,jadi 
gak mesti sich, Mbak. Mulai pembelajaran tadi pada pukul 16.30 
WIB,tapi yang baru datang ada 3 orangan. Peserta didik yang 
lainnya datang terlambat.“(wawancara 6 April 2015, lampiran hal 
173)  
Berbeda dengan tingkat kehadiran peserta didik dalam 
pembelajaran bahasa Inggris. Tingkat kehadiran peserta didik dalam mata 
pelajaran bahasa inggris menunjukkan tingkat cukup tinggi. Sebagaimana 
yang  diungkapkan oleh Ibu “NY” pendidik.  
“ Kehadiran peserta didik pada mata pelajaran bahasa inggris 
cukup tinggi. Setiap minggunya ada sekitar 5 orang yang datang, 
walaupun tidak mesti tapi sering, Mbak. Nek menurutku kehadiran 
peserta didik belum dapat mencapai 100%. Kalau tadi mulai 
belajarnya sekitar jam 16.15 WIB, yang datang tepat waktu hanya 
sekitar 2 orang. Tadi yang datang terlambat juga ada, seperti yang 
mbak lihat.“ (wawancara 13 Mei 2015, lampiran hal 173) 
Setiap kehadiran peserta didik dan pendidik tercatat dalam daftar 
hadir. Daftar hadir mata pelajaran bahasa inggris pada tanggal 7 januari 
sampai dengan 6 mei 2015 semester 4 menunjukan jumlah pertemuan 
sampai pada tanggal 6 mei 2015 adalah 17 kali. Rerata kehadiran peserta 
didik dalam mata pelajaran bahasa inggris ada 5 orang setiap pertemuan. 
Peserta didik yang rutin mengikuti pembelajaran ada 2 orang, 6 peserta 
didik lainnya hadir bergantian.  
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Berbeda dengan jumlah pertemuan tatap muka pada pembelajaran 
PKN sampai pada tanggal 13 Maret 2015 terdapat 7 kali pertemuan. 
Jumlah peserta didik yang hadir pada setiap pertemuan,rerata paling 
banyak adalah 5 orang. peserta didik yang rutin mengikuti pembelajaran 
terdapat 2 orang. 6 peserta didik lainnya hadir kurang dari 5 pertemuan.  
Ketidakhadiran peserta didik dapat disebabkan oleh beberapa 
faktor, diantaranya faktor eksternal dari peserta didik seperti keadaan 
cuaca yang tidak mendukung. Sebagaimana yang diungkapkan oleh  Ibu  
“Rh” peserta didik.     
“Saya tergantung keadaan. umpomone hujan campur angin yoo 
saya tidak berangkat, Mbak. Takut je, Mbak. Soalnya saya kalau 
berangkat lewat jalan tengah sawah, jadi nek hujan, trimo ra 
mangkat. Kalau tidak hujan, saya usahakan untuk berangkat. Saya 
tadi nyampe sini jam 16.10 WIB. Biasanya itu jam 16.00 WIB lebih 
itu sudah mulai mbak, tapi karena akhir-akhir ini guru sibuk ujian 
kelas 3 jadinya gak tepat waktu, jam 16.30 baru di mulai, 
Mbak.“(wawancara 13 Mei 2015, lampiran hal 174). 
Faktor eksternal lain yang menyebabkan ketidakhadiran peserta 
didik adalah pekerjaan. Hampir semua peserta didik program paket C 
mempunyai latarbelakang pekerjaan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Ibu “Ptm” peserta didik.  
 “Kehadiran saya tidak selalu sering datang, Mbak. Soalnya saya 
kerja neng PAUD, untuk pembagian waktu, saya kesulitan lebih 
banyak waktu ke PAUD, nek  ada waktu yo berangkat, Mbak. Saya 
nyampe sini pukul 16.10 WIB tapi gurune belum datang jadi saya 
di suruh nunggu di kelas.” (wawancara 11 Mei 2015, lampiran hal 
174) 
Berdasarkan hasil dokumentasi, pengamatan dan  wawancara dapat 
disimpulkan pembelajaran program paket C mulai pada pukul 16.00 WIB, 
tetapi pendidik baru datang pada pukul 16.30 WIB. Peserta didik yang 
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datang tepat waktu tidak kurang dari 3 orang, peserta didik lainnya datang 
terlambat. Kehadiran peserta didik dalam setiap pertemuan pada mata 
pelajaran mempunyai tingkat yang berbeda-beda. Pada mata pelajaran 
tertentu tingkat kehadiran peserta didik tinggi sedangkan pada mata 
pelajaran lainnya tingkat kehadiran rendah. Rerata peserta didik pada 
setiap mata pelajaran yang rutin mengikuti pembelajaran  hanya 2 orang. 
Rerata kehadiran peserta didik paling banyak dalam setiap mata pelajaran 
adalah 5 orang. Kehadiran peserta didik belum mampu mencapai 100%.  
Ketidakhadiran  peserta didik ini dapat disebabkan oleh faktor eksternal 
seperti cuaca dan pekerjaan.  
b. Aktivitas Dalam Pembelajaran Tatap Muka 
     1). Mendengarkan Penjelasan 
Mendengarkan adalah salah satu aktivitas belajar. Pendidik 
menyampaikan materi pembelajaran, sedangkan peserta didik 
mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh pendidik. 
Berdasarkan hasil pengamatan, aktivitas mendengarkan penjelasan 
hanya dilakukan oleh beberapa peserta didik, sedangkan yang lain  
mengobrol dengan temannya dan tidak memperhatikan penjelasan  
pendidik, ada juga peserta didik yang sibuk dengan telepon 
genggamnya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu “LM” 
pendidik. 
“Materi pembelajaran yang tadi saya ajarkan tentang hutang dan 
piutang atau neraca, bagaimana menghitung neraca, perhatian 
pas diajar tadi sich tergantung masing-masing peserta didik. 
Perhatian peserta didik bermacam-macam, ada yang ramai 
dengan temannya, ada yang memperhatikan, ada juga yang 
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bermain handphone dan tidak memperhatikan. Peserta didik 
yang ramai, saya tegur untuk tidak ramai.“ (wawancara 6 April 
2015, lampiran hal 176). 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh Ibu “NY” pendidik.  
“Materi yang saya ajar tadi tentang pronouncision. Pas saya 
nerangkan, perhatian peserta didik dalam belajar yoo...seperti 
yang Mbak lihat tadi, ada yang aktif ada yang ngomong sendiri. 
Kebanyakan peserta didik mau mendengarkan, Mbak. Tadi di 
sebelah situ, ramai to Mbak, jadi saya tegur.” (wawancara 13 
Mei 2015, lampiran hal 176). 
 
Berbeda dengan yang diungkapkan oleh Ibu “LM” dan Ibu 
“NY”, Bapak “Sp” mengungkapkan. 
“Ketika saya menjelaskan materi pembelajaran, mereka ada 
yang merespon, antusias juga, Mbak.“ (wawancara 8 Mei 2015, 
lampiran hal 176). 
Peserta didik ada yang tidak memperhatikan pendidik, akan 
tetapi peserta didik laiinya mendengarkan penjelasan pendidik. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibu “Ptm” peserta didik. 
”Guru jelaske, saya akan berusaha untuk mendengarkan. 
Penjelasan dari guru sangat penting jadi saya dengarkan. Tadi 
ada yang ramai mbak, saya agak terganggu.” (wawancara 11 
Mei 2015, lampiran hal 176) 
Senada yang diungkapkan oleh Ibu “Rh” peserta didik. 
“Nek guru lagi jelaske pelajaran ya, saya memperhatikan. Saya 
catat kalau nanti ada yang penting walaupun sedikit. Misalke  
nanti ada yang kurang jelas, saya bertanya Mbak.” (wawancara 
13 Mei 2015, lampiran hal 176). 
Senada yang diungkapkan oleh Ibu “Ptm” dan Ibu “Rh”, 
Saudara “NS” juga mengungkapkan hal yang sama. 
”Pada saat guru menjelaskan materi, saya mendengarkan, kalau 
saya lebih baik mendengarkan daripada mencatat.“ (wawancara 
11 Mei 2015, lampiran hal 177). 
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Biasanya pendidik menyampaikan materi pembelajaran dan 
dikaitkan dengan kondisi yang terjadi di lingkungan sekitar. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak “Zn” pendidik. 
”Respon peserta didik ketika saya menerangkan,ada yang 
tertarik, apalagi kalau kita kaitkan dengan hal-hal yang 
faktual,Mbak.” (wawancara 22 Mei 2015, lampiran hal 176). 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, dapat 
disimpulkan respon peserta didik ketika pendidik menjelaskan materi 
pembelajaran bermacam-macam. Beberapa peserta didik 
memperhatikan pendidik, peserta didik lainnya tidak memperhatikan 
pendidik. beberapa peserta didik mengobrol dengan temannya dan 
tidak memperhatikan penjelasan  pendidik, ada juga peserta didik 
yang sibuk dengan telepon genggamnya Usaha yang dilakukan oleh 
pendidik terhadap peserta didik yang ramai adalah menegurnya 
dengan halus dan memberikan nasehat agar peserta didik tidak ramai. 
Konsentrasi peserta didik terganggu dengan adanya peserta didik yang 
ramai di dalam kelas.  
2).  Mencatat 
Mencatat adalah kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari 
aktivitas belajar. Pendidik menyampaikan materi, peserta didik 
mendengarkan atau memperhatikan. Penjelasan yang disampaikan 
sangat penting untuk mencapai tujuan belajar yang diharapkan oleh 
peserta didik. Oleh karena itu, peserta didik perlu membuat catatan 
untuk menampung informasi yang disampaikan oleh pendidik  baik 
secara lisan maupun tulisan. Berdasarkan hasil pengamatan, ada 
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beberapa peserta didik yang melakukan aktivitas mencatat. Peserta 
didik yang tidak memperhatikan penjelasan pendidik juga tidak 
menunjukkan aktivitas  mencatat. Hasil wawancara pun menunjukkan 
hal yang sama, sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak “Zn” 
pendidik. 
“ Peserta didik cenderung tidak mencatat. Tadi ada 5 orang 
yang hadir dalam pembelajaran yang mencatat hanya 2 orang, 
yang rajin mencatat tadi mas dan ibu yang duduk di depan, 
sedangkan yang lainnya hanya pengembira.” (wawancara 22 
Mei 2015, lampiran hal 177). 
Hal yang sama diungkapkan oleh Bapak “Sp” pendidik. 
 
“Beberapa peserta didik yang melakukan aktivitas mencatat, 
peserta didik lainnya tidak mencatat. Tadi Mas Anton tidak 
bawa buku jadinya tidak mencatat.” (wawancara 8 Mei 
2015,lampiran hal 177). 
Hal yang sama diungkapkan oleh Ibu “LM” pendidik. 
 “ Kalau untuk mencatat itu tergantung peserta didik mbak..ada 
yang mencatat ada juga yang tidak mencatat materi 
pembelajaran. Seperti yang mbak lihat tadi. “(wawancara 6 
April 2015, lampiran hal 177). 
Pernyataan yang dikemukakan oleh Bapak “Zn”, Bapak “Sp” 
dan Ibu “LM” juga sama dengan yang dikemukakan oleh Ibu “NY” 
pendidik. 
 “ Yaa,seperti yang Mbak lihat tadi, ada peserta didik yang 
mencatat, ada juga yang ngomong sendiri dan tidak mencatat 
materi pembelajaran.” (wawancara 13 Mei 2015, lampiran hal 
177). 
Peserta didik tidak mencatat disebabkan oleh beberapa hal. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Saudara “NS” peserta didik. 
 “Aku sudah terbiasa tidak mencatat mbak, dulu aku di sekolah 
SMA jarang nyatet. Aku lebih fokus mendengarkan daripada 
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mencatat.  Nek nyatet sambil mendengarkan saya gak bisa 
Mbak.” (wawancara 11 Mei 2015, lampiran hal 177) 
Ada juga peserta didik yang aktif mencatat materi yang 
disampaikan oleh pendidik baik secara lisan maupun tulisan. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu “Rh” peserta didik. 
 “ Saya selalu mencatat, kalau guru lagi nerangke ada yang 
penting saya catat walaupun sedikit terus nanti guru juga 
biasane nerangke sambil menulis di papan tulis, saya juga 
akan mencatat.” (wawancara 13 Mei 2015, lampiran hal 178). 
Ungkapan yang dikemukakan oleh Ibu “Rh”, senada dengan 
yang diungkapan oleh Ibu “Ptm“ peserta didik. 
“ Saya usahain untuk nyate,Mbak. Soalnya itu kan penting jadi 
saya catat,Mbak. Misalnya pas guru jelaske ada yang penting 
ya saya catat.” (wawancara 11 Mei 2015, lampiran hal 178). 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan, pendidik dalam 
menyampaikan materi pembelajaran baik dilakukan secara tertulis 
maupun lisan. Pendidik menyampaikan berbagai informasi-informasi 
yang penting, sehingga peserta didik perlu menampung informasi-
informasi tersebut agar dapat berguna pada nantinya. Peserta didik 
perlu menampung informasi-informasi yang penting dengan membuat 
catatan. Aktivitas mencatat peserta didik dalam pembelajaran progam 
paket C kurang, peserta didik masih banyak yang belum mencatat 
penjelasan yang disampaikan oleh pendidik baik secara tertulis 
maupun secara lisan. Peserta didik yang mencatat hanya ada beberapa 
peserta didik. Salah satu penyebabnya adalah kebiasaan lama peserta 
didik sewaktu belajar pada pendidikan formal. Peserta didik yang 
tidak memperhatikan penjelasan dari pendidik juga tidak mencatat. 
83 
 
Aktivitas mencatat peserta didik tergantung pada masing-masing 
peserta didik.  
   3).  Dialog 
Pembelajaran akan berjalan secara efektif apabila dalam 
pembelajaran terjadi interaksi antara pendidik dan peserta didik. 
Pendidik selalu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya terkait materi pembelajaran yang telah dipelajari. Akan tetapi 
hasil pengamatan menunjukkan bahwa pendidik peserta didik tidak 
menggunakan kesempatan yang telah diberikan. Peserta didik lebih 
banyak yang diam, yang bertanya hanya ada beberapa peserta didik. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak “Zn” pendidik. 
 “Pada sela-sela pembelajaran saya memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk bertanya. Namun, peserta didik 
cenderung tidak ada yang bertanya. Rerata banyak yang diam, 
hanya ada beberapa peserta didik yang bertanya. Peserta didik 
lainnya hanya diam,walaupun saya tahu kalau mereka belum 
jelas materine.” (wawancara 22 Mei 2015, lampiran hal 178) 
Hal yang sama diungkapkan oleh Bapak “Sp”  pendidik. 
 “Saya selalu memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya tentang materi pembelajaran. Peserta didik yang 
bertanya hanya ada beberapa saja.“ (wawancara 8 Mei 2015, 
lampiran hal 179) 
Senada yang diungkapkan oleh Ibu “NY “ pendidik. 
 
” Peserta didik ada yang bertanya. Mereka bertanya tidak 
berkaitan dengan materi pembelajaran,ya,Mbak. Tapi biasanya 
tanya tentang kesulitan dalam mengerjakan soal.” (wawancara 
13 Mei 2015, lampiran hal 179) 
Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya terkait dengan materi pembelajaran yang telah disampaikan 
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oleh pendidik. Namun ada juga peserta didik yang bertanya terkait 
dengan kesulitannya dalam mengerjakan soal. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Ibu “LM “ pendidik. 
 “ Ada yang bertanya, mereka bertanya tidak berkaitan dengan 
materi pembelajaran tapi biasanya tanya tentang kesulitan dalam 
mengerjakan soal.” (wawancara 6 April 2015,lampiran hal 179) 
Senada yang diungkapkan oleh Saudara “Ty” peserta didik. 
“ Ketika saya menemui kesulitan dalam mengerjakan soal maka 
saya akan bertanya kepada guru, Mbak. Misalnya halaman ini 
soalnya kok susah jadi saya tanya.” (wawancara 11 Mei 2015, 
lampiran hal 179) 
Selain bertanya, ada peserta didik yang mengemukakan ide atau 
gagasanya terkait dengan materi pembelajaran yang telah di 
laksanakan Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu “Rh” peserta 
didik. 
 “ Ya,,,tanya, umpomone memberikan materi kecepatan ya saya 
komplin, Mbak. Kemarin ada yang praktek mengajar disini, 
pakai LCD gitu, Mbak, pake powerpoint tapi mereka nyampeke 
materi kecepatan. Gak diterangke satu persatu, sing diwulang ki 
orang tua udu anak muda lagi..” (wawancara 13 Mei 2015, 
lampiran hal 179) 
Pada hakikatnya, pembelajaran adalah interaksi yang terjadi 
antara pendidik dengan peserta didik. Interaksi yang memungkinkan 
hubungan timbal balik antara pendidik dengan peserta didik. Peserta 
didik bertanya dan pendidik menanggapi, begitu juga sebaliknya 
pendidik bertanya dan peserta didik menanggapi. Hasil pengamatan 
menunjukkan respon peserta didik ketika pendidik bertanya 
bermacam-macam ada peserta didik yang diam, ada juga peserta didik 
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yang binggung dengan jawabannya. Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Bapak “Zn”pendidik. 
“Kalau saya bertanya kepada peserta didik respon mereka yo 
hanya tertawa dan binggung. Seakan-akan mereka tahu 
jawabannya padahal mereka tidak tahu. Sehingga akhirnya 
mereka tidak menjawab. Peserta didik juga sudah saya minta 
untuk browsing mencari jawabannya tapi mereka tidak ada yang 
melakukannya, ya akhirnya saya yang menjawab, Mbak.“ 
(wawancara 13 Mei 2015, lampiran hal 179). 
Senada yang diungkapkan oleh bapak “Sp” pendidik. 
“Peserta didik jika saya tanya kadang ada yang jawab kadang 
tidak ada yang menjawab. Peserta didik akan langsung 
menjawab ketika pertanyaan yang saya ajukan itu dapat di 
mengerti dan dipahami peserta didik, ketika mereka tidak dapat 
menjawab,mereka diam, Mbak” (wawancara 8 Mei 2015, 
lampiran hal 180). 
Peserta didik tidak menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
pendidik dikarenakan peserta didik tidak menguasai materi 
pembelajaran sehingga memilih untuk diam. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Saudara “NS” peserta didik. 
“Tergantung, Mbak, kalau pertanyaan yang diajukan oleh guru 
itu aku ngerti yoo. Aku jawab, kalau tidak bisa ya sudah aku 
diam. Mbak” (wawancara 11 Mei 2015, lampiran hal  180) 
Hal yang senada diungkapkan oleh Ibu “Ptm “ peserta didik. 
“Pertanyaan yang di ajukan oleh guru kalau saya bisa jawab 
saya akan menjawab, kalau tidak yoo diam, Mbak.” (wawancara 
11 Mei 2015, lampiran hal 180). 
  Senada yang diungkapkan oleh Saudara “NS” dan Ibu “Ptm”, 
Ibu “LM” selaku pendidik mengungkapkan hal yang sama.  
“Yoo..peserta didik menjawab pertanyaan tergantung pada 
penguasaan peserta didik, kalau mereka ngerti mereka akan 
menjawab, kalau ndak bisa mereka akan diam saja.” 
(wawancara 6 April 2015, lampiran hal 180). 
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Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara diatas, 
pembelajaran merupakan interaksi yang terjadi antara pendidik dan 
peserta didik. Interaksi yang memungkinkan hubungan timbal balik 
antara pendidik dengan peserta didik. Peserta didik bertanya dan 
pendidik menanggapi, begitu juga sebaliknya pendidik bertanya dan 
peserta didik menanggapi. Ketika pendidik memberikan kesempatan 
peserta didik untuk bertanya, hanya ada beberapa peserta didik yang 
bertanya. Pendidik memberikan pertanyaan yang diajukan kepada 
peserta didik. Peserta didik tidak dapat menjawab pertanyaan pendidik 
dan cenderung menunjukkan sikap diam. Interaksi yang terjadi antara 
pendidik dan peserta didik cukup baik, walaupun belum semuanya 
peserta didik yang aktif. Peserta didik lainnya diam dan masih merasa 
takut untuk mengeluarkan pendapatnya.  
            4)  Mengerjakan Soal 
Soal yang diberikan kepada peserta didik bertujuan untuk 
mengukur kemampuan peserta didik dalam memahami pembelajaran. 
Tugas yang diberikan di sekolah mencakup mengerjakan latihan-
latihan tes/ulangan harian, ulangan umum atau ujian baik yang tertulis 
maupun lisan. Peserta didik mengerjakan soal dengan menggunakan 
LKS dan modul. Berdasarkan pengamatan, peserta didik belum 
mampu menyelesaikan soal dengan baik. Peserta didik menyelesaikan 
soal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh  Ibu “Rh” peserta didik. 
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“ Ya.. seandainya saya bisa saya kerjakan, seandainya tidak bisa 
saya lewati,misalnya ada 5 pertanyaan ada 2 pertanyaan yang 
sulit, ya saya lewati buat bahan diskusi, jadi ya saya cuman 
mengerjakan 3.” (wawancara 13 Mei 2015, lampiran hal 181). 
Hal senada diungkapkan oleh Saudara “NS” peserta didik. 
“Guru pada akhir pembelajaran sering memberikan soal untuk di 
kerjakan. Aku berusaha untuk mengerjakan soal yang diberikan. 
Nek aku ora iso ngerjakake yo aku lewati,Mbak.nanti buat 
bahan diskusi..” (wawancara 11 Mei 2015,lampiran hal 181). 
Senada yang diungkapkan oleh Ibu “Ptm” peserta didik. 
“ Guru meminta untuk mengerjakan di LKS kalau gak ya di 
buku modul, Mbak.Nanti halaman ini dikerjakan, guru nyuruh 
ngerjake yo di kerjake. Mbak.” (wawancara 11 Mei 2015, 
lampiran hal 182). 
Kemampuan dan penguasaan peserta didik mempengaruhi 
peserta didik dalam menyelesaikan soal. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Bapak “Sp” selaku pendidik. 
“Soal yang saya berikan dalam bentuk pilihan ganda atau essay. 
Biasanya saya minta peserta didik untuk mengerjakan soal pada 
buku modul atau LKS ini, Mbak. Nanti kalau ada waktunya ya 
di bahas bersama-sama, kalau tidak buat PR. Peserta didik 
mengerjakan soal tergantung penguasannya, kalau peserta didik 
dapat mengerjakan akan dikerjakan kalau tidak dapat 
mengerjakan tidak akan dikerjakan.” (wawancara 8 Mei 2015, 
lampiran hal 181) 
 Hal yang sama diungkapkan oleh Ibu “LM” pendidik. 
“Saya meminta peserta didik untuk mengerjakan soal di LKS. 
Nanti dibahas bareng-bareng. Peserta didik biasanya 
mengerjakan soal sesuai dengan kemampuan mereka. Misalnya 
nomor 5 tidak bisa ya di lewati, Mbak.” (wawancara 6 April 
2015, lampiran hal 181). 
Hal yang sama diungkapkan oleh Ibu “NY” pendidik. 
 “ Biasanya saya menyuruh peserta didik untuk mengerjakan 
soal di LKS, mereka langsung mengerjakan. Nanti di bahas 
bareng-bareng kalau ada waktunya.” (wawancara 13 Mei 2015, 
lampiran hal 181) 
88 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan,dapat 
disimpulkan soal diberikan kepada peserta didik yang bertujujan untuk 
mengetahui pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. 
Soal yang diberikan oleh pendidik dalam bentuk essay atau pilihan 
ganda. Pendidik meminta untuk mengerjakan soal dengan harapan 
peserta didik mampu menyelesaikan soal. Hasil yang didapatkan 
adalah peserta didik belum sepenuhnya memahami materi 
pembelajaran, hal ini dapat ditunjukkan dari peserta didik yang tidak 
menyelesaikan soal dengan baik. Peserta didik lebih memilih untuk 
tidak mengerjakan soal yang dianggap sulit dan tidak berusaha untuk 
mencari jawaban dari sumber lain. Peserta didik tidak menyelesaikan 
dengan baik sehingga menunjukkan kurangnya pemahaman peserta 
didik terhadap materi pembelajaran.  
     3. Partisipasi belajar dalam Pembelajaran Mandiri  
a. Aktivitas Belajar Pembelajaran Mandiri  
 
 1). Penugasan 
Pembelajaran mandiri dilakukan oleh peserta didik sendiri 
sesuai dengan keinginan untuk menguasai pengetahuan. Peserta didik 
dan pendidik dapat bersama-sama menentukan materi pembelajaran 
yang akan di pelajari atau mengerjakan tugas secara individual. 
Pendidik dan peserta didik juga membuat kesepakatan waktu atau 
kontrak belajar secara bersama-sama. Kontrak belajar dibutuhkan 
untuk memberikan waktu kepada peserta didik dalam mempelajari 
suatu materi pembelajaran atau menyelesaikan tugas. Pola 
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pembelajaran mandiri jarang digunakan oleh pendidik. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Ibu “NY” pendidik. 
“Pembelajaran mandiri yang menggunakan modul terus 
pembelajarannya menganti tatap muka serta menggunakan 
kontrak belajar itu to Mbak, saya jarang menggunakan pola 
pembelajaran itu, kalau saya ya tugas mandiri itu cuman kasih 
PR aja Mbak” (wawancara 13 Mei 2015, lampiran hal 182) 
 Senada yang diungkapkan oleh Ibu “NY”, Bapak “Zn” juga 
mengungkapkan hal sama.  
“Pembelajaran menggunakan modul saya gunakan, Mbak. 
Tugas khusus waktu pengerjaan berapa hari gitu saya enggak 
pernah gunakan. Hal ini mengingat peserta didik yang sibuk 
bekerja sehingga tugas secara khusus enggak, saya cuman kasih 
tugas biasa aja.” (wawancara 22 Mei 2015, lampiran hal 182) 
Berbeda dengan yang diungkapkan Bapak “Sp” pendidik. 
“Pembelajaran mandiri saya ada mbak,misalnya membuat 
makalah atau kliping. Saya tidak terlalu sering memberikan 
mandiri secara terstruktur, kalau biasanya itu saya cuman kasih 
PR atau tak suruh membaca modul di rumah” (wawancara 8 Mei 
2015, lampiran hal 182). 
 Senada yang diungkapkan oleh bapak “Sp”,Ibu “LM” juga 
mengungkapkan hal yang sama. 
“ Kalau saya pembelajaran mandiri ada, Mbak.Menggunakan 
modul atau buku teks. Meminta peserta didik mengerjakan soal 
dan dikerjakan di rumah” (wawancara 6 April 2015, lampiran 
hal 183). 
 Pembelajaran mandiri yang dilakukan dalam program paket C, 
pelaksanaanya belum maksimal. Pendidik tidak memberikan tugas 
yang secara khusus yang dapat menggantikan pertemuan tatap muka 
karena peserta didik sibuk dengan bekerja. Pendidik memberikan 
tugas yang berupa PR ( pekerjaan rumah ), menjawab soal dalam 
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modul dan LKS, tes/ulangan harian, ulangan umum dan ujian kepada 
peserta didik. biasanya pendidik memberikan tugas yang berupa PR 
dan mengerjakan soal dalam modul. Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Ibu “Rh” peserta didik. 
 “ Guru memberikan tugas di rumah dalam bentuk mengerjakan 
soal yang terdapat di modul, kalau untuk mengerjakan soal terus 
di kasih waktu berapa kali pertemuan koyoke durung pernah, 
Mbak. Guru kadang-kadang memberikan tugas untuk dikerjakan 
di rumah. Kalau ada tugas ya saya kerjakan,Mbak. “(wawancara 
13 Mei 2015, lampiran hal 183) 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh Saudara “Ty” peserta didik. 
 
 “Guru selalu memberikan PR suruh ngerjain halaman sekian di 
modul atau di LKS, dikerjakan terus besuk pertemuan 
selanjutnya dibahas.“ (wawancara 11 Mei 2015, lampiran hal 
183). 
 
     Pendidik memberikan soal untuk dikerjakan di rumah dan 
akan dibahas atau dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya. 
Pemberian tugas oleh pendidik program paket C jarang memberikan 
tugas rumah yang dikerjakan secara berkelompok. Berdasarkan 
pengamatan, pendidik memberikan tugas belum maksimal dikerjakan 
dengan baik dan dikumpulkan tepat waktu. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Ibu “Ptm” peserta didik.  
“Iya,,mbak, guru kadang-kadang memberikan tugas untuk 
dikerjakan di rumah kemudian di kumpulkan minggu depannya. 
Kita usahakan kerjakan, sewaktu minggu depan saya tidak bisa 
hadir ya sudahlah.” (wawancara 11 Mei 2015, lampiran hal 
183). 
Senada dengan yang diungkapkan oleh Ibu “LM” pendidik. 
 
“ Tugas yang saya berikan kepada peserta didik biasanya dalam 
bentuk soal dan nanti dikerjakan di rumah, dikumpulkan minggu 
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depan kalau tidak ya di bahas bareng-bareng. Untuk peserta 
didik, ketika menyelesaikan soal tergantung sich Mbak, kan 
kadang anak itu hari ini masuk minggu depan tidak masuk, 
sehingga yang tidak masuk hari ini tidak tahu kalau ada tugas 
untuk minggu depan. Jadi, mengumpulkannya minggu depannya 
lagi.” (wawancara 6 April 2015, lampiran hal 183). 
Ungkapan Ibu “NY” senada dengan yang di ungkapkan oleh Ibu 
“NY“ pendidik. 
“ Tugas yang saya berikan tidak secara khusus misalnya 
membuat kliping atau apa, Mbak. Soalnya mengingat peserta 
didik yang bekerja. Saya meminta untuk mengerjakan soal di 
LKS. Penyelesaian tugasnya belum sempurna, masih ada yang 
di lewati, bahkan ada yang belum mengerjakan, yang tidak 
mengerjakan biasanya yang kemarin tidak berangkat.” 
(wawancara 13 Mei 2015, lampiran hal 184). 
 
Selain dari kehadiran, peserta didik dalam menyelesaikan juga 
dipengaruhi oleh kemampuan penguasaan dan minat peserta didik 
dalam menyelesaikan tugas. Hal ini juga diungkapkan oleh Bapak 
“Sp” pendidik. 
“Tugas yang saya berikan kepada peserta didik biasanya dalam 
bentuk membuat makalah atau mengerjakan soal. Peserta didik 
dalam menyelesaikan tugas, mereka tergantung penguasaan 
peserta didik, contohnya: kalau tugasnya sulit dikerjakan mereka 
tidak akan mengerjakan. Peserta didik dalam menyelesaikan 
tugas juga dipengaruhi oleh minat. Contohnya peserta didik 
kalau dalam keadaan malas dan tidak mempunyai waktu mereka 
tidak akan mengerjakan tugas.” (wawancara 8 Mei 2015, 
lampiran hal 183). 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan,dapat 
disimpulkan pembelajaran mandiri yang dilakukan oleh setiap 
pendidik adalah memberikan tugas untuk di kerjakan di rumah dan 
meminta peserta didik untuk belajar di rumah. Pembelajaran mandiri 
dilakukan oleh peserta didik atas keinginannya untuk menguasai suatu 
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pengetahuan. Penyelesaian tugas oleh peserta didik dalam 
pembelajaran mandiri kurang. Peserta didik belum dapat 
menyelesaikan tugas dengan baik. Hal ini dapat dipengaruhi oleh 
kehadiran peserta didik, penguasaan dan minat peserta didik. 
2). Dialog   
Interaksi yang terjadi dalam pembelajaran mandiri meliputi 
proses bertukar pikiran mengenai kesulitan dalam memahami pokok 
bahasan yang ada di dalam modul. Modul berisi penjelasan, materi 
dan latihan soal. Modul dirancang agar peserta didik dapat 
mempelajari materi,penjelasan dan latihan soal di rumah. Peserta didik 
harus mempelajari materi-materi yang ada di dalam modul, sehingga 
pada pertemuan selanjutnya peserta didik dapat bertanya kepada 
pendidik tentang materi yang belum dipahaminya. Peserta didik lebih 
banyak yang tidak mempelajari materi di rumah atau belajar dirumah 
dikarenakan peserta didik sibuk bekerja. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh  Ibu “LM” pendidik. 
“ Saya selalu mengingatkan kepada peserta didik untuk 
membaca-baca buku di rumah. Tapi yoo, peserta didik tidak ada 
yang membaca buku di rumah. Hal ini dapat dibuktikan ketika 
pelajaran, saya memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya tentang materi yang sudah di pelajari di rumah, 
peserta didik tidak ada yang bertanya. Mereka diam.” 
(wawancara 6 April 2015,lampiran hal 184). 
Senada yang diungkapkan oleh Bapak “Sp” pendidik. 
“ Pada akhir pembelajaran saya selalu mengingatkan peserta 
didik untuk belajar di rumah. Misalnya halaman sekian di baca-
baca, kalau ada yang belum jelas, minggu depan di tanyakan. 
Pas pembelajaran ya mereka gak ada yang bertanya. Sehingga 
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nanti saya yang gantian bertanya kepada mereka, responnya ada 
beberapa yang jawab,Mbak.” (wawancara 8 Mei 2015,lampiran 
hal 184). 
Senada yang diungkapkan oleh Ibu “NY” dan Bapak “Sp”, Ibu 
“NY” juga mengungkapkan hal sama.  
“Ya,,Mbak, biar lebih menguasai materi pembelajaran yang di 
ajarkan tadi. Pas pertemuan berikutnya saya tanya, mereka diam, 
saya kasih kesempatan untuk bertanya tetapi diam, Mbak.” 
(wawancara 13 Mei 2015, lampiran hal 184). 
Peserta didik tidak belajar dirumah dikarenakan peserta didik 
tidak mempunyai waktu. Kebanyakan waktu yang dimiliki peserta 
didik di gunakan untuk bekerja. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Ibu “Ptm” peserta didik.  
“ Ya,,Mbak. Guru selalu ingetin untuk belajar di rumah. saya 
jarang mbak kalau belajar di rumah. Waktu yang ada lebih 
banyak saya gunakan untuk mengurus rumah dan bekerja. Jadi, 
jarang, Mbak untuk belajar di rumah.“ (wawancara 11 Mei 
2015, lampiran hal 185). 
Senada yang diungkapkan oleh Saudara “NS” Peserta didik 
 
“ Pas akhir-akhir mau pulang,guru ingetin untuk membaca 
modul di rumah. Aku ra tahu sinau, Mbak,,soalle waktunya gak 
ada,aku kerja juga.” (wawancara 11 Mei 2015, lampiran hal 
185). 
   Ungkapan yang sama juga diungkapkan oleh Ibu  “Rh” peserta 
didik. 
“ Biasanya guru meminta untuk baca-baca di rumah tentang 
materi selanjutnya. Saya kadang-kadang membaca buku mbak. 
Nek ada waktu saya usahakan untuk belajar di rumah. Kalau 
saya menemui kesulitan dalam memahami materi nanti pasti 
saya akan tanya. Biasane kalau gak ada yang tanya, guru yang 
bertanya ” (wawancara 13 Mei 2015, lampiran hal 185). 
Berdasarkan hasil wawancara,dapat disimpulkan interaksi yang 
terjadi pembelajaran mandiri adalah peserta didik mempelajari materi 
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di rumah, ketika peserta didik menemui kesulitan dalam memahami 
materi pembelajaran, peserta didik dapat bertanya kepada pendidik. 
Proses interaksi yang terjadi dalam pembelajaran mandiri tidak dapat 
berjalan dengan efektif apabila peserta didik tidak belajar di rumah. 
Peserta didik program paket C tidak belajar di rumah dikarenakan 
waktu yang tersedia untuk bekerja dan mengerjakan hal-hal yang lain. 
     4. Partisipasi belajar dalam Pembelajaran Tutorial  
   a.Aktivitas Belajar Pembelajaran Tutorial 
     1) Mengerjakan tugas bersama-sama.  
Pembelajaran tutorial di awali dari permasalahan yang dihadapi 
oleh individu dari kegiatan mandiri. Permasalahan yang tidak dapat 
diselesaikan secara individual maka akan diselesaikan secara bersama-
sama. Pendidik membentuk kelompok-kelompok belajar yang 
didalamnya terdapat seorang peserta didik yang telah mampu 
menguasai materi pembelajaran. Kurangnya kegiatan belajar yang 
dilakukan peserta didik program paket C di rumah sehingga 
pembelajaran tutorial tidak di mulai dari kesulitan yang di hadapi 
peserta didik,akan tetapi tugas yang diberikan untuk di kerjakan secara 
bersama-sama dalam kelompok belajar. Keterlibatan peserta didik 
sangat berpengaruh besar terhadap keberhasilan dalam kelompok 
belajar. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu “LM” pendidik.  
 “Saya meminta peserta didik untuk mengerjakan tugas secara 
bersama-sama dalam kelas, caranya dengan membentuk 
kelompok,saya bagi,biasanya yang duduk di sini jadi kelompok 
satu dan yang duduk di sana kelompok dua. Mereka saling 
berpengaruh apabila diberi tugas untuk dikerjakan secara 
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bersama-sama. Intinya mereka mempunyai tanggung jawab untuk 
mengerjakan tugas.” (wawancara 6 April 2015, lampiran hal 185) 
Senada yang diungkapkan oleh Ibu “Rh” peserta didik. 
 “ Saya kalau ada tugas untuk dikerjakan secara kelompok ya 
dikerjakan bareng-bareng Mbak, saya selalu berusaha untuk 
berdiskusi dengan teman yang lain.“ (wawancara 13 Mei 2015, 
lampiran hal 186) 
    Ungkapan yang sama juga dikemukakan oleh Ibu “Ptm”  
peserta didik. 
 “Keterlibatan saya dalam kelompok, misalnya dikasih tugas 
kelompok ya kita ngrembug bareng-bareng .“ (wawancara 11 
Mei 2015, lampiran hal 186) 
 
Berbeda dengan yang diungkapkan oleh saudara “Ty” peserta 
didik.  
“ Saya akan usahakan untuk kerja kelompok, kadang-kadang 
kalau tidak paham nanti saya tanya teman yang lain. Nanti teman-
teman ngajari saya.” (wawancara 11 Mei 2015, lampiran hal 186) 
    Keterlibatan anggota kelompok dalam kelompok sangat bagus. 
peserta didik yang kurang memahami atau menemui kesulitan di bahas 
secara berkelompok dan saling bertukar pikiran dengan anggota 
kelompok belajar. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak “Sp” 
pendidik. 
 “Keterlibatane peserta didik dalam kelompok cukup bagus. 
Peserta didik yang pintar lebih dapat menguasai dan nantinya 
kurang bisa nanti diajari temannya yang pintar.” (wawancara 8 
Mei 2015, lampiran hal 186) 
  Peserta didik dalam kelompok menunjukkan sikap mau ikut 
terlibat dalam kegiatan kelompok. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Ibu “NY” pendidik. 
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 “ Nek aku sich,Mbak, menilainya keterlibatan peserta didik 
dalam kelompok belajar lebih aktif, mereka mau bertukar pikiran 
dengan sesama anggota kelompok tapi kendalane umur setiap 
peserta didik berbeda.” (wawancara 13 Mei 2015, lampiran hal 
186). 
  Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan pembelajaran 
tutorial adalah memberikan bimbingan kepada peserta didik yang 
belum dapat memecahkan masalah. Pendidik membentuk kelompok-
kelompok belajar agar masalah tersebut dapat di pecahkan secara 
bersama-sama. keterlibatan anggota kelompok dalam pembelajaran 
tutorial program paket C saling mempengaruhi satu sama lain.Anggota 
kelompok lebih dapat menyampaikan pendapatnya dengan sesama 
anggota kelompok lainnya. Selain itu, anggota kelompok yang lebih 
pintar dan mampu menguasai materi dapat mengajari anggota 
kelompok yang kurang pintar sehingga materi pembelajaran dapat 
diselesaikan secara bersama-sama. 
2).Kerjasama Anggota Kelompok Belajar 
Pada intinya, pembelajaran tutorial adalah pembelajaran yang 
menyelesaikan masalah secara bersama-sama jika belum dapat 
memecahkan masalah secara individual maka pendidik mengarahkan 
pada pemecahan masalah dalam kelompok. Pendidik memberikan tugas 
yang dikerjakan secara bersama-sama. Kerjasama anggota kelompok 
saling berpengaruh untuk memecahkan kesulitan secara bersama-sama. 
Kerjasama anggota kelompok belajar cukup baik. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Bapak “Sp”pendidik. 
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“ Kerjasama antar peserta didik bagus, dalam kelompok belajar 
terlihat ada komunikasi dan interaksi antara peserta didik satu 
dengan peserta didik lainnya saling memberikan pendapat.“ 
(wawancara 8 Mei 2015,lampiran hal 186) 
    Ungkapan sama dikemukakan oleh Ibu “Ptm” peserta didik. 
“Yoo...kerjasamane baik. Misalnya ada tugas untuk dikerjakan 
bersama-sama ya bareng-bareng.” (wawancara 11 Mei 2015, 
lampiran hal 187) 
  Senada yang diungkapkan oleh Saudara “Ty” peserta didik. 
“ Kerjasama antara peserta didik yang saya tahu cukup baik, 
saling bertukar pikiran walaupun saya sendiri belum bisa 
menyampaikan pendapat, Mbak. “(wawancara 11 Mei 2015, 
lampiran hal 187) 
Kerjasama antara peserta didik dengan peserta didik saling 
berpengaruh satu sama lainnya. Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Ibu “LM” pendidik. 
“ Kerjasama antar peserta didik pas diskusi cukup bagus, Mbak. 
mereka saling berpengaruh satu dengan laiinya. Walaupun ada 
peserta didik yang diam dan hanya manut saja.” (wawancara 6 
April 2015, lampiran hal 186) 
    Peserta didik kurang dapat bekerjasama, hal ini dikarenakan 
perbedaan umur. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu “NY” 
pendidik. 
“ Seperti yang saya bilang tadi,Mbak. Kerjasamanya kurang. Ini 
disebabkan karena peserta didik terpaud umur, walaupun 
demikian peserta didik kerjakan bersama-sama.” (wawancara 13 
Mei 2015, lampiran hal 187) 
  Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan kerjasama 
antara anggota belajar dalam kelompok belajar cukup baik. Keterlibatan 
peserta didik dalam anggota kelompok sangat berpengaruh pada 
keberhasilan kelompok belajar. Setiap anggota belajar memiliki 
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tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas secara bersama-sama. 
Kerjasama antar peserta didik saling berpengaruh satu dengan lainnya. 
 c.Diskusi 
Tugas yang telah selesai oleh setiap anggota kelompok belajar 
akan di presentasikan. Pendidik memberikan kesempatan kepada setiap 
anggota belajar untuk menyampaikan hasil dari yang dibahas. Anggota 
kelompok belajar menyampaikan pendapat lainnya memperhatikan dan 
mendengarkan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak “Sp” 
pendidik. 
“ Ketika peserta didik ada yang menyampaikan pendapatnya atau 
presentasi, peserta didik yang lain saling menghargai antara 
kelompok, misalnya sini menjelaskan yang sana mendengarkan.” 
(wawancara 8 Mei 2015, lampiran hal 186) 
Ungkapan yang sama diungkapkan oleh Ibu “LM” pendidik. 
“ Responnya peserta didik kalau ada yang menyampaikan 
pendapat yo menghargai, Mbak. Ada dua kelompok yang 
kelompok ini presentasi yang kelompok satunya menghargai dan 
memperhatikan apa yang disampaikan oleh yang presentasi.” 
(wawancara  6 April 2015, lampiran hal 187). 
 Ungkapan yang sama dikemukakan Ibu “Ptm”peserta didik. 
“Yoo.kita menerima,Mbak. meskipun jawaban atau pendapat 
berbeda dengan kelompok kita.” (wawancara 11 Mei 2015, 
lampiran hal 187) 
Diskusi akan berjalan dengan baik,ketika peserta didik 
menyampaikan hasil pendapatnya, peserta didik lainnya memperhatikan 
dan menghargai peserta didik yang sedang menyampaikan hasil dari 
kerja kelompok. Peserta didik yang kurang memahami hasilnya dapat 
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bertanya kepada peserta didik tersebut. Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Ibu “NY” pendidik. 
“ Ketika ada peserta didik yang menyampaikan hasil kerja yang 
lain mendengarkan dan menghargai. Kalau ada yang kurang 
memahami apa yang disampaikan, peserta didik dapat bertanya 
akan tetapi hanya ada beberapa peserta didik yang bertanya.” 
(wawancara 13 Mei 2015, lampiran hal 187). 
 Hal yang sama diungkapkan oleh Ibu “Rh” peserta didik. 
“ Kalau ada yang presentasi saya akan mendengarkan, nek ada 
yang kurang jelas nanti akan saya tanya.” (wawancara 13 Mei 
2015, lampiran hal 188) 
   Senada dengan yang diungkapkan oleh Ibu “NY” dan Ibu “Rh”. 
Ibu “LM” pendidik juga mengungkapkan hal yang sama.  
“Responnya peserta didik kalau ada yang menyampaikan 
pendapat yo menghargai, Mbak. Ada dua kelompok, yang 
kelompok ini presentasi yang kelompok satunya menghargai dan 
memperhatikan apa yang disampaikan oleh yang presentasi.” 
(wawancara 6 April 2015, lampiran hal 187). 
Pada akhir presentasi, pendidik dan peserta didik dapat 
menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dibahas. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Bapak “Sp” pendidik. 
“ Setelah selesai, saya akan membantu peserta didik untuk 
menyimpulkan apa yang telah dibahas tadi, jadi kesimpulannya di 
bahas bareng-bareng, Mbak.” (wawancara 8 Mei 2015,lampiran 
hal 187) 
       Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan pembelajaran 
tutorial belum maksimal di gunakan oleh pendidik. Hal ini dikarenakan 
peserta didik tidak mempelajari materi pembelajaran di rumah sehingga 
berdampak pada pembelajaran tutorial. Pembelajaran tutorial dimulai 
dengan masalah yang dihadapi oleh peserta didik dalam mempelajari 
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materi pembelajaran kemudian masalah tersebut dipecahkan secara 
bersama-sama dalam kelompok belajar. Pada hakikatnya pembelajaran 
tutorial adalah membimbing peserta didik yang  kesulitan dalam 
memecahkan masalah. Pendidik membentuk kelompok belajar dan 
memberikan tugas untuk diselesaikan. Keterlibatan peserta didik cukup 
baik. Peserta didik dapat bekerja sama untuk menyelesaikan tugas. 
Setelah selesai mengerjakan, maka hasil diskusi kelompok di 
sampaikan pada peserta didik lainnya. Ketika ada yang menyampaikan 
hasil diskusi oleh salah satu anggota kelompok. Kelompok lainnya 
memperhatikan dan menghargai pendapat kelompok tersebut. Ketika 
ada yang belum jelas, peserta didik dapat bertanya kepada kelompok 
tersebut. Aktivitas bertanya hanya dilakukan oleh beberapa peserta 
didik. 
    5. Upaya Pendidik meningkatkan Partisipasi Belajar  
        a. Pembelajaran Tatap Muka 
Beberapa upaya dilakukan oleh pendidik untuk meningkatkan 
keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran. Salah satu caranya 
yaitu dengan pemilihan strategi pembelajaran kontekstual. Strategi 
pembelajaran kontekstual lebih menekankan ilmu pengetahuan dengan 
kehidupan nyata yang dialami peserta didik. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Bapak “Zn” pendidik.  
 “ Upaya saya untuk meningkatkan adalah mengaitkan materi 
dengan hal-hal yang faktual karena pembelajaran PKN itu kan 
biasanya pembelajran yang mempelajarai cara menjadi WN yang 
baik dan mengenal hak dan kewajiban, kalau kita sampaikan yang 
faktual akan nampak jelas sehingga nanti rata-rata akan tertarik 
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dengan hal itu, apalagi kalau berkaitan dengan hukum, contohnya 
nenek yang disitu bondo yang dihukum, padahal para pejabat sudah 
pada datang ke rumahnya. Masih aja hukumnya di proses. Selain 
itu, saya memberikan informasi tentang nilai,kalau kehadiran itu 
juga dapat mempengaruhi nilai.” (wawancara 22 Mei 2015, 
lampiran hal 188) 
 Hal yang sama diungkapkan oleh Bapak “Sp” pendidik. 
 
“Pada awal pembelajaran, saya kaitkan dengan permasalahan-
permasalahan yang terjadi di masyarakat sperti dana langsung yang 
saat ini sedang di bagikan, mengapa ada orang yang sudah mampu 
kok di beri padahal yang tidak mampu tidak dapat.” (wawancara 8 
Mei 2015, lampiran hal 189) 
 Pemilihan strategi pembelajaran kontekstual ini sangat tepat, 
pendidik mampu membangun pembelajaran yang menyenangkan bagi 
peserta didik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Saudara “NS” peserta 
didik. 
 “ Guru kalau menyampaikan materi terus dikaitkan dengan 
kehidupan gitu, aku tertarik dan senang,Mbak.” (wawancara 11 
Mei 2015, lampiran hal 189) 
Upaya yang dilakukan oleh pendidik adalah pada awal 
pembelajaran, pendidik menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan agar peserta didik dapat menyiapkan diri untuk menerima 
pembelajaran. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu “LM” pendidik. 
 “Pada awal pembelajaran, kita ciptakan dulu suasana  
pembelajaran yang menyenangkan seperti candaan, soalnya kan ini 
sudah sore mbak, mereka ada yang capek dari kerja, jadi kita 
pembelajaran di mulai dengan yang nyantai-nyantai dulu baru 
kemudian ke materi pembelajaran.” (wawancara 6 April 2015, 
lampiran hal 189). 
Berdasarkan hasil wawancara diatas upaya yang telah dilakukan 
oleh pendidik dalam pembelajaran program paket C dengan strategi 
pembelajaran konsep kontesktual. Strategi pembelajaran yang mengaitkan 
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materi pembelajaran dengan kehidupan nyata atau masalah yang sedang 
terjadi. Upaya lain yang dilakukan oleh pendidik adalah menciptakan 
suasana pembelajaran yang menyenangkan seperti bercanda. Hal ini 
dilakukan agar peserta didik dapat menerima pembelajaran. Partisipasi 
belajar peserta didik dapat ditingkatkan melalui reward. Reward ini 
digunakan untuk memotivasi peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 
        b. Pembelajaran Mandiri 
Upaya yang telah dilakukan oleh pendidik agar peserta didik ikut 
berperan aktif dalam pembelajaran mandiri adalah memberikan tugas atau 
latihan soal. Sebagaimana yang diungkapkan  oleh Ibu “LM” pendidik. 
“ Upaya yang dilakukan agar peserta didik giat belajar di rumah 
adalah memberikan tugas lebih banyak kepada peserta didik, 
memberikan tugas diharapkan peserta didik dapat memahami 
materi pembelajaran dengan baik.“ (wawancara 6 April 2015, 
lampiran hal 189) 
 Cara lain yang dilakukan oleh pendidik dengan memotivasi peserta 
didik untuk belajar di rumah. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak 
“Sp” pendidik. 
“ Upaya yang saya lakukan untuk meningkatkan peserta didik 
dalam belajar di rumah dengan memberikan motivasi seperti pada 
akhir pembelajaran, saya sering meminta peserta didik untuk 
membaca materi selanjutnya.” (wawancara 8 Mei 2015, lampiran 
hal 189). 
Hal yang senada diungkapkan oleh Saudara “NS” peserta didik.  
“Pada akhir pembelajaran, guru ngingetin kita untuk belajar di 
rumah, terus di suruh membaca buku.” (wawancara 11 Mei 2015, 
lampiran 190). 
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 Upaya yang lain dilakukan oleh pendidik adalah memberikan 
motivasi kepada peserta ddik agar giat belajar di rumah. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Ibu “NY” pendidik. 
 “ Saya selalu memberikan motivasi kepada peserta didik agar 
selalu belajar di rumah dan tidak lupa untuk mengerjakan tugas di 
rumah dengan baik “ (wawancara 13 Mei 2015, lampiran hal 190). 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu “Rh”peserta didik. 
“Guru selalu memberikan nasehat dan motivasi seperti meminta 
membaca halaman sekian, di baca-baca gitu, Mbak.” (wawancara 
13 Mei 2015, lampiran hal 190). 
Selain dari pendidik, pengelola juga ikut ambil peran dalam 
meningkatkan peserta didik dalam pembelajaran mandiri dengan 
menyediakan sumber belajar seperti buku LKS yang berisi latihan-latihan 
soal yang dapat dikerjakan oleh peserta didik.  
Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan upaya yang telah 
dilakukan pendidik adalah dengan sering memberikan tugas yang 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik dan memberikan 
motivasi seperti meminta peserta didik untuk belajar di rumah. Upaya 
yang lain dilakukan oleh pengelola dengan menyediakan sumber belajar 
lain bagi peserta didik. 
       c. Pembelajaran Tutorial 
Upaya pendidik dalam meningkatkan partisipasi belajar adalah 
menjaga komunikasi yang efektif dan menjalin keakraban dengan peserta 
didik dapat dengan komunikasi dan interaksi, seperti yang diungkapkan 
oleh Bapak “Sp” pendidik. 
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“Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan partisipasi belajar 
dalam pembelajaran tutorial, biasanya saya sering mengajak peserta 
didik untuk berkomunikasi lebih sering sehingga hal ini dapat 
melatih peserta didik untuk tidak canggung bertanya” (wawancara 
8 Mei 2015, lampiran hal 190). 
Upaya lain untuk meningkatkan partisipasi belajar peserta didik 
dengan memberikan reward. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu 
“NY” pendidik 
“Selain itu aku juga memberikan reward kaya semacem 
penghargaan, Mbak. Kalau dapat mengerjakan dapat nilai bagus.” 
(wawancara 13 Mei 2015, lampiran hal 190). 
  Senada yang diungkapkan oleh Ibu “NY” selaku pendidik 
program paket C. Ibu “LM” juga mengatakan.  
 “ Upaya yang saya lakukan adalah memberikan nilai yang bagus 
bagi peserta didik yang dapat menyelesaikan tugas dengan baik.” 
(Wawancara 6 April 2015, lampiran hal 190). 
Senada yang diungkapkan oleh Ibu “Rh” peserta didik  
 
“Kalau kita dapat menyelesaikan tugas dengan baik,dapat nilai 
bagus, itu kemarin yang dibilang sama guru.“(wawancara 13 Mei 
2015, lampiran hal 191). 
  Pendidik juga memberikan motivasi atau dorongan kepada peserta 
didik agar peserta didik mampu menyelesaikan tugas secara bersama-
sama. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu “Ptm” peserta didik. 
“Kalau kita mengerjakan tugas bareng-bareng, guru selalu 
memberikan motivasi, nek pas lagi kelompokan biasane guru 
keliling gitu, Mbak.” (wawancara 11 Mei 2015, lampiran hal 190) 
Berdasarkan hasil wawancara diatas upaya yang telah dilakukan 
oleh pendidik untuk meningkatkan partisipasi belajar adalah memberikan 
motivasi kepada peserta didik, reward atau penghargaan berupa nilai bagi 
anggota kelompok belajar yang dapat menyelesaikan tugas dengan baik, 
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menjalin suasana yang akrab antara pendidik dengan peserta didik 
sehingga menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif. Upaya-upaya 
tersebut diharapkan dapat meningkatkan partisipasi belajar peserta didik 
dalam pembelajaran.  
     6. Faktor Pendorong dan Penghambat Partisipasi Belajar Program Paket 
C di PKBM Mandiri Kretek. 
        a. Pembelajaran Tatap Muka  
   1) Faktor Pendorong  
Faktor pendorong adanya partisipasi belajar pada pembelajaran 
tatap muka adalah motivasi yang timbul dari dalam peserta didik. 
Peserta didik mempunyai semangat yang tinggi dalam mengikuti 
pembelajaran. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak “Zn” 
pendidik. 
“ Faktor pendorong peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 
adalah motivasi yang berasal dari diri warga belajar, walaupun 
mereka sudah tua tapi semangatnya untuk mengikuti belajar 
tinggi.” (wawancara 22 Mei 2015, lampiran hal 191). 
 
Hal ini senada yang diungkapkan oleh Ibu “NY” pendidik. 
“Faktor pendorong mereka untuk belajar adalah semangat dari 
dalam peserta didik yang cukup tinggi. Saya akui, Mbak.” 
(wawancara 13 Mei 2015, lampiran hal 191) 
Hal yang sama diungkapkan oleh Bapak “Sp” pendidik. 
“Antusiasme peserta didik untuk ikut pembelajaran tinggi, Mbak. 
Ada respon peserta didik pada setiap pembelajarannya.” 
(wawancara 13 Mei 2015, lampiran hal 191). 
Selain motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik juga mempengaruhi 
peserta didik. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar 
peserta didik, peserta didik yang menyebabkan peserta didik lain 
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melakukan kegiatan belajar. Berdasarkan pengamatan, motivasi 
ekstrinsik peserta didik berasal dari teman. Misalnya : peserta didik 
mengajak peserta didik untuk berangkat ke PKBM. Teman berangkat 
peserta didik tersebut juga akan berangkat.  
  Selain motivasi, faktor yang mendukung peserta didik untuk 
aktif dalam pembelajaran adalah faktor lingkungan  belajar. 
Lingkungan belajar yang nyaman, tenang dan harmonis akan 
mempengaruhi peserta didik dalam belajar. Berdasarkan pengamatan, 
jarak antara jalan raya dengan tempat belajar PKBM Mandiri Kretek 
kurang lebih 200 Meter, akan tetapi lingkungan belajar tidak terlalu 
bising. Pembelajaran cukup tenang dan nyaman untuk proses belajar 
berlangsung. Sarana dan prasarana yang ada di lingkungan PKBM 
Mandiri cukup lengkap dan nyaman untuk mendukung pembelajaran. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Saudara “Ty” peserta didik.  
“ Sarana dan prasaran yang ada di PKBM Mandiri Kretek ini 
cukup nyaman dan alat-alat untuk belajar juga lengkap, Mbak.“ 
(wawancara 11 Mei 2015, lampiran hal 191) 
Senada dengan ungkapan Saudara “NS” peserta didik. 
“ Kalau menurutku, Mbak,,kalau PKBM itu berbeda dengan 
sekolah. Sekolah mau gak mau dituntut untuk lengkap. Kalau 
untuk ukuran PKBM sudah cukup lengkap.” (wawancara 11 Mei 
2015, lampiran hal 191). 
 Ungkapan Saudara “Ty” dan Saudara “NS” ini juga senada     
dengan ungkapan Ibu “Rh” peserta didik. 
 “Sarana dan prasarana yang ada di PKBM ini cukup lengkap, 
mbak. Tempatnya juga bersih, nyaman.” (wawancara 13 Mei 
2015, lampiran hal 191) 
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Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dapat disimpulkan 
faktor pendorong partisipasi belajar adalah motivasi belajar peserta 
didik baik dari dalam maupun dari luar diri cukup tinggi, lingkungan 
tempat belajar peserta didik nyaman baik dari masyarakat maupun 
PKBM Mandiri Kretek, sarana dan prasarana yang cukup memadai 
untuk mendukung keberlangsungan pembelajaran. 
2). Faktor Penghambat  
Faktor yang menghambat timbulnya partisipasi belajar dalam 
pembelajaran tatap muka adalah  ketidakhadiran peserta didik dapat 
menyebabkan tidak berlangsungnya pembelajaran. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Ibu “NY” pendidik.  
“ Faktor penghambat partisipasi belajar peserta didik adalah 
kehadiran peserta didik. Ketidakhadiran peserta didik yang tidak 
masuk tanpa keterangan sehingga menyebabkan tidak adanya 
pembelajran. Media pembelajaran yang ada di PKBM Mandiri 
Kretek cukup lengkap untuk menunjang pembelajaran tetapi saya 
jarang menggunakan laptop, saya hanya menggunakan papan tulis  
itu, Mbak.” (wawancara 13 Mei 2015, lampiran hal 192). 
Hal yang sama diungkapkan oleh Ibu “LM” Pendidik.  
 “ Sarana dan prasarana yang ada di PKBM Mandiri ini cukup 
lengkap termasuk media pembelajaran. Saya dalam pembelajaran 
menggunakan papan tulis dan boardmark ini, Mbak.” (wawancara 
6 April 2015, lampiran hal 192). 
Pembelajaran tidak dapat berlangsung juga dikarenakan 
ketidakhadiran pendidik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak 
“Zn” pendidik. 
“ Faktor penghambat ya berasal dari saya. Saya kurang bisa 
menyesuaikan waktu, sehingga kalau saya berhalangan hadir saya 
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bilang ke pengelola kalau hari ini libur, tidak dapat mengajar.” 
(wawancara 22 Mei 2015, lampiran hal 192) 
Kehadiran peserta didik yang tidak konstan juga dapat 
mempengaruhi pembelajaran. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Bapak “Sp” pendidik. 
“Kehadiran peserta didik yang tidak konstan juga menyebabkan 
pembelajaran jadi terhambat dan tidak dapat berjalan dengan 
lancar. Misalnya bab ini harus diajarkan padahal peserta didik 
yang datang hanya sedikit sehingga peserta didik yang lainnya 
yang tidak berangkat ketinggalan pelajaran. ”  (wawancara 8 Mei 
2015, lampiran hal 192). 
Faktor yang menyebabkan ketidakhadiran peserta didik dalam 
pembelajaran tatap muka disebabkan oleh cuaca yang tidak mendukung 
dan bekerja. Sebagaimana yang diungkapkan Ibu “Rh” peserta didik. 
 “Nek hambatane ki hujan campur angin Mbak dadi saya tidak 
berangkat mbak. Soale, saya berangkat lewat jalan tengah sawah, 
jadi nek hujan, trimo ra mangkat. Kalau tidak hujan, saya 
usahakan untuk berangkat. ”  (wawancara 13 Mei 2015, lampiran 
hal 192). 
Alasan ketidakhadiran dikarenakan pekerjaan. Sebagaimana  yang 
diungkapkan oleh Ibu “Ptm” peserta didik.  
 ” Saya itu kadang-kadang berangkat ke PKBM, saya kesulitan 
lebih banyak waktu ke PAUD, nek  ada waktu yo berangkat, 
Mbak.”  (wawancara 11 Mei 2015, lampiran hal 192) 
Kelelahan pada seseorang dapat mempengaruhi proses belajar. 
Peserta didik akan belajar dengan baik maka menghindari kelelahan. 
Kelelahan yang dialami oleh peserta didik program paket C diakibatkan 
karena peserta didik selesai dari bekerja kemudian peserta didik datang 
ke PKBM Mandiri Kretek. Kelelahan fisik yang dialami peserta didik 
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menggangu peserta didik untuk aktif belajar. Peserta didik menjadi 
tidak konsentrasi terhadap pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dapat di simpulkan 
kehadiran peserta didik dan pendidik dalam pembelajaran tatap muka 
merupakan komponen yang sangat penting. Ketidakhadiran peserta 
didik dan pendidik dalam pembelajaran akan menggangu proses belajar 
yang berjalan. Media pembelajaran yang ada di PKBM Mandiri cukup 
lengkap. Penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat 
meningkatkan partisipasi belajar peserta didik untuk memperhatikan 
pendidik ketika menjelaskan materi pembelajaran. Penggunaan media 
pembelajaran oleh pendidik kurang optimal sehingga peserta didik 
merasa bosan. Pendidik dalam menyampaikan materi hanya 
menggunakan media pembelajaran yang berupa papan tulis. 
        b. Pembelajaran Mandiri  
1) Faktor Pendorong  
  Faktor pendorong adanya partisipasi belajar peserta didik pada 
pembelajaran mandiri adalah ketersediaan sumber belajar yang cukup 
lengkap sehingga dapat membantu peserta didik untuk belajar di rumah. 
Sumber belajar yang ada di PKBM Mandiri seperti LKS, buku 
pelajaran atau modul, CD dan VCD pembelajaran. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Ibu “NY” pendidik.  
“Sumber belajar yang disediakan oleh pengelola LKS ini, Mbak. 
terus ada juga modul sesuai dengan mata pelajaran.” (wawancara 
13 Mei 2015, lampiran hal 193). 
110 
 
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak “Zn” pendidik. 
“ Sumber belajar yang digunakan ya modul, LKS. di samping itu 
saya menggunakan buku pelajaran yang saya susun.” (wawancara 
22 Mei 2015, lampiran hal 192). 
 Selain sumber belajar yang tersedia cukup lengkap,motivasi 
intrinsik peserta didik dalam pembelajaran mandiri juga mempunyai 
pengaruh. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam 
peserta didik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu “LM” pendidik. 
“ Tugas yang diberikan oleh guru itu selalu dikerjakan oleh 
peserta didik. Hal ini dikarenakan peserta didik mempunyai 
motivasi cukup tinggi.” (wawancara  6 April 2015, lampiran hal 
193). 
Hal yang senada juga diungkapkan oleh Saudara “NS” peserta 
didik. 
“ Tugas yang dikerjakan di rumah atau PR saya usahakan untuk 
kerjakan semua, Mbak.” (wawancara 11 Mei 2015, lampiran hal 
192) 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan faktor 
pendorong upaya pendidik dalam meningkatkan partisipasi belajar 
adalah sumber belajar yang ada di PKBM Mandiri Kretek yang cukup 
lengkap seperti tersedianya buku modul, LKS dan berbagai sumber 
belajar yang mendukung pembelajaran. Faktor pendorong lainnya 
adalah motivasi intrinsik peserta didik.  
  2) Faktor Penghambat 
Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran program 
paket C adalah modul dan LKS. Modul yang digunakan oleh peserta 
didik mempunyai kelebihan dan kelemahan. Kelemahan dari modul 
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adalah pada bagian belakang terdapat kunci jawaban, ketika peserta 
didik tidak dapat mengerjakan soal yang ada di modul, peserta didik 
membuka kunci jawaban. Hal ini menyebabkan peserta didik kurang 
mempunyai keinginan untuk menyelesaikan tugas dengan 
menggunakan sumber belajar lainnya. Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Bapak “Zn” pendidik. 
“ Kelemahan dalam menggunakan modul adalah kunci jawaban 
sudah dibelakang sehingga saya percaya warga belajar kurang 
tertantang karena kalau tidak bisa menjawab langsung buka 
kunci, gak ada yang bertanya. Selain itu, saya juga tidak 
memberikan tugas secara khusus yang di kerjakan dirumah 
karena mengingat warga belajar yang banyak bekerja.” 
(wawancara 22 Mei 2015, lampiran hal 194). 
 
  Selain itu fasilitas pembelajaran yang digunakan untuk 
mendukung pembelajaran mandiri adalah adanya perpustakaan atau 
taman bacaan masyarakat. Taman bacaan masyarakat ini berguna untuk 
menambah referensi peserta didik dalam pembelajaran mandiri. Pada 
taman bacaan masyarakat ini peserta didik dapat meminjam buku untuk 
menambah pengetahuan peserta didik. Berdasarkan pengamatan, 
pengelola belum menyediakan taman bacaan masyarakat.  
  Faktor lain yang menghambat keaktifan peserta didik adalah 
tidak adanya kemauan peserta didik dalam menyelesaikan tugas, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak “Sp” pendidik. 
“ Kemauan peserta didik dalam menyelesaikan tugas kurang. 
Peserta didik kurang memiliki keinginan untuk menyelesaikan 
tugas dengan baik. Peserta didik melewati soal yang 
dianggapnya sulit.”  (wawancara 8 Mei 2015, lampiran hal 194). 
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   Peserta didik program paket C jarang belajar di rumah. Hal ini 
dikarenakan peserta didik tidak mempunyai waktu. Waktu yang 
dimiliki oleh peserta didik lebih banyak untuk bekerja. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Ibu “Ptm” pserta didik. 
 “Kalau saya waktu, Mbak. Penghambat saya kerja jadi saya 
jarang belajar di rumah.“ (wawancara 11 Mei 2015, lampiran hal 
194) 
Hal sama diungkapkan oleh Saudara “NS” peserta didik. 
 “Saya kerja,Mbak. Jadi, saya tidak mempunyai waktu untuk 
belajar  di rumah. Kalau sudah nyampe rumah ya ngurus anak, 
jadi ya gak sempat waktune, Mbak.“(wawancara 11 Mei 2015, 
lampiran hal 194) 
  Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan faktor yang 
menghambat pendidik dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta 
didik adalah modul yang sudah terdapat kunci jawaban, kurangnya 
kemauan peserta didik untuk menyelesaikan tugas dikarenakan peserta 
didik sibuk dengan bekerja dan peserta didik kurang dapat membagi 
waktu. Kurangnya fasilitas penunjang pembelajaran mandiri seperti 
taman bacaan masyarakat. Taman bacaan masyarakat dapat digunakan 
untuk menambah pengetahuan dan wawasan peserta didik. Peserta didik 
jarang belajar di rumah. Hal ini disebabkan oleh waktu yang dimiliki 
peserta didik lebih banyak bekerja dan mengurus rumah. 
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       c. Pembelajaran Tutorial  
1). Faktor pendorong 
 
   Semangat peserta didik untuk belajar dari dalam cukup tinggi. 
Peserta didik semangat untuk mengikuti pembelajaran. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Ibu “NY” pendidik 
“Faktor pendorong peserta didik dalam pembelajaran tutorial 
adalah semangatte peserta didik yang berasal dari dalam yang 
cukup tinggi. Mereka selalu ingin mengerjakan tugas secara 
bersama-sama.” (wawancara 13 Mei 2015,lampiran hal 198) 
  Ungkapan yang sama diungkapkan oleh Ibu “LM” pendidik. 
“Faktor pendorong peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 
tutorial karena adanya motivasi yang cukup tinggi.” (wawancara 6 
April 2015, lampiran hal 195) 
  Selain semangat peserta didik yang cukup tinggi, peserta didik 
juga mempunyai keinginan untuk menyelesaikan secara bersama-sama 
dengan peserta didik lainya. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 
Bapak “Sp” pendidik. 
 “Tugas dikerjakan baik secara mandiri maupun berkelompok. 
Ketika peserta didik diberikan tugas yang diberikan secara 
berkelompok, peserta didik akan mengerjakan tugas tersebut 
dengan baik.” (wawancara 8 Mei 2015, lampiran hal 195) 
 
   Hal yang senada diungkapkan oleh Ibu” Ptm”peserta didik. 
 
  “Teman-teman kalau di suruh ngerjake tugas kelompok yo 
kompak, dikerjake bareng-bareng-misale engko kesulitan  tanya 
ma guru.“ (wawancara 11 Mei 2015,lampiran hal 195) 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan faktor 
pendorong partisipasi belajar dalam pembelajaran tutorial juga 
disebabkan oleh semangat peserta didik cukup tinggi. Semangat peserta 
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didik ini yang mendorong aktivitas belajar seperti peserta didik mampu 
bekerjasama dengan peserta didik lainnya untuk mengerjakan tugas 
secara bersama-sama.  
2).Faktor Penghambat 
    Pembelajaran tutorial adalah pemecahan masalah secara 
bersama-sama. Karakteristik peserta didik yang ada dalam kelompok 
belajar tidak sama, ada yang pintar ada yang kurang pintar. Pada 
biasanya peserta diidk yang pintar tahu lebih dapat menguasai materi 
pembelajaran pada peserta didik yang kurang tahu akan diajari oleh 
peserta didik yang pintar, sehingga penyelesaian soal oleh kelompok 
hanya di serahkan pada peserta didik yang lebih tahu. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Bapak “Sp” pendidik. 
“Kelemahanne yo menyerahkan tugas pada yang lebih tahu. 
Sehingga yang mempunyai pendapat itu hanya satu orang yang 
lainnya hanya manut saja” (wawancara 8 Mei 2015, lampiran hal 
195) 
Hal yang sama diungkapkan oleh Saudara “Ty”peserta didik.  
 “Hambatannya dalam kelompok itu, ada yang kasih usul terus 
cuman manut to, Mbak. Gak tahu itu bener atau enggak.“ 
(wawancara 11 Mei 2015, lampiran hal 195) 
Rentang usia peserta didik program paket C antara umur 20-45 
tahun. Perbedaan usia ini menyebabkan proses belajar yang dilakukan 
secara berkelompok terhambat. Peserta didik yang muda mempunyai 
presepsi bahwa peserta didik yang paling tua lebih pintar. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Ibu “NY” pendidik. 
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“ Mungkin karena mereka usianya berbeda sehingga yo kerjasama 
dalam mengerjakan apa gitu kurang. Mbak, selain itu waktunya 
juga terbatas.” (wawancara 13 Mei 2015, lampiran hal 195) 
   Kehadiran peserta didik dalam pembelajaran tutorial juga 
menyebabkan terhambatnya proses belajar tutorial. Pembelajaran yang 
sudah direncanakan pendidik tidak dapat berjalan dengan baik, jika 
peserta didik yang datang hanya 2 orang. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Ibu “LM” pendidik. 
“Yoo..itu Mbak. peserta didik yang tidak semua hadir,silih 
berganti, yang ini berangkat besuknya tidak berangkat, jadi sulit 
mbak untuk membuat kelompok.” (wawancara 6 April 2015, 
lampiran hal 195) 
Berdasarkan hasil wawancara diatas,ndisimpulkan faktor 
penghambat yang mempengaruhi partisipasi belajar peserta didik adalah 
kehadiran peserta didik, faktor usia peserta didik yang berbeda, peserta 
didik lebih menyerahkan tugas pada peserta didik yang lebih pintar. 
Misalnya dalam kelompok terdiri dari 5 orang hanya ada 1 orang 
peserta didik  yang lebih tahu, 4 orang lainnya hanya bergantung pada 
satu orang tersebut dan tidak mempunyai ide atau gagasan lain terkait 
tugas yang dikerjakan.  
   B.Pembahasan 
1. Partisipasi Belajar dalam Pembelajaran Program Paket C di PKBM 
Mandiri Kretek. 
 PKBM Mandiri Kretek adalah lembaga pendidikan yang berada di 
jalur pendidikan nonformal. Salah satu program yang ada di PKBM 
Mandiri Kretek adalah program paket C. Program paket C adalah program 
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pendidikan menengah pada jalur pendidikan nonformal yang dapat di ikuti 
oleh peserta didik yang ingin menyelesaikan pendidikan setara SMA/MA. 
Pada pembelajaran program paket C, peserta didik adalah orang dewasa.  
Sifat belajar orang dewasa bersifat subyektif dan unik, terlepas dari 
benar atau tidaknya, segala pendapat, perasaaan, pikiran, gagasan, teori 
dan sistem nilainya perlu dihargai (Hamdani, 2011: 231)  
 Aktif dalam pembelajaran merupakan wujud dari partisipasi belajar 
peserta didik. Pembelajaran tanpa adanya partisipasi belajar maka tidak 
ada proses belajar. Oleh karena itu, keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran program paket C adalah hal yang terpenting dalam 
pembelajaran sehingga pendidik harus memotivasi peserta didik untuk 
berperan aktif.  
Proses pembelajaran kesetaraan meliputi pembelajaran tatap muka, 
pembelajaran mandiri dan pembelajaran tutorial. Berikut adalah penjelasan 
dari masing-masing keterlibatan peserta didik dalam setiap pembelajaran 
kesetaraan.  
a. Pembelajaran Tatap Muka 
Pada hakikatnya, pembelajaran tatap muka adalah kegiatan belajar 
secara langsung antara pendidik dengan peserta didik. Kegiatan belajar 
menuntut kehadiran peserta didik dan pendidik dalam pembelajaran.  
Kehadiran peserta didik dan pendidik merupakan komponen yang 
penting dalam pembelajaran tatap muka. Ketidakhadiran peserta didik 
dan pendidik menyebabkan kegiatan belajar tidak dapat berlangsung.  
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 Kehadiran peserta didik program paket C di PKBM Mandiri 
Kretek pada kegiatan tatap muka masih kurang maksimal.  Kehadiran 
peserta didik dalam setiap pertemuan, setiap mata pelajaran berbeda-
beda dan belum dapat mencapai 100%. Peserta didik yang datang dan 
rutin mengikuti pembelajaran hanya terdapat 2 sampai 3 orang. 
Ketidakhadiran peserta didik menyebabkan peserta didik akan 
ketertinggalan materi pembelajaran.  
Aktivitas belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam 
pembelajaran tatap muka meliputi memperhatikan penjelasan pendidik, 
mencatat, berpendapat serta bertanya kepada pendidik pada 
pembelajaran program paket C. Aktivitas belajar peserta didik hanya 
dilakukan oleh beberapa peserta didik. Peserta didik yang lain 
cenderung tidak memperhatikan pendidik dan tidak melakukan aktivitas 
mencatat. Aktivitas belajar yang terjadi di PKBM Mandiri Kretek ini 
menunjukkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran tatap muka 
kurang optimal.  
Kurangnya keaktifan peserta didik dapat dipengaruhi oleh materi 
pembelajaran. Materi pembelajaran yang tidak sesuai dengan minat dan 
kebutuhan peserta didik sehingga kurang menarik peserta didik untuk 
terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Dimyati dan Mudjiono (2006:42) bahwa perhatian 
peserta didik terhadap pelajaran akan timbul apabila bahan pelajaran 
sesuai dengan kebutuhannya, apabila bahan pelajaran dirasakan dapat 
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diperlukan dalam kehidupan sehari-hari maka akan membangkitkan 
motivasi dan minat.  
Materi pembelajaran yang tidak sesuai dengan minat dan 
kebutuhan peserta didik menyebabkan peserta didik kurang tertarik 
terhadap materi pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik. Peserta 
didik cenderung ramai dan mengobrol dengan temannya saat proses 
belajar berlangsung.  
Selain itu, kurangnya keaktifan peserta didik juga dapat 
dipengaruhi oleh pendidik. Sikap pendidik dalam pembelajaran 
program paket C masih sebagai penyampai materi pembelajaran. 
Pendidik masih mendominasi dalam kelas. Sikap pendidik dalam 
pembelajaran program paket C belum sesuai dengan yang dikemukakan 
oleh Adams dan Dickey (Oemar Hamalik, 2008:123) bahwa sikap 
pendidik dalam pembelajaran adalah fasilitator yang mampu 
mengembangkan kemauan belajar peserta didik, mengembangkan 
kondisi belajar yang relevan agar tercipta suasana belajar secara wajar 
dengan penuh kegembiraan dan mengadakan pembatasan positif 
terhadap dirinya sebagai seorang pengajar. Mengembangkan kemauan 
belajar peserta didik berarti mendorong peserta didik untuk aktif dalam 
pembelajaran. 
Sikap pendidik dalam pembelajaran yaitu membimbing, 
mengarahkan, dan menciptakan kondisi belajar peserta didik. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hamdani (2011:232) bahwa 
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terciptanya suasana belajar yang kondusif merupakan fasilitas yang 
mendorong orang dewasa untuk berani tampil beda, dapat berlaku 
dengan sikap baru dan mencoba pengetahuan baru. Terciptanya suasana 
pembelajaran yang kondusif akan mendorong peserta didik untuk aktif 
dalam pembelajaran.  
Menciptakan kondisi belajar yang kondusif, pendidik harus 
berusaha mengurangi metode ceramah dan mulai mengembangkan 
metode lain yang dapat melibatkan peserta didik secara aktif. Pendidik 
program paket C sering menggunakan metode ceramah. Penggunaan 
metode ceramah yang lebih banyak menyebabkan peserta didik lebih 
cenderung pasif dan diam. Pendidik program paket C seharusnya 
mengurangi metode ceramah dan menggunakan berbagai metode 
pembelajaran untuk mendorong peserta didik aktif. Seperti yang 
dikemukakan oleh Malcolm Knowles (Hamdani, 2011:228) bahwa 
metode dan teknik dapat mendorong peserta didik untuk aktif, berbagai 
metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk melibatkan peserta 
didik seperti metode diskusi kelompok, curah pendapat, kerja laboratori 
,dan sekolah lapang.  
Selain metode pembelajaran, media pembelajaran juga mampu 
menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif. Media pembelajaran 
yang digunakan pendidik program paket C berupa papan tulis dan 
boardmark. Media pembelajaran yang ada di PKBM Mandiri Kretek 
cukup lengkap, akan tetapi penggunaan media pembelajaran oleh 
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pendidik kurang optimal sehingga menyebabkan peserta didik cepat 
bosan dan tidak memperhatikan penjelasan pendidik. Seperti yang 
dikemukakan oleh Edgar Dale (Hamdani, 2011:186) bahwa salah satu 
kegunaan media pembelajaran adalah menimbulkan semangat belajar, 
interaksi lebih berlangsung antara peserta didik dengan sumber belajar.  
Peserta didik program paket C adalah orang dewasa. Orang dewasa 
yang telah mempunyai peran sosial lengkap dan penurunan fisik serta 
fungsinya indrawinya sehingga media pembelajaran sangat diperlukan 
dalam pembelajaran orang dewasa. Media pembelajaran dapat 
membantu meningkatkan suasana pembelajaran. Pendidik program 
paket C seharusnya dapat mengoptimalkan penggunaan media 
pembelajaran sehingga mendorong peserta didik untuk aktif dalam 
pembelajaran.  
Kondisi pembelajaran yang terjadi di PKBM Mandiri Kretek 
adalah peserta didik masih merasa takut untuk bertanya kepada 
pendidik. Perasaan takut, cemas dan tidak menghargai pendapat 
menandakan kurang terciptanya suasana pembelajaran yang baik 
sehingga peserta didik tidak berperan aktif. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Hamdani (2011:234) bahwa menciptakan suasana 
pembelajaran yang demokratis dan kebebasan akan menyebabkan 
peserta didik dapat mengemukakan pendapat tanpa rasa takut dan 
cemas. 
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Selain itu, kurangnya suasana pembelajaran yang tidak 
menyenangkan akan menyebabkan peserta didik tidak terdorong untuk 
menyelesaikan soal dengan tuntas. Peserta didik menyerahkan jawaban 
pada pendidik dan tidak berusaha untuk mencari sumber belajar lain 
untuk menyelesaikan soal. Peserta didik menganggap bahwa pendidik 
merupakan satu-satunya sumber belajar yang tahu segalanya. Hal ini 
kurang sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sadiman (Hamdani, 
2011:225) bahwa pendidik bukan satu-satunya sumber belajar dalam 
pembelajaran. Sumber belajar dapat berupa orang, pesan, benda, bahan, 
dan  teknik.  
     b. Pembelajaran Mandiri  
Belajar mandiri merupakan kegiatan belajar yang didorong oleh 
niat untuk menguasai suatu kompetensi guna untuk menyelesaikan 
suatu masalah. Penetapan kompetensi sebagai tujuan belajar dan cara 
pencapaiannya baik penetapan waktu belajar, tempat belajar, sumber 
belajar maupun evaluasi hasil belajar dilakukan oleh pembelajaran 
mandiri. 
Kegiatan mandiri yang dilakukan di PKBM Mandiri Kretek 
adalah pendidik memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah. Tugas 
yang diberikan tidak secara khusus seperti mengerjakan tugas dan 
diberikan waktu. Tugas yang diberikan kepada peserta didik adalah 
mengerjakan tugas di modul atau di LKS. Kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh PKBM Mandiri Kretek belum sesuai dengan pernyataan 
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Sulis Triyono (2012:3) bahwa kegiatan belajar mandiri dapat di mulai 
dengan adanya kesadaran suatu masalah dari diri individu, sehingga 
menimbulkan niat atau motif melakukan kegiatan belajar untuk 
menguasai suatu kompetensi yang diperlukan guna mengatasi masalah. 
Kegiatan belajar mandiri berlangsung dengan atau tanpa bantuan orang 
lain.  
Kegiatan belajar yang terjadi tidak berasal dari peserta didik 
akan tetapi berasal dari pendidik. Pendidik memberikan tugas dengan 
harapan, ketika peserta didik mengerjakan tugas dan menemui kesulitan 
peserta didik dapat mencari referensi lain sehingga peserta didik dapat 
sambil belajar. Akan tetapi, pada kenyataanya peserta didik program 
paket C tidak mengerjakan tugas rumah dengan baik, tidak berusaha 
untuk mencari sumber lain untuk menyelesaikan tugas rumah. Hal ini 
menunjukkan bahwa keaktifan peserta didik program paket C kurang 
optimal. 
Kurang optimalnya keaktifan peserta didik dalam pembelajaran 
mandiri dapat disebabkan oleh pekerjaan. Rerata peserta didik program 
paket C bekerja sehingga peserta didik tidak mempunyai waktu luang 
untuk belajar dan mengerjakan tugas di rumah. Pekerjaan merupakan 
salah satu cara yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari. Orang dewasa akan terlibat aktif apabila kebutuhan 
dasarnya terpenuhi. Seperti yang dikemukakan oleh Lindeman 
(Hamzah, 2012 : 57) bahwa orang dewasa akan belajar dengan baik 
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ketika kebutuhan/kepentingan, situasi kehidupan/pekerjaan, 
pengalaman, konsep diri dan perbedaan individu diantara peserta didik  
dlibatkan. Kebutuhan peserta didik yang kurang terpenuhi sehingga 
peserta didik belajar kurang aktif dalam pembelajaran.  
c. Pembelajaran Tutorial  
Pembelajaran tutorial yang dilaksanakan oleh PKBM Mandiri 
Kretek yaitu peserta didik berdiskusi dengan peserta didik lainnya 
dalam kelompok belajar. Kelompok-kelompok belajar yang ditentukan 
oleh pendidik. Kelompok belajar dibentuk pendidik program paket C 
agar peserta didik dapat saling bertukar pendapat dan memberikan 
gagasan tentang kesulitan dalam memahami pembelajaran.  
Topik yang menjadi diskusi dalam kelompok belajar adalah 
materi pembelajaran yang dianggap sulit oleh peserta didik biasanya 
pendidik memberikan tugas atau latihan. Pendidik memberikan arahan 
dan bimbingan kepada peserta didik mengenai langkah-langkah untuk 
menyelesaikan tugas tersebut.  
Kegiatan peserta didik program paket C dalam kelompok 
belajar adalah berdiskusi dengan peserta didik . Peserta didik berusaha 
untuk menyelesaikan secara bersama-sama. Kerjasama peserta didik 
terjalin dengan baik. Kerjasama peserta didik dalam kelompok adalah 
peserta didik yang sudah memahami cara menyelesaikan tugas akan 
membantu peserta didik lainnya yang kesulitan dalam belum 
memahami. Kerjasama peserta didik dalam pembelajaran tutorial ini 
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sesuai dengan yang dikemukakan oleh Semiawan (2003:82) bahwa 
pembelajaran tutorial merupakan sekelompok peserta didik yang telah 
tuntas mempelajari bahan pelajaran dan memberikan bantuan kepada 
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami bahan 
pelajaran yang dipelajarinya. Bantuan dapat diberikan oleh teman 
sekelasnya yang telah menguasai bahan pelajaran.  
Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran tutorial dilakukan 
dengan mengerjakan tugas bersama-sama, kerjasama anggota kelompok 
belajar serta diskusi. Peserta didik dalam pembelajaran tutorial saling 
berpengaruh antara satu sama lainnya. Hal ini menyebabkan keaktifan 
peserta didik dalam pembelajaran tutorial cukup optimal. Peserta didik  
dapat berperan aktif dalam pembelajaran.  
Peserta didik dapat berperan aktif dalam pembelajaran tutorial 
dengan memberikan bantuan kepada peserta didik lainnya yang 
kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. Peserta didik merasa 
lebih senang memberikan sumbangan pemikiran dan idenya. Hal ini 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Hamdani (2011:230) yang 
menyatakan bahwa orang dewasa akan belajar lebih baik apabila 
pendapat pribadinya di hormati dan akan lebih senang apabila peserta 
didik diperbolehkan memberikan sumbangan saran pemikiran dan 
mengemukakan ide pikirannya, sehingga peserta didik merasa di hargai 
di depan sesama temannya.  
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Peserta didik program paket C dapat mengemukakan pendapat 
dan ide dari hasil kerja kelompok, peserta didik lainnya antusias untuk 
mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain peserta didik.  Hal 
yang dilakukan oleh peserta didik sesuai dengan yang di kemukakan 
oleh Hamdani (2011:231) bahwa pada situasi dan suasana pembelajaran 
yang bagaimanapun, peserta didik boleh berbeda pendapat dan boleh 
berbuat salah tanpa merasa terancam oleh sanksi.  
Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran tutorial sudah 
cukup optimal sehingga peserta didik dapat berperan aktif dalam 
pembelajaran. Peserta didik dalam pembelajaran tutorial merasa 
dihargai pendapatnya, tidak diremehkan dalam kelompok belajar. Hal 
ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Hamdani (2011:234) bahwa 
orang dewasa merasa diterima, dihargai dan didukung akan 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan.  
  2. Upaya Pendidik Meningkatkan Partisipasi Belajar Peserta didik 
Program Paket C di PKBM Mandiri Kretek 
 
Peserta didik tidak akan melakukan partisipasi aktif dengan inisiatif 
sendiri tanpa adanya dorongan dan stimulus yang dilakukan oleh 
pendidik melalui berbagai metode yang telah disiapkan. Hal ini seperti 
yang dikemukakan oleh Tough (Suprijanto, 2012:49), sikap pendidik 
dalam pembelajaran harus dapat meningkatkan partisipasi belajar peserta 
didik.  
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 Upaya-upaya yang dilakukan oleh pendidik program paket C di 
PKBM Mandiri Kretek untuk menuntun partisipasi aktif pada masing-
masing kegiatan belajar adalah sebagai berikut : 
a. Pembelajaran Tatap Muka 
Upaya –upaya  yang  dilakukan oleh pendidik untuk 
meningkatkan partisipasi belajar peserta didik program paket C 
adalah dengan menggunakan strategi pembelajaran kontekstual. 
Strategi pembelajaran kontekstual adalah sebuah konsep yang 
membantu pendidik dalam mengaitkan antara materi yang diajarkan 
dengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta didik membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari (Suprijono,2012:45). Pendidik program 
paket C dalam menerapkan strategi pembelajaran kontekstual sudah 
sesuai dengan pernyataan tersebut. Pendidik mengaitkan materi 
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Contohnya : Materi 
pembelajaran tentang PKN mengenai hak dan kewajiban warga 
negara serta bagaimana cara menjadi warga negara yang baik. Materi 
pembelajaran apabila dikaitkan dengan masalah yang terjadi dalam 
bidang hukum seperti kasus yang terjadi pada nenek yang dituduh 
mencuri kayu jati dan akan dihukum padahal sudah mendapatkan 
bantuan dari bupati, tapi tetap dihukum.  
Penggunaan strategi pembelajaran konseptual ini dapat 
meningkatkan keterlibatan peserta didik. Hal ini dikarenakan strategi 
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pembelajaran yang dipilih oleh pendidik mampu melibatkan situasi 
kehidupan yang ada disekitar. Peserta didik merasa tertarik terhadap 
masalah yang terjadi dalam kehidupan sehingga peserta didik 
memperhatikan dengan seksama penjelasan yang diuraikan oleh 
pendidik.   
Upaya lain yang dilakukan adalah memberikan penghargaan 
kepada peserta didik. Memberikan pujian dan hukuman atas apa 
yang dilakukan atau dikerjakan oleh peserta didik merupakan suatu 
bentuk penguatan yang positif maupun negatif. Pemberian hadiah 
berupa pujian, sanjungan, atau dengan kalimat-kalimat yang 
memberikan semangat kepada peserta didik dapat meningkatkan 
partisipasi belajar peserta didik. Pendidik PKBM Mandiri Kretek 
juga selalu memberikan penguatan positif baik secara verbal maupun 
non verbal. Pujian/hadiah yang diberikan kepada peserta didik 
sebagai bentuk apresiasi hasil belajar yang diperoleh peserta 
didik.Penghargaan yang diberikan kepada peserta didik oleh 
pendidik program paket C dapat berupa pemberian nilai kepada 
peserta didik yang mampu mengerjakan soal sampai selesai atau 
memberikan nilai yang baik untuk  peserta didik yang rajin 
mengikuti pembelajaran.  
Memberikan nilai ini dapat meningkatkan partisipasi belajar 
peserta didik dalam pembelajaran. Memberikan nilai bagus ketika 
peserta didik dapat mengerjakan atau menyelesaikan tugas dengan 
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baik sama dengan menghargai hasil kerja peserta didik. Hal ini 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Hamdani (2011:234) yang 
menyatakan bahwa sifat orang dewasa  bersifat unik, terlepas dari 
benar atau tidaknya, segala pendapat, perasaan, pikiran, gagasan, 
teori dan sistem nilai perlu dihargai. Peserta didik perlu dihargai 
dalam setiap proses belajarnya agar kepercayaan diri peserta didik 
timbul sehingga peserta didik dapat berperan aktif dalam 
pembelajaran. 
               b. Pembelajaran Mandiri 
Upaya yang dilakukan oleh pendidik program paket C di 
PKBM Mandiri Kretek untuk meningkatkan partisipasi adalah sering 
memberikan tugas. Tugas di berikan kepada peserta didik dengan 
harapan peserta didik mampu menyelesaikan tugas dengan baik. 
Secara tidak langsung, tujuan dari memberikan tugas adalah agar 
peserta didik dapat belajar di rumah sehingga lebih dapat memahami 
materi pembelajaran.  
Tugas yang dikerjakan peserta didik di rumah belum dapat 
diselesaikan dengan baik oleh peserta didik. Memberikan tugas 
terlalu sering berdampak pada perubahan sikap peserta didik yang 
kurang baik. Peserta didik bukan giat belajar tetapi malas belajar 
karena merasa bosan dengan tugas-tugas yan diberikan. Pendidik 
perlu menjadikan tugas untuk memotivasi peserta didik untuk 
melakukan kegiatan belajar.  
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Selain memberikan tugas, pendidik juga memberikan 
motivasi agar peserta didik dapat belajar di rumah. Motivasi 
merupakan motor penggerak dalam perbuatan. Motivasi pendidik 
diperlukan agar peserta didik dapat berperan aktif dalam 
pembelajaran. Kebanyakan peserta didik tidak akan melakukan 
partisipasi aktif dengan inisiatif sendiri tanpa stimulus atau dorongan 
yang dilakukan oleh pendidik. Anak didik yang kurang memiliki 
motivasi intrinsik diperlukan dorongan dari luar yaitu motivasi 
ekstrinsik (Slameto, 2012:201). Motivasi memiliki peranan yang 
strategis dalam aktivitas belajar seseorang. Tidak ada seseorang pun 
yang belajar tanpa motivasi. Ketika peserta didik memiliki motivasi 
yang tinggi maka peserta didik akan melakukan aktivitas belajar 
yang baik.  
              c.  Pembelajaran Tutorial 
Upaya yang dilakukan dalam pembelajaran tutorial adalah 
memberikan motivasi kepada peserta didik. Motivasi intrinsik adalah 
motivasi yang dari dalam diri peserta didik. Motivasi intrinsik 
peserta didik C dapat ditunjukkan dengan keinginan bersama-sama 
untuk menyelesaikan atau memecahkan masalah. Upaya pendidik 
untuk mendorong motivasi dinilai cukup berhasil. Peserta didik 
bersama-sama dengan temannya dalam satu kelompok belajar 
antusias menyelesaikan tugas.  Motivasi mampu mendorong peserta 
didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran.  
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 Upaya lain yang dilakukan oleh pendidik program paket C 
adalah memberikan penghargaan. Penghargaan ini diberikan oleh 
pendidik dengan memberikan nilai yang bagus bagi kelompok 
belajar yang mampu menyelesaikan dengan baik. Penghargaan ini 
sangat sesuai dengan sifat orang dewasa yang dikemukakan oleh 
Hamdani (2011: 231) yang mengatakan segala pendapat, pikiran, 
gagasannya, teorinya serta sistem nilai yang berbeda perlu dihargai. 
Dengan memberikan penghargaan kepada peserta didik akan 
mendorong peserta didik untuk aktif dalam belajar. Sikap pendidik 
orang dewasa mempunyai arti penting dan pengaruh yang besar. 
Sikap pendidik program paket C yang akrab dan humoris dapat 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan.Pendidik 
menciptakan pembelajaran yang kondusif akan menyebabkan peserta 
didik lebih berperan aktif dalam pembelajaran. 
      3.  Faktor Pendorong dan Faktor Penghambat Partisipasi Belajar 
dalam Pembelajaran Program Paket C Di PKBM Mandiri Kretek  
Faktor pendorong dan penghambat merupakan suatu hal dimana 
yang dapat mendorong dan menghambat kelancaran dan keberhasilan 
segala aktifitas kegiatan pembelajaran. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran ini sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Burton (Fitria Arimbi,2012:3). Faktor-
faktor tersebut meliputi  
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a. Faktor Pendorong dan Penghambat Partisipasi Belajar Peserta 
Didik Pada Pembelajaran Tatap Muka 
Faktor pendorong partisipasi belajar adalah motivasi. Motivasi 
adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu 
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah 
motivasi yang bersumber dari dalam diri seseorang yang atas 
kesadaran sendiri untuk melakukan suatu pekerjaan belajar, 
sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datang dari luar 
diri peserta didik yang menyebabkan peserta didik melakukan 
kegiatan belajar. Motivasi intrinsik peserta didik program paket C 
cukup tinggi.  
Hal ini dapat dibuktikan dengan semangat peserta didik untuk 
mengikuti pembelajaran. Rerata kehadiran peserta didik program 
paket C setiap pembelajaran pada satu semester adalah 5 orang yang 
hadir. Selain itu, motivasi ekstrinsik peserta didik program paket C 
berasal dari teman, pendidik dan pengelola. Pendidik dan pengelola 
selalu memberikan teguran kepada peserta didik yang tidak pernah 
berangkat akan mendapatkan sanksi yaitu berupa nilai atau tidak 
dinaikkan kelas.  
Motivasi intrinsik peserta didik diperlukan untuk 
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam aktivitas belajar. 
Motivasi merupakan penggerak seseorang dalam melakukan 
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aktivitas belajar.Tanpa adanya motivasi peserta didik tidak akan 
melakukan kegiatan belajar. Kehadiran peserta didik dalam 
pembelajaran program paket C memang cukup baik,akan tetapi 
dalam melakukan kegiatan belajar kurang sehingga pendidik perlu 
mendorong peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran.  
Faktor lain yang mendorong partisipasi belajar peserta didik 
adalah lingkungan belajar. Lingkungan belajar dapat dibagi menjadi 
dua macam yaitu lingkungan sosial budaya dan lingkungan alami. 
Lingkungan sosial budaya adalah lingkungan yang berada diluar 
tempat belajar. Lingkungan tempat belajar yang dekat dengan 
pasar,pabrik dan jalan raya akan menggangu proses belajar yang 
berlangsung. Konsentrasi peserta didik akan terganggu dengan 
kebisingan-kebisingan yang ditimbulkan dari berbagai fasilitas 
tersebut. Lokasi PKBM Mandiri Kretek yang jauh dari jalan raya, 
pasar serta pabrik sehingga menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan, tidak ada kebisingan sehingga peserta didik dapat 
nyaman dalam belajar. Lingkungan sosial belajar yang nyaman ini 
kurang dapat melibatkan peserta didik dalam pembelajaran.  
Faktor pendorong meningkatnya partisipasi belajar adalah  
sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana belajar yang cukup 
lengkap harus dapat dimanfaatkan dengan baik,karena sarana dan 
fasilitas belajar mempengaruhi kegiatan belajar di tempat belajar, 
(Djamarah, 2011:185). Sarana dan prasarana yang ada di PKBM 
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Mandiri Kretek cukup lengkap akan tetapi belum maksimalnya 
penggunaan sarana belajar sehingga peserta didik kurang terlibat 
dalam pembelajaran.  
 Faktor penghambat partisipasi belajar peserta didik program 
paket C adalah kurang maksimalnya penggunaan media 
pembelajaran.Media pembelajaran yang menarik dapat 
meningkatkan partisipasi belajar peserta didik untuk memperhatikan 
pendidik ketika menjelaskan materi pembelajaran. Sudjana dan Rivai 
(Azhar Arsyad, 2002:25) yang menyatakan bahwa penggunaan 
media pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik 
dalam melakukan kegiatan belajar. Manfaat media pembelajaran ini 
ternyata kurang di sadari  oleh pendidik program paket C. Pendidik 
dalam menyampaikan materi hanya menggunakan media 
pembelajaran yang berupa papan tulis sehingga berdampak pada 
keterlibatan peserta didik yang kurang.  
Kehadiran dalam pembelajaran program paket C berpengaruh 
pada proses belajar mengajar. Peserta didik dan pendidik dalam 
pembelajaran tatap muka merupakan komponen yang tidak dapat 
dipisahkan dalam pembelajaran. Ketidakhadiran peserta didik 
menyebabkan proses belajar terganggu bahkan tidak ada kegiatan 
proses belajar mengajar,begitu pula sebaliknya. Kehadiran peserta 
didik program paket C  selalu tidak konstan sehingga pembelajaran 
kurang dapat berjalan secara efektif. Kehadiran peserta didik 
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program paket C di PKBM Mandiri belum dapat mencapai angka 
100%. 
Faktor penghambat lainnya adalah faktor kelelahan. Faktor 
kelelahan ini menghambat proses belajar. Peserta didik yang 
kelelahan akan menyebabkan peserta didik tidak dapat menerima 
dan menyerap materi pembelajaran dengan baik. Faktor kelelahan 
yang timbul dari peserta didik disebabkan karena setelah 
bekerja,peserta didik belajar di PKBM Mandiri Kretek. Peserta didik 
merasa lelah sehingga peserta didik tidak konsentrasi dalam 
memperhatikan pendidik. Keaktifan peserta didik menjadi 
berkurang. 
b. Faktor Pendorong dan Penghambat Partisipasi Belajar Peserta 
Didik Program Paket C dalam Pembelajaran Mandiri  
Faktor pendorong partisipasi belajar adalah sumber belajar 
yang ada di PKBM Mandiri Kretek yang cukup lengkap seperti 
tersedianya buku modul, LKS dan berbagai sumber belajar yang 
mendukung pembelajaran. Sumber belajar adalah semua sumber 
baik data uang berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat di 
gunakan oleh peserta didik dalam belajar, baik secara terpisah 
maupun terkombinasi yang dapat mempermudah peserta didik untuk 
mencapai tujuan pembelajaran.  
Sumber belajar yang digunakan oleh PKBM Mandiri Kretek 
selain dari pendidik juga bersumber pada buku. Buku yang ada di 
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PKBM Mandiri Kretek ada buku modul, LKS (Lembar Kerja Siswa) 
dan sumber belajar lainnya. Buku yang telah disediakan oleh 
penyelenggaraan ini dapat menunjang peserta didik untuk 
mempelajari sendiri materi pembelajaran di rumah.Sumber belajar 
yang lengkap belum dapat mendorong peserta didik untuk belajar di 
rumah. Peserta didik tidak mempunyai waktu untuk belajar.  
Faktor yang menghambat partisipasi aktif peserta didik adalah 
modul yang sudah terdapat kunci jawaban. Sumber belajar memiliki 
kelebihan dan kelemahan dalam pembelajaran. Modul yang berisi 
mengenai penjelasan,teori serta latihan yang mempermudah peserta 
didik untuk belajar. Peserta didik dapat mengerjakan soal di modul. 
Akan tetapi pada akhir lembar modul terdapat kunci jawaban 
sehingga apabila peserta didik tidak mampu untuk mengerjakan soal 
peserta didik membuka kunci jawaban. Hal ini menyebabkan peserta 
didik tidak mempunyai semangat untuk mengerjakan soal sehingga 
keaktifan belajar peserta didik berkurang.Peserta didik tidak 
berusaha untuk mencari dari sumber lain. 
Taman bacaan masyarakat harus dimiliki oleh lembaga 
pendidikan khususnya pendidikan nonformal. Taman Bacaan 
Masyarakat ini berfungsi untuk menambah pengetahuan dan 
referensi buku bagi peserta didik. Selain menambah 
pengetahuan,taman bacaan juga dapat meningkatkan minat baca 
peserta didik. Peserta didik dapat meminjam buku untuk menambah 
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wawasan dan pengetahuan. Akan tetapi,taman bacaan masyarakat 
belum dimiliki oleh PKBM Mandiri Kretek sehingga peserta didik 
tidak dapat melakukan pinjaman dan membaca buku di rumah.  
Partisipasi belajar dalam pembelajaran mandiri ini ditentukan 
dari kemandirian peserta didik untuk mempelajari materi 
pembelajaran di rumah. Waktu yang dimiliki oleh peserta didik 
program paket C lebih banyak digunakan untuk bekerja sehingga 
peserta didik tidak memiliki waktu luang untuk belajar di rumah.  
c.Faktor Pendorong dan Penghambat Partisipasi Belajar Peserta 
Didik Program Paket C dalam Pembelajaran Tutorial 
Partisipasi belajar dalam pembelajaran tutorial juga disebabkan 
oleh semangat peserta didik cukup tinggi. Semangat peserta didik ini 
yang mendorong aktivitas belajar seperti peserta didik mampu 
bekerjasama dengan peserta didik lainnya untuk mengerjakan tugas 
secara bersama-sama.  Faktor lain yang mendorong peserta didik 
untuk aktif dalam pembelajaran adalah kecerdasan. Kecerdasan 
adalah kemampuan belajar disertai kecakapan untuk menyesuaikan 
diri dengan keadaan yang dihadapainya.  
Kecerdasan dalam pembelajaran tutorial sangat berpengaruh 
karena pada hakikatnya pembelajaran tutorial adalah peserta didik 
yang sudah tuntas atau mampu memahami pembelajaran membantu 
peserta didik lain yang masih kesulitan dalam memahami 
pembelajaran. 
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 Faktor penghambat partisipasi belajar adalah faktor usia 
peserta didik yang berbeda. Peserta didik program paket c memiliki 
perbedaan umur dari umur 20-45 tahun. Perbedaan ini menyebabkan 
proses dialog antara peserta didik dalam kelompok belajar 
terhambat. Peserta didik yang lebih tua lebih mendominasi dalam 
proses dialog. Dalam proses dialog ini kecerdasan juga akan 
mempengaruhi. Peserta didik lebih menyerahkan tugas pada peserta 
didik yang lebih pintar.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai partisipasi 
belajar peserta didik program paket C di PKBM Mandiri Kretek yang telah 
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
1. Partisipasi Belajar Peserta Didik Program Paket C di  PKBM Mandiri 
Kretek  
a. Partisipasi belajar peserta didik dalam pembelajaran tatap muka belum 
optimal. Hal ini ditunjukkan dengan kehadiran peserta didik setiap 
pertemuan rerata terdapat 5 orang yang hadir. Kehadiran belum 
mencapai 100% akan tetapi setiap harinya peserta didik selalu datang. 
Partisipasi belajar peserta didik pada pembelajaran tatap muka meliputi 
mendengarkan penjelasan peserta didik yang hanya dilakukan oleh 
beberapa peserta didik. Aktivitas mencatat dilakukan oleh beberapa 
peserta didik, Soal yang diberikan belum dituntaskan dengan baik oleh 
peserta didik. Proses diskusi masih di dominasi oleh pendidik.  
b. Partisipasi belajar peserta didik dalam pembelajaran mandiri belum 
optimal. Hal ini ditunjukkan dengan penyelesaian tugas rumah yang 
belum tuntas, kurangnya kemauan peserta didik untuk mencari sumber 
lain. Peserta didik tidak belajar di rumah. Peserta didik tidak belajar di 
rumah karena peserta didik lebih banyak bekerja.  
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c. Partisipasi belajar peserta didik dalam pembelajaran tutorial sudah 
optimal. Partisipasi belajar pembelajaran tutorial ditunjukkan dengan 
mengerjakan tugas yang dikerjakan secara bersama-sama, diskusi yang 
dilakukan dengan baik, kerjasama antara peserta didik.  
2. Upaya yang di lakukan oleh Pendidik dalam Meningkatkan Partisipasi 
Belajar Program Paket C Di PKBM Mandiri Kretek. 
a. Upaya yang dilakukan pendidik dalam pembelajaran tatap muka adalah 
menerapkan strategi pembelajaran kontekstual, memberikan reward, 
sikap pendidik yang humoris serta menjalin komunikasi yang baik.  
b. Upaya yang telah dilakukan peserta didik program paket C dalam 
kegiatan mandiri dengan sering memberikan tugas, memberikan 
motivasi seperti meminta peserta didik untuk belajar di rumah serta 
menyediakan sumber belajar lain bagi peserta didik.  
c. Upaya yang telah dilakukan oleh pendidik untuk meningkatkan 
partisipasi belajar dalam kegiatan tutorial dengan memberikan motivasi 
kepada peserta didik, menjalin suasana yang akrab antara pendidik 
dengan peserta didik. 
3. Faktor Pendorong Partisipasi Belajar Peserta Didik Program Paket C 
di PKBM Mandiri Kretek. 
a. Faktor yang mendorong partisipasi belajar peserta didik program paket 
C pada pembelajaran tatap muka  adalah  motivasi belajar yang di 
miliki oleh peserta didik baik dari dalam maupun dari luar diri cukup 
tinggi. Lingkungan tempat belajar peserta didik yang nyaman bagi 
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peserta didik, ketersediaan sarana dan prasarana belajar yang cukup 
memadai untuk mendukung keberlangsungan pembelajaran. 
b. Faktor yang mendorong partisipasi belajar peserta didik program paket 
C pada pembelajaran mandiri adalah ketersediaan sumber belajar yang 
ada di PKBM Mandiri Kretek yang cukup lengkap seperti tersedianya 
buku modul, lembar kerja siswa dan berbagai sumber belajar yang 
mendukung pembelajaran. Faktor pendorong lainnya adalah motivasi 
intrinsik yang dimiliki oleh peserta didik cukup tinggi.  
c. Faktor yang mendorong partisipasi belajar pada pembelajaran tutorial 
adalah semangat yang di miliki oleh peserta didik cukup tinggi untuk 
mengerjakan tugas dan kecerdasan yang dimiiki oleh peserta didik yang 
dapat digunakan untuk membantu peserta didik yang lainnya yang 
mengalami kesulitan.  
4. Faktor Penghambat Partisipasi Belajar Program Paket C Di PKBM 
Mandiri Kretek. 
a. Faktor yang menghambat partisipasi belajar pada pembelajaran tatap 
muka adalah ketidakhadiran peserta didik dalam pembelajaran yang 
menggangu proses belajar yang berjalan. Kurang optimalnya 
penggunaan media pembelajaran oleh pendidik sehingga peserta didik 
kurang memperhatikan pendidik dalam pembelajaran. kondisi peserta 
didik yang kelelahan setelah bekerja sehingga mempengaruhi 
konsentrasi peserta didik dalam belajar.  
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b. Faktor yang menghambat partisipasi aktif peserta didik program paket C 
adalah modul yang sudah terdapat kunci jawaban sehingga 
menyebabkan semangat peserta didik kurang tertantang dalam 
menyelesaikan tugas, kurangnya kemauan peserta didik untuk 
menyelesaikan tugas dikarenakan peserta didik sibuk dengan bekerja. 
Peserta didik kurang dapat membagi waktu antara bekerja dengan 
belajar. Waktu yang dimiliki oleh peserta didik tidak untuk belajar 
tetapi untuk bekerja. 
c. Faktor penghambat yang mempengaruhi partisipasi belajar peserta didik 
progam paket C dalam kegiatan tutorial adalah kehadiran peserta didik 
yang hanya sekitar 3 orang menyebabkan pendidik kesulitan untuk 
membuat kelompok belajar, faktor usia peserta didik yang berbeda 
menyebabkan proses diskusi kurang dapat berjalan dengan baik, peserta 
didik lebih menyerahkan tugas pada peserta didik yang lebih pintar.  
B. Saran  
Berdasarkan hasil kesimpulan, maka dapat diajukan beberapa hal yang 
dapat dijadikan sebagai saran, yaitu: 
1. Pembelajaran program paket C sebaiknya sesuai dengan prinsip andragogi 
sehingga pembelajaran program paket C dapat berjalan secara maksimal dan 
mampu melibatkan peserta didik dalam pembelajaran. Hal ini perlu 
dilakukan karena peserta didik program paket C pada umumnya orang 
dewasa sehingga pendidik perlu menerapkan prinsip andragogi dalam 
pembelajaran program paket C . 
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2. Pendidik seharusnya mengunakan strategi pembelajaran seperti metode dan 
teknik yang tepat untuk meningkatkan partisipasi belajar peserta didik 
dalam pembelajaran. Selain itu, pendidik juga harus dapat menggunakan 
media pembelajaran agar suasana pembelajaran lebih menyenangkan.   
3. Materi pembelajaran harus sesuai dengan kebutuhan dan minat belajar 
peserta didik sehingga dapat mendorong peserta didik untuk terlibat aktif 
dalam kegiatan belajar.  
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Lampiran. 1. Panduan Observasi 
       Tabel. 2 Kisi-Kisi Panduan Observasi  
 
       Tabel.3 Kisi-Kisi Panduan Observasi  
No Indikator Keterlaksanaan  Ket.  
Ya  
(V) 
Tidak 
(V) 
 
1 Proses pembelajaran    
 a. Perencanaan  
Pendidik mempersiapkan alat dan bahan untk 
pembelajara 
Pendidik membuat RPP 
   
 b. Pelaksanaan  
Pendidik mempersiapkan kondisi pembelajaran 
Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran 
Pendidik mengajukan pertanyaan 
Pendidik memotivasi peserta didik 
pendidik  mengaitkan materi dengan pengetahuan lain 
   
No Indikator Ketersediaan Keterangan  
Ada(V) Tidak (V) 
1 Visi misi lembaga    
2 Profil Pendidik,pengelola dan 
peserta didik  
   
3 Sejarah berdirinya lembaga    
4 Struktur kepengurusan     
5 Kurikulum     
6 Sarana dan prasarana    
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yang relevan 
 pendidik  menyampaikan materi dengan jelas, sesuai 
dengan hirarki belajar dan realitas kehidupan  
pendidik mangaitkan materi dengan realitas kehidupan 
pendidik  melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan 
karakteristik peserta didik  
Pendidik  melaksanakan pembelajaran secara rutut  
Pendidik menguasai kelas  
Pendidik  melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
kontekstual  
pendidik  melaksanakn pembelajaran yang 
memungkinkan tubuhnya kebiasaan yang positif  
Pendidik melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
alokasi waktu yang direncanakan 
 c. Penilaian    
    Pendidik memantau kemajuan belajar selama proses  
 Pendidik melakukan penilaian ahir sesuai dengan 
kompetensi (tujuan)  
   
 d. Evaluasi     
 Pendidik melakukan refleksi atau membuat rangkuman 
dengan melibatkan peserta didik  
Pendidik melaksanakan tindak lanjut dengan 
memberikan arahan, atau kegiatan, tugas sebagai 
bagian remedial/pengayaan  
   
2 Strategi pembelajaran     
 Pendidik  menggunakan media secara efektif dan 
efesien  
Pendidik  menghasilkan pesan yang menarik  
 Pendidik melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan 
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media  
3  Partisipasi belajar     
 Pendidik menumbuhkan partisipasi peserta didik 
dalam pembelajaran  
Pendidik menunjukan sikap terbuka terhadap respon 
peserta didik 
Pendidik  menumbuhkan kerja sama dan atusiasme 
peserta didik dalam belajar 
Peserta didik datang tepat waktu 
Peserta didik memperhatikan penjelasan pendidik  
Peserta didik membuat catatan ringkasan 
Peserta didik memperhatikan penjelasan dari ketua 
kelompok 
Peserta didik  dapat membuat soal secara individu 
dengan benar 
Peserta didik melempar bola/soal dengan baik 
Peserta didik menyampaikan pertanyaan 
Peserta didik dapat menyampaikan jawaban 
Peserta didik menyampaikan pendapat atau sanggahan 
Peserta didik mengerjakan tugas dengan baik 
Peserta didik belajar mandiri di rumah 
Peserta didik mengerjakan soal/latihan dengan baik 
Peserta didik belajar dengan menggunakan modul 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
PARTISIPASI BELAJAR PESERTA DIDIK PROGRAM PAKET C DI 
PKBM MANDIRI KRETEK 
Key Informan: Pengelola 
Hari/Tanggal:   
A. Identitas Responden; 
1. Nama    :  
2. Usia   :   
3. Alamat   :  
4. Pendidikan terakhir     : 
5. Jabatan  :  
B. Pertanyaan  Wawancara Penelitian Mengenai Profil Pkbm Mandiri 
Kretek. 
1. Apa saja pendidikan kesetaraan yang ada di PKBM Mandiri Kretek? 
2. Kapan  program pendidikan kesetaraan ini dilaksanakan di PKBM Mandiri 
Kretek? 
3. Apakah yang melatarbelakangi pendidikan kesetaraan ini berdiri? 
4. Bagaimana sejarah berdirinya program paket C di PKBM Mandiri Kretek? 
5. Apa landasan hukum dalam penyelenggarakan program paket C di PKBM 
Mandiri Kretek? 
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6. Apa visi,misi dan tujuan dari adanya program paket C DI PKBM Mandiri 
Kretek? 
7. Bagaimana struktur kepengurusan di program pendidikan paket c di 
PKBM Mandiri Kretek? 
C. Pertanyaan  Wawancara Penelitian Mengenai Program Pembelajaran 
Kesetaraan  
1. Bagaimana kurikulum yang diterapkan dalam Pendidikan kesetaraan di 
PKBM Mandiri Kretek? 
2. Bagaimana cara rekruitmen peserta didik program  paket C di PKBM 
Mandiri Kretek? 
3. Bagaimana cara rekruitmen pendidik program paket C di PKBM Mandiri 
Kretek? 
4. Bagaimana anda melakukan tugas sebagai pengelola di PKBM Mandiri 
Kretek? 
5. Bagaimana alokasi waktu dan jadwal pembelajaran program paket C di 
PKBM Mandiri Kretek? 
6. Bagaimana evaluasi pembelajaran pendidikan kesetaraan di PKBM 
Mandiri Kretek? 
7. Bagaimana pelaporan dalam pendidikan kesetaraan di PKBM Mandiri 
Kretek? 
8. Apakah PKBM Mandiri melakukan kerjasama dengan pihak lain-lain? 
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D. Pertanyaan  Wawancara Penelitian Mengenai  Sarana dan prasarana 
Pembelajaran Kesetaraan  
 1. Fasilitas belajar 
a. Bagimanakah kondisi pelaksanaan pembelajaran  paket C di PKBM 
Mandiri Kretek? 
b. Bagaimana sarana dan prasarana yang di gunakan untuk mendukung 
pembelajaran program paket C di Pkbm Mandiri Kretek? 
2. Administrasi  
a. Apa saja administrasi yang mendukung pelaksanaan pembelajaran 
paket C di PKBM mandiri kretek? 
b. Bagaimana sarana adminitrasi tersebut? 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Pendidik 
PEDOMAN WAWANCARA 
PARTISIPASI BELAJAR PESERTA DIDIK PROGRAM PAKET C DI 
PKBM MANDIRI KRETEK 
Key Informan: Pendidik 
Hari/Tanggal: 
A. Identitas Responden; 
1. Nama    : 
2. Usia   : 
3. Alamat   : 
4. Pendidikan terakhir     : 
B. Pertanyaan  Wawancara Penelitian mengenai kelembagaan PKBM 
Mandiri 
1. Berapa jumlah peserta didik dan pendidik di PKBM Mandiri kretek? 
2. Apa saja persyaratan yang harus di penuhi oleh peserta didik dan pendidik 
di PKBM Mandiri Kretek? 
3. Berapa kali pembelajaran kesetaraan khususnya program paket C di 
laksanakan? 
4. Bagaimana sarana dan prasarana yang digunakan dalam pembelajaran 
program paket c di PKBM mandiri kretek? 
5. Apa saja sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran kesetaraan? 
6. Berapa lama pembelajaran program paket C ini biasanya dilaksanakan? 
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7. Kurikulum apa yang diterapkan dalam pembelajaran program paket c di 
PKBM mandiri kretek? 
8. Acuan kurikulum dalam pembelajaran kesetaraan apa yang digunakan? 
9. Apa saja materi pembelajaran program paket c di PKBM mandiri kretek? 
C. Pertanyaan Wawancara Mengenai Proses Pembelajaran Kesetaraan. 
1. Bagaimanakah persiapan yang bapak/ibu sebelum melakukan pembelajaran 
program paket C? 
2. Bagaimana strategi pembelajaran yang bapak/ibu lakukan untuk 
menyampaikan materi pembelajaran? 
3. Metode pembelajaran yang digunakan oleh bapak/ibu dalam pembelajaran 
paket c? 
4. Apa saja media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran program 
paket C di PKBM Mandiri Kretek? 
5. Bagaimanakah cara bapak/ibu mengetahui sejauhmana pemahaman materi 
peserta didik? 
D. Pertanyaan Wawancara Mengenai Partisipasi Belajar 
1. Partisipasi Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Tatap Muka 
a. Bagaimanakah kehadiran peserta didik dalam pembelajaran paket C ? 
b. Berapa kalikah tatap muka yang dibutuhkan dalam satu semester? 
c. Berapakah alokasi waktu yang di butuhkan dalam pembelajaran tatap 
muka program paket C? 
d. Bagaimanakah respon peserta didik ketika bapak/ibu menjelaskan 
materi pembelajaran? 
153 
 
e. Apakah peserta didik mencatat materi pembelajaran yang disampaikan 
bapak/ibu? 
f. Apakah ada peserta didik yang bertanya ketika belum memahami 
materi yang disampaikan peserta didik? 
g. Bagaimana respon peserta didik ketika bapak/ibu memberikan 
pertanyaan? 
h. Bagaimanakah tanggapan peserta didik ketika bapak/ibu meminta 
mengerjakan soal ? 
i. Bagaimanakah antusiasme peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran? 
2. Partisipasi belajar peserta didik dalam pembelajaran mandiri 
a. Apa saja sumber belajar yang ada di PKBM Mandiri kretek? 
b. Adakah tugas yang bapak/ibu berikan kepada peserta didik untuk 
dikerjakan secara mandiri? 
c. Apakah tugas tersebut diselesaikan dengan baik oleh peserta didik? 
d. Ketika selesai pembelajaran,apakah bapak/ibu meminta peserta didik 
untuk mempelajari materi selanjutnya di rumah? 
e. Adakah peserta didik bertanya ketika mengalami kesulitan dalam 
memahami materi yang dipelajarinya di rumah? 
f. Dalam bentuk layanan apakah untuk peserta didik yang belum mampu 
menguasai materi ? 
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3. Partisipasi Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran Tutorial 
 
a. Apa sajakah masalah-masalah yang dihadapi peserta didik dalam 
pembelajaran? 
b. Apakah bapak/ibu membuat kelompok-kelompok diskusi untuk 
membahas permasalahan-permasalahan tersebut? 
c. Bagaimanakah cara bapak/ibu membentuk kelompok-kelompok 
tersebut? 
d. Apa saja langkah-langkah yang harus dilakukan peserta didik untuk 
memecahkan masalah tersebut? 
e. Bagaimana keterlibatan peserta didik dalam anggota kelompok belajar? 
f. Bagaimana kerjasama peserta didik dalam kelompok belajar? 
g. Bagaimana respon peserta didik ketika ada salah satu anggota 
kelompok lain yang menyampaikan pendapatnya? 
h. Bagaimana respon peserta didik ketika ada perbedaan pendapat dengan 
kelompok yang lainnya? 
i. Bagaimana cara peserta didik menyimpulkan materi yang sudah di 
bahas dalam kelompok? 
j. Berapa lama alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pembelajaran 
tutorial ini? 
E. Wawancara Mengenai Upaya Pendidik Dalam Meningkatkan Partisipasi 
Belajar Peserta Didik. 
1. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan untuk meningkatkan partisipasi belajar 
dalam pembelajaran tatap muka? 
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2. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan untuk meningkatkan partisipasi belajar 
dalam pembelajaran mandiri? 
3. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan untuk meningkatkan partisipasi belajar 
dalam pembelajaran tutorial? 
F. Wawancara mengenai faktor-faktor pendorong dan penghambat 
dalam meningkatkan partisipasi belajar peserta didik 
1. Apa saja faktor pendorong dan penghambat bapak/ibu dalam 
meningkatkan partisipasi aktif dalam pembelajaran tatap muka progam 
paket c? 
2. Apa saja faktor pendorong dan penghambat bapak/ibu dalam 
meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran 
mandiri? 
3. Apa saja faktor pendorong dan penghambat bapak/ibu dalam 
meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran 
tutorial? 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Peserta Didik 
PEDOMAN WAWANCARA 
PARTISIPASI BELAJAR PESERTA DIDIK PROGRAM PAKET C DI 
PKBM MANDIRI KRETEK 
Key Informan: Peserta didik 
Hari/Tanggal: 
A. Identitas Responden; 
1. Nama    : 
2. Usia   : 
3. Alamat   : 
B. Pertanyaan  Wawancara Penelitian mengenai kelembagaan PKBM 
Mandiri 
1. Berapa jumlah peserta didik dan pendidik di PKBM Mandiri kretek? 
2. Apa saja persyaratan yang harus di penuhi oleh saudara di PKBM Mandiri 
Kretek? 
3. Berapa kali pembelajaran kesetaraan khususnya program paket C di 
laksanakan? 
4. Bagaimana sarana dan prasarana yang digunakan dalam pembelajaran 
program paket c di PKBM mandiri kretek? 
5. Apa saja sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran kesetaraan? 
6. Berapa lama pembelajaran program paket C ini biasanya dilaksanakan? 
157 
 
7. Apa saja materi pembelajaran program paket c di PKBM Mandiri Kretek? 
C. Pertanyaan Wawancara Mengenai Proses Pembelajaran Kesetaraan. 
1. Bagaimanakah awal pembelajaran program paket C? 
2. Apa saja media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran program 
paket C di PKBM Mandiri Kretek? 
3. Bagaimanakah cara pendidik mengetahui sejauhmana materi yang saudara 
pahami? 
D. Pertanyaan Wawancara Mengenai Partisipasi Belajar 
1. Partisipasi belajar peserta didik pada pembelajaran tatap muka 
a. Bagaimanakah kehadiran  saudara dalam pembelajaran paket c ? 
b. Berapa kalikah tatap muka di adakan dalam satu semester? 
c. Berapakah alokasi waktu yang di butuhkan dalam pembelajaran tatap 
muka program paket C? 
d. Bagaimanakah respon saudara ketika pendidik menjelaskan materi 
pembelajaran? 
e. Apakah peserta didik mencatat materi pembelajaran yang disampaikan 
pendidik? 
f. Apakah ada  saudara bertanya ketika belum memahami materi yang 
disampaikan peserta didik? 
g. Bagaimana respon saudara ketika pendidik memberikan pertanyaan? 
h. Bagaimanakah tanggapan saudara ketika pendidik meminta 
mengerjakan soal ? 
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i. Bagaimanakah antusiasme saudara dalam mengikuti pembelajaran? 
2. Partisipasi belajar peserta didik dalam pembelajaran mandiri 
a. Apa saja sumber belajar yang ada di PKBM Mandiri kretek? 
b. Adakah  tugas yang pendidik berikan kepada saudara untuk dikerjakan 
secara mandiri? 
c. Apakah tugas tersebut saudara selesaikan dengan baik ? 
d. Ketika selesai pembelajaran,apakah pendidik meminta saudara untuk 
mempelajari materi selanjutnya di rumah? 
e. Apakah  saudara bertanya ketika mengalami kesulitan dalam 
memahami materi yang dipelajari di rumah? Jika tidak.Berikanlah 
alasannya! 
f. Dalam bentuk layanan apakah  ketika saudara  belum mampu 
menguasai materi ? 
3. Partisipasi Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran Tutorial 
 
a. Apa sajakah masalah-masalah yang  saudara hadapi dalam 
pembelajaran? 
b. Apakah  pendidik membuat kelompok-kelompok diskusi untuk 
membahas permasalahan-permasalahan tersebut? 
c. Apakah kelompok-kelompok tersebut dibentuk oleh pendidik? 
d. Berdasarkan apakah pendidik membuat kelompok-kelompok tersebut? 
e. Apa saja langkah-langkah yang harus saudara lakukan untuk 
memecahkan masalah tersebut? 
f. Bagaimana keterlibatan saudara dalam anggota kelompok belajar? 
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g. Bagaimana kerjasama saudara dengan anggota kelompok belajar? 
h. Bagaimana respon  saudara ketika ada salah satu anggota kelompok lain 
yang menyampaikan pendapatnya? 
i. Bagaimana respon saudara ketika ada perbedaan pendapat dengan 
kelompok yang lainnya? 
j. Bagaimana cara saudara menyimpulkan materi yang sudah di bahas 
dalam kelompok belajar? 
k. Berapa lama alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pembelajaran 
tutorial ini? 
E. Wawancara Mengenai Upaya Pendidik Dalam Meningkatkan Partisipasi 
Belajar Peserta Didik. 
1. Upaya apa yang telah di lakukan  pendidik untuk meningkatkan partisipasi 
belajar dalam pembelajaran tatap muka ? 
2. Upaya apa yang telah pendidik lakukan untuk meningkatkan partisipasi 
belajar dalam pembelajaran mandiri? 
3.  Upaya apa yang telah dilakukan oleh pendidik untuk meingkatkan 
partisipasi belajar dalam pembelajaran tutorial? 
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Lampiran 5. Pedoman Dokumentasi. 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
PARTISIPASI BELAJAR PESERTA DIDIK PROGRAM PAKET C  
DI PKBM MANDIRI KRETEK 
1. Arsip dokumentasi tertulis 
a. Sejarah berdiri 
b. Data pengelola 
c. Data pendidik 
d. Data peserta didik 
2. Foto 
a. Gedung 
b. Fasilitas 
c. Sarana 
d. Proses pembelajaran 
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CATATAN LAPANGAN I 
 
Lokasi  :PKBM Mandiri Kretek  
Hari/tanggal    :Rabu ,4 Maret 2015 
Jam  : 15.30 – 16.15 WIB 
Responden       : Bapak “YS” ketua  
Topik   : Permohonan Ijin  
Deskripsi : 
Pada tanggal 4 maret 2015,sebelumnya peneliti sudah mengadakan 
perjanjian dengan ketua penyelenggaraan PKBM Mandiri Kretek bapak “YS” 
sekitar pukul 15.30 wib. Peneliti di sambut dengan baik oleh ketua PKBM 
Mandiri.  Peneliti mengutarakan maksud dan tujuan kedatangan serta memohon 
ijin untuk mengadakan penelitian progam paket C kelas XI di PKBM Mandiri 
Kretek . Bapak “YS” mengatakan bahwa peneliti di ijinkan untuk mengadakan 
penelitian dan jika membutuhkan bantuan peneliti di suruh untuk menghubungi 
pengelola yang setiap hari ada di PKBM Mandiri mulai pukul 09.00-18.00 WIB.  
Setelah itu,bapak “YS” mengatakan bahwa menrintis PKBM Mandiri 
ini mulai dari nol,dahulu tempatnya di bangunan yang sekarang dijadikan sebagai 
SLB. Bapak “YS”  mengatakan bahwa pembelajaran paket C setiap hari 
senin,rabu dan jumat,pukul 16.00 WIB. Peneliti pun pamit pulang dan 
mengucapkan terimakasih  
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CATATAN LAPANGAN II 
 
Lokasi  :PKBM Mandiri Kretek  
Hari/tanggal    : kamis,2 april 2015 
Jam   : 16.00 – 18.00 WIB 
Responden  : Ibu “SP” Bendahara 
Topik   : wawancara II dengan pengelola terkait dengan profil lembaga  
Deskripsi : 
Pada hari ini,peneliti berencana untuk mewawancarai pengelola dan tutor. 
Peneliti meminta waktu kepada Ibu “SP” untuk melakukan wawancara.Ibu “SP” 
bersedia untuk peneliti wawancarai. Peneliti menanyakan tentang profil 
lembaga,program pendidikan kesetaraan serta sarana dan prasarana. Pengelola 
mengatakan kepada peneliti bahwa di PKBM Mandiri,kelompok belajar paket C 
untuk kelas XII terdapat dua lokasi yaitu di alamat Kretek dan Pundong.  
Setelah dirasa informasi yang didapat sudah cukup peneliti mengucapkan terima 
kasih dan pamit pulang. 
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CATATAN LAPANGAN III 
 
Lokasi  :PKBM Mandiri Kretek  
Ruang kelas pembelajaran 
Hari/tanggal  : Senin,6 april 2015 
Jam   : 16.00 – 18.00 WIB 
Responden  : Ibu “LM” pendidik ekonomi 
Topik   : observasi dan wawancara I terkait dengan partisipasi belajar 
peserta didik  
Deskripsi : 
Hari senin tanggal 6 April 2015 peneliti kembali ke PKBM Mandiri 
untuk melakukan observasi dan wawancara dengan pendidik. jadwal pembelajaran 
hari senin adalah mata pelajaran bahasa indonesia dan ekonomi akuntasi. 
pembelajaran dimulai pada pukul  16.30 wib. Peneliti memperkenalkan diri dan 
meminta ijin untuk ikut dalm pembelajaran. peneliti mengikuti 
pembelajaran,dalam pembelajaran ini terjalin suasana yang nyaman dan 
menyenangkan. Peserta didik yang hadir tepat waktu ada sekitar 3 
orang,kemudian pada saat pembelajaran berlangsung terdapat 1  peserta didik 
yang hadir. Jumlah peserta didik yang hadir berjumlah 4 orang dari 8 orang. pada 
saat pembelajaran ketika pendidik menjelaskan pembelajaran terdapat beberapa 
peserta didik yang tidak memperhatikan pendidik menjelaskan materi dan 
mengobrol sendiri. Pendidik pun memberikan teguran kepada peserta didik 
tersebut. Ketika pendidik menulis dipapan tulis tentang materi yang disampaikan 
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peserta didik pun mencatat. Pada akhir pembelajaran pendidik memberikan 
kesempatan kepada peserta didik bertanya. Peserta didik pun bertanya tentang 
materi yang belum dipahaminya. Pembelajaran diakhir dan peneliti meminta 
waktu kepada pendidik untuk melakukan wawancara. Peneliti menggali informasi 
kepada pendidik tentang kelembagaan PKBM,Proses pembelajaran 
kesetaraan,partisipasi belajar,upaya pendidik untuk meningkatkan partsipasi 
belajar,faktor pendorong dan penghambat partisipasi belajar peserta didik. setelah 
dirasa cukup informasinya,peneliti berpamitan kepada ibu “LM” dan 
mengucapkan terima kasih. 
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CATATAN LAPANGAN IV 
 
Lokasi    : PKBM Mandiri Kretek  
                           Ruang kelas pembelajaran 
Hari/tanggal     : Jumat,8 mei 2015 
Jam     : 16.00 – 18.00 WIB 
Responden          : Bapak “Sp” pendidik sosiologi  
Topik     : observasi dan  wawancara II terkait dengan partisipasi belajar 
peserta didik  
Deskripsi  : 
Peneliti kembali datang ke PKBM Mandiri untuk melakukan wawwancara tahap k 
dua untuk tutor/pendidik. pada hari jumat,jadwal pembelajaran adalah sosiologi 
dan PKN. Pengelola mengatakan bahwa tutor PKN hari ini tidak dapat hadir 
karena ada keperluan. Pembelajaran dimulai pada pukul 16.30 wib. Peneliti 
seperti biasa memohon ijin untuk mengikuti pembelajaran sosiologi,. Peserta 
didik yang hadir ada 2 orang dari 8 orang. pendidik memberikan materi 
pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran. pendidik menjelaskan materi 
pembelajaran,peserta didik mencatat. Peserta didik bertanya kepada pendidik 
tentang materi yang belum dipahami. Pendidik pun menjawab pertanyaan  sampai 
peserta didik mengerti,media yang digunakan dalam pembelajaran ini 
menggunakan modul,whiteboard, boardmark,penghapus. Pembelajaran selesai 
pada pukul 17.30 WIB. Setelah itu peneliti meminta ijin untuk mendapatkan 
informasi dari pendidik. pendidik bersedia untuk memberikan informasi. peneliti 
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mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan kelembagaan PKBM,Proses 
pembelajaran kesetaraan,partisipasi belajar,upaya pendidik untuk meningkatkan 
partsipasi belajar,faktor pendorong dan penghambat partisipasi belajar peserta 
didik. setelah dirasa cukup informasi yang didapat,peneliti berpamitan dan 
mengucapkan terima kasih. 
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CATATAN LAPANGAN V 
 
Lokasi  :PKBM Mandiri Kretek  
                        Ruang kelas pembelajaran 
Hari/tanggal   :  Senin ,11 mei 2015 
Jam   : 16.00 – 18.00 WIB 
Responden  : peserta didik 
Topik   : wawancara terkait dengan partisipasi belajar peserta didik  
Deskripsi : 
Pada hari senin tanggal 11 mei 2015 peneliti kembali datang. Pengelola 
mengatakan bahwa pendidik belum memberikan konfirmasi terkait dengan 
kedatangannya di PKBM Mandiri. Peserta didik yang hadir ada 5 orang. pukul 
16.30 wib pendidik belum juga hadir. Akhirnya peneliti memanfaatkan waktu 
untuk meminta keterangan terkait dengan kelembagaan,proses pembelajaran 
kesetaraan,partisipasi belajar dan upaya pendidik dalam meningkatkan partisipasi 
belajar peserta didik kepada peserta didik program paket C. peneliti meminta 
keterangan terkait hal tersebut dengan Ibu “Ptm”,Ibu “Rh”,saudara T dan saudari 
NS. Sekitar pukul 17.15 wib wawancara pun selesai,peneliti mengucapkan terima 
kasih. peneliti kembali ke kantor PKBM Mandiri untuk meminta informasi 
kepada saudara “BP”. Saudara“BP” adalah pengelola bagian bidang akademik. 
Peneliti bertanya kepada saudara “BP” terkait dengan kelembagaan,program 
kesetaraan,sarana dan prasarana pembelajaran. peneliti meminjam daftar hadir 
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untuk keperluan dokumentasi kepada pengelola. peneliti mengucapkan terima 
kasih dan berpamitan. 
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CATATAN LAPANGAN VI 
 
Lokasi  :PKBM Mandiri Kretek  
                           Ruang kelas pembelajaran 
Hari/tanggal     : Rabu,13 mei 2015 
Jam    : 16.00 – 18.00 WIB 
Responden   : Ibu “NY” tutor Bahasa Inggris 
Topik :observasi dan  wawancara III terkait dengan partisipasi belajar peserta 
didik  
Deskripsi: 
Pada hari Rabu tanggal 13 mei 2015 peneliti berencana untuk 
mewawancarai pendidik dan peserta didik.Pada hari rabu,jadwal pembelajaran 
yang ada adalah bahasa inggris dan geografi.Peneliti datang pada pukul 16.00 
WIB tapi belum mulai pembelajaran baru ada satu peserta didik yang datang. 
Peneliti memanfaatkan waktu untuk mewawancarai Ibu “Rh”. Ibu “Rh” bersedia 
untuk diwawancarai terkait dengan pembelajaran dan partisipasi belajar. Pukul 
16.30 WIB,pembelajaran di mulai dengan 5 orang peserta didik.pendidik 
menjelaskan materi pembelajaran dan peserta didik memperhatikan serta mencatat 
pembelajaran. Pada saat pembelajaran di mulai 1 orang peserta didik hadir dalam 
pembelajaran. Jumlah peserta didik yang hadir terdapat 6 orang dari 8 orang 
peserta didik. Pendidik mengaitkan pembelajaran sesuai dengan kehidupan 
sekitar. Di sela-sela pembelajaran peserta didik bertanya kepada pendidik tentang 
materi yang belum dipahaminya. Pada akhir pembelajaran pendidik memberikan 
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tugas pada lembar kerja siswa. Pembelajaran diakhiri dan peneliti meminta ijin 
untuk wawancara kepada tutor. Tutor pun bersedia memberikan informasi. 
Peneliti memberikan beberapa pertanyaan diantaranya adalah kelembagaan 
PKBM, Proses pembelajaran kesetaraan,partisipasi belajar,upaya pendidik untuk 
meningkatkan partsipasi belajar,faktor pendorong dan penghambat partisipasi 
belajar peserta didik. Setelah dirasa cukup informasi yang didapat,peneliti 
berpamitan dan mengucapkan terima kasih. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
171 
 
CATATAN LAPANGAN VI 
 
Lokasi  :  Ruang kantor PKBM Mandiri Kretek 
Hari/tanggal  : jumat,22 mei 2015 
Jam   : 16.00 – 18.00 WIB 
Responden  : Pengelola dan Pendidik 
Topik   : Observasi dan wawancara terkait dengan partisipasi belajar 
Deskripsi : 
Pada hari ini jumat tanggal 22 mei 2015.peneliti kembali datang ke 
PKBM Mandiri guna mengumpulkan data melalui wawancara,observasi dan 
dokumentasi. Pada hari ini peneliti berencana mengumpulkan informasi dari ketua 
pengelola dan salah satu tutor. Peneliti tiba di PKBM Mandiri pada pukul 
16.00.WIB kemudian peneliti bertemu dengan  ketua pengelola,peneliti meminta 
ijin untuk mewawancarai bapak “YS”. Peneliti meberikan beberapa pertanyaan 
terkait dengan latarbelakang lembaga, sarana prasarana,program pembelajaran. 
Setelah beberapa saat,tutor pun datang dan peneliti juga sudah cukup 
mendapatkan beberapa informasi,peneliti pergi ke kelas untuk mengikuti 
pembelajaran. Jadwal pembelajaran yang sekarang adalah mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan. Peneliti meminta ijin kepada bapak “Zn” untuk 
mengikuti pembelajaran dan meminta bapak “Zn“ untuk bersedia peneliti 
wawancarai setelah pembelajaran selesai. Pembelajaran dimulai,peserta didik 
yang hadir ada sebanyak 3 orang,dan yang terlambat ada 2 orang. Jumlah peserta 
didik yang hadir ada 5 orang.  Pembelajaran berlangsung menyenangkan,karena 
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bapak “Zn”  sosok yang humoris. Materi pembelajaran yang ada juga  di kaitkan 
dengan kehidupan nyata. Media yang digunakan adalah whiteboard dan 
boardmark. Setelah pembelajaran selesai,peneliti mewawancarai bapak “Zn”. 
Peneliti memberikan beberapa pertanyaan terkait dengan kelembagaan PKBM 
Mandiri,Proses pembelajaran kesetaraan,partisipasi belajar,upaya pendidik dalam 
meningkatkan partisipasi belajar,faktor pendorong dan faktor penghambat dalam 
meningkatkan partisipasi belajar. Setelah beberapa menit menggali informasi dan 
dirasa cukup,peneliti mengucapkan terima kasih,penelitipun berpamitan pulang 
kepada ketua PKBM Mandiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANALISIS DATA 
(Reduksi, Penyajian, dan Kesimpulan Hasil Wawancara) 
    
PARTISIPASI BELAJAR PESERTA DIDIK PROGRAM PAKET C DI 
PKBM MANDIRI KRETEK  
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1.Partisipasi belajar peserta didik pada pembelajaran tatap muka 
 
a. Bagaimanakah kehadiran peserta didik dalam pembelajaran paket C? 
Bapak Zn: “Kehadiran peserta didik dalam pembelajaran PKN tidak selalu 
tetap.Kebanyakan peserta didik yang datang diantara 50% dari 
jumlah peserta didik yang terdaftar. Peserta didik yang rutin 
mengikuti pembelajaran hanya ada 2 orang. 6 orang lainnya 
datang bergantian. Umpamanya yang ini nanti berangkat,besok 
tidak berangkat. Pada hari ini,kehadiran peserta didik cukup 
lumayan banyak yaitu sekitar 5 orang. Saya tadi mulai 
pembelajaran pada pukul 16.30 WIB yang datang tepat waktu 
hanya sekitar 3 orang,yang lainnya datang terlambat.” 
Bapak Sp : “Untuk kehadiran peserta didik dalam pembelajaran ini setiap 
minggunya berbeda-beda dan tidak selalu tetap. Kehadiran 
peserta didik hanya sekitar 50% saja. Kehadiran peserta didik ini 
disebabkan karena pembelajaran nonformal berbeda dengan 
pembelajaran formal. Kalau pembelajaran formal kan kehadiran 
sangat berpengaruh pada nilai ya..mbak. Nek disini itu kehadiran 
tidak mempengaruhi nilai. Saya tadi datang sekitar jam 4tan, yang 
datang hanya sekitar 2 orang.tadi mas anton sama ibunya 
tadi.,saya tidak tahu kenapa alasan mereka tidak berangkat.” 
Ibu LM  : “ Kehadiran peserta didik tidak pasti datang..mbak. Peserta didik 
datang silih bergiliran. Peserta didik yang datang rutin itu hanya 
sekitar 2 atau 3 an.mbak. Peserta didik yang lainnya datang 
bergantian,yang ini berangkat,besuk depannya gak berangkat,jadi 
gak mesti sich mbak. Mulai pembelajaran tadi pada pukul 16.30 
WIB,tapi yang baru datang ada 3 orangan. Peserta didik yang 
lainnya datang terlambat“ 
Ibu NY   : “Kehadiran peserta didik pada mata pelajaran bahasa inggris cukup 
tinggi. Setiap minggunya ada sekitar 5 orang yang datang, 
walaupun tidak mesti tapi sering mbak.Nek menurutku kehadiran 
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peserta didik belum dapat mencapai 100%. Kalau tadi mulai 
belajarnya sekitar jam 16.15 WIB,yang datang tepat waktu hanya 
sekitar 2 orang,Tadi yang datang terlambat juga ada,,seperti yang 
mbak lihat..“ 
Ibu  Rh : “Saya tergantung keadaan.umpomone hujan campur angin yoo saya 
tidak berangkat mbak.Takut je mbak,Soalnya saya kalau 
berangkat lewat jalan tengah sawah,jadi nek hujan,trimo ra 
mangkat. Kalau tidak hujan,saya usahakan untuk berangkat.Saya 
tadi nyampe sini jam 16.10 WIB. Biasanya itu jam 16.00 WIB 
lebih itu sudah mulai mbak,tapi karena akhir-akhir ini guru sibuk 
ujian kelas 3 jadinya gak tepat waktu,jam 16.30 baru di mulai, 
mbak“ 
Ibu Ptm  :“Kehadiran saya tidak selalu sering datang mbak..soalnya saya 
kerja neng PAUD, untuk pembagian waktu,saya kesulitan lebih 
banyak waktu ke PAUD,Nek  ada waktu yo berangkat mbak. Saya 
nyampe sini pukul 16.10 WIB tapi gurune belum datang jadi saya 
di suruh nunggu di kelas.” 
Kesimpulan : kehadiran peserta didik dalam setiap pertemuan pada mata 
pelajaran mempunyai tingkat yang berbeda-beda. Rerata peserta 
didik pada setiap mata pelajaran yang rutin mengikuti 
pembelajaran  hanya 2 orang. Kehadiran peserta didik belum 
mampu mencapai 100%.  Ketidakhadiran  peserta didik ini dapat 
disebabkan oleh faktor eksternal seperti cuaca dan pekerjaan. 
Pembelajaran program paket C mulai pada pukul 16.00 
WIB,tetapi pendidik baru datang pada pukul 16.30 WIB.Peserta 
didik yang datang tepat waktu tidak kurang dari 3 orang,peserta 
didik lainnya datang terlambat. Hal ini menunjukkan peserta didik 
dan pendidik program paket C sama-sama terlambat. 
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c. Berapakah alokasi yang di butuhkan dalam pembelajaran tatap muka 
program paket C ? 
Ibu LM : “Pembelajaran di mulai pada pukul 16.30 WIB. Waktu 
pembelajaran untuk setiap mata pelajaran adalah 45 menit. 
Setiap harinya ada sekitar 2 mata pelajaran yang di 
ajarkan.Sebelum mulai pembelajaran,saya bertanya kepada 
peserta didik tentang materi yang kemarin dipelajari,selain itu 
saya menciptakan kondisi pembelajaran yang menyenangkan 
dulu agar peserta didik lebih siap. Kemudian baru saya 
jelaskan materi pembelajaran yang sudah sesuai dengan RPP.” 
Ibu NY : “Pembelajaran tadi saya mulai jam 16.15 WIB. Waktu yang 
digunakan biasanya 45 menit. Sebelum mulai,saya tanya dulu 
apa saja yang sudah di pelajari kemarin,ada tugas atau tidak 
gitu mbak..Untuk materi pembelajaran yang diajarkan hari ini 
sudah sesuai dengan RPP.Nanti mbaknya,kalau mau lihat RPP 
bilang aja sama mbak atun.” 
Ibu Ptm : “Mulai pembelajaran tadi jam 16.30 WIB. Guru sebelum mulai 
pembelajaran itu tanya-tanya dulu,tentang materi pembelajaran 
kemarin. Untuk mata pelajaran pertama waktunya itu dari jam 
16.30 WIB sampai jam 17.15 WIB terus untuk mata pelajaran 
kedua dimulai dari ham 17.15 nyampai jam 18.00 WIB.” 
Ibu Rh  : “ sebelum mulai ya,,biasanya di bukak dengan pertanyaan,ada 
tugas atau gak,,terus kemarin nyampai mana gitu mbak,,Mata 
pelajaran di mulai pada pukul 16.30 WIB nyampai jam 17.15 
WIB terus yang kedua dari jam 17.15 sampai jam 18.00 WIB. 
Kesimpulan : Pembelajaran program paket C dimulai pada pukul 16.30 
WIB. Pada awal pembelajaran,pendidik mempersiapkan 
kondisi pembelajaran. Hal ini dilakukan agar peserta didik 
lebih siap untuk menerima materi pembelajaran dan tidak 
muda bosan. Selain itu,pendidik mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada peserta didik mengenai materi 
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pembelajaran yang sebelumnya dipelajari. Pendidik 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Metode pembelajaran yang 
digunakan adalah metode ceramah,metode diskusi dan metode 
tanya jawab. Setiap mata pelajaran,waktu yang digunakan 
selama pembelajaran berlangsung adalah sekitar @45 menit. 
d. Bagaimanakah respon peserta didik ketika pendidik menjelaskan materi 
pembelajaran ? 
Ibu LM : “Materi pembelajaran yang tadi saya ajarkan tentang hutang dan 
piutang atau neraca,bagaimana menghitung neraca,Perhatian 
pas diajar tadi sich tergantung masing-masing jadi ya peserta 
didik bermacam-macam, ada yang ramai dengan temannya,ada 
yang memperhatikan,ada juga yang bermain handphone dan 
tidak memperhatikan. Peserta didik yang ramai saya tegur 
untuk tidak ramai.“ 
Ibu NY : Materi yang saya ajar tadi tentang pronouncision. Pas saya 
nerangkan,Perhatian peserta didik dalam belajar yoo...seperti 
yang mbak lihat tadi,ada yang aktif ada yang ngomong sendiri. 
Kebanyakan peserta didik mau mendengarkan mbak. Tadi di 
sebelah situ,ramai to mbak.jadi saya tegur.” 
Bapak Zn :”Respon peserta didik ketika saya menerangkan,ada yang 
tertarik,apalagi kalau kita kaitkan dengan hal-hal yang faktual 
mbak..”  
Bapak Sp  :“ Ketika saya menjelaskan materi pembelajaran, mereka ada 
yang merespon,antusias juga mbak” 
Saudara NS:”Pada saat guru menjelaskan materi,saya mendengarkan,kalau 
saya lebih baik mendengarkan daripada mencatat “ 
Ibu Ptm  :”Guru jelaske,saya akan berusaha untuk mendengarkan. 
Penjelasan dari guru sangat penting jadi saya dengarkan. Tadi 
ada yang ramai mbak,saya agak terganggu” 
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Ibu Rh  : “nek guru lagi jelaske pelajaran ya,,saya memperhatikan. Saya 
catat kalau nanti ada yang penting walaupun sedikit. Misalke  
nanti ada yang kurang jelas,saya bertanya mbak. ” 
Kesimpulan: Respon peserta didik ketika pendidik menjelaskan materi 
pembelajaran bermacam-macam.Beberapa peserta didik 
memperhatikan pendidik, peserta didik lainnya tidak 
memperhatikan pendidik, Usaha yang dilakukan oleh pendidik 
terhadap peserta didik yang ramai adalah menegurnya dengan 
halus dan memberikan nasehat agar peserta didik tidak ramai. 
e. Apakah peserta didik mencatat materi pembelajaran yang di sampaikan 
pendidik ? 
Bapak Zn : “ Peserta didik cenderung tidak mencatat. Tadi ada 5 orang yang 
hadir dalam pembelajaran yang mencatat hanya 2 orang , yang 
rajin mencatat tadi mas dan ibu yang duduk di depan, sedangkan 
yang lainnya hanya pengembira. ” 
Bapak Sp:“Beberapa peserta didik yang melakukan aktivitas mencatat,peserta 
didik lainnya tidak mencatat.tadi mas anton tidak bawa buku 
jadinya tidak mencatat...” 
Ibu LM : “ Kalau untuk mencatat itu tergantung peserta didik,mbak.ada yang 
mencatat ada juga yang tidak mencatat materi pembelajaran. 
Seperti yang mbak lihat tadi. “ 
Ibu NY : “ yaa..seperti yang mbak lihat tadi,ada peserta didik yang 
mencatat,ada juga yang ngomong sendiri dan tidak mencatat 
materi pembelajaran” 
Saudara NS : “Aku sudah terbiasa tidak mencatat mbak, dulu saya di sekolah 
SMA saya jarang nyatet. Aku lebih fokus mendengarkan daripada 
mencatat.  Nek nyatet sambil mendengarkan saya gak bisa mbak.” 
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Ibu Rh : “ saya selalu mencatat,kalau guru lagi nerangke ada yang penting 
saya catat walaupun sedikit terus nanti guru juga biasane 
nerangke sambil menulis di papa tulis,saya juga akan mencatat” 
 
Ibu Ptm : “ Saya usahain untuk nyatet mbak. Soalnya itu kan penting jadi 
saya catat mbak.Misalnya pas guru jelaske ada yang penting ya 
saya catat.” 
 
Kesimpulan : Pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran baik 
dilakukan secara tertulis maupun lisan. Pendidik menyampaikan 
berbagai informasi-informasi yang penting,sehingga peserta didik 
perlu menampung informasi-informasi tersebut agar dapat 
berguna pada nantinya. Peserta didik perlu menampung 
informasi-informasi yang penting dengan membuat catatan. 
Aktivitas mencatat peserta didik dalam pembelajaran progam 
paket C kurang,peserta didik masih banyak yang belum mencatat 
penjelasan yang disampaikan oleh pendidik baik secara tertulis 
maupun secara lisan. Peserta didik yang mencatat hanya ada 
beberapa peserta didik. Salah satu penyebabnya adalah kebiasaan 
lama peserta didik sewaktu belajar pada pendidikan formal. 
Peserta didik yang tidak memperhatikan penjelasan dari pendidik 
juga tidak mencatat.Aktivitas mencatat peserta didik tergantung 
pada masing-masing peserta didik. 
 
f. Apakah ada peserta didik yang bertanya ketika belum memahami materi 
yang disampaikan oleh pendidik ? 
Bapak Zn: “Pada sela-sela pembelajaran saya memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk bertanya. Namun,peserta didik 
cenderung tidak ada yang bertanya. Rerata banyak yang 
diam,hanya ada beberapa peserta didik yang bertanya. Peserta 
didik lainnya hanya diam,walaupun saya tahu kalau mereka 
belum jelas materine” 
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Bapak Sp : “Saya selalu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya tentang materi pembelajaran. Peserta didik yang 
bertanya hanya ada beberapa saja. “ 
Ibu NY   :” peserta didik ada yang bertanya walaupun tidak semuanya. hanya 
beberapa peserta didik saja,peserta didik yang lain diam,mbak. 
tidak bertanya.”  
Ibu LM   : “peserta didik ada yang bertanya. Mereka bertanya tidak berkaitan 
dengan materi pembelajaran ya mbak,tapi biasanya tanya tentang 
kesulitan dalam mengerjakan soal.”   
Ibu Rh  : “ ya,,,tanya, umpomone memberikan materi kecepatan ya saya 
komplin,mbak.kemarin ada yang praktek mengajar disini,pakai 
LCD gitu mbak,pake powerpoint tapi mereka nyampeke materi 
kecepatan.gak diterangke satu persatu.sing diwulang ki orang tua 
udu anak muda lagi...” 
Saudara Ty : “ ketika saya menemui kesulitan dalam mengerjakan soal maka 
saya akan bertanya kepada guru mbak..misalnya halaman ni 
gimana gitu,kok susah.mbak..” 
Saudara NS: “ aku akan bertanya,ada yang kurang jelas nanti aku tanya,mbak, 
saya tanya terkait dengan materi pembelajaran mbak.”  
Kesimpulan : Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya,akan tetapi kesempatan tersebut tidak digunakan oleh 
peserta didik. Peserta ddik cenderung diam.Beberapa peserta 
didik bertanya tentang kesulitannya mengerjakan soal. Ada juga 
peserta didik yang bertanya dan memberikan masukan terkait 
dengan jalannya pembelajaran. 
g. Bagaimanakah respon peserta didik ketika pendidik memberikan 
pertanyaan ? 
Bapak Zn : “Kalau saya bertanya kepada peserta didik respon mereka yo 
hanya tertawa dan binggung. Seakan-akan mereka tahu 
jawabannya padahal mereka tidak tahu. Sehingga akhirnya 
mereka tidak menjawab. Peserta didik juga sudah saya minta 
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untuk browsing mencari jawabannya tapi mereka tidak ada yang 
melakukannya,,ya akhirnya saya yang menjawab,mbak.“ 
Bapak Sp : “Peserta didik jika saya tanya kadang ada yang jawab kadang 
tidak ada yang menjawab.Peserta didik akan langsung menjawab 
ketika pertanyaan yang saya ajukan itu dapat di mengerti dan 
dipahami peserta didik,ketika mereka tidak dapat 
menjawab,mereka diam,mbak ” 
Ibu LM : “yoo,peserta didik menjawab pertanyaan tergantung pada 
penguasaan peserta didik,kalau mereka ngerti mereka akan 
menjawab,kalau ndak bisa mereka akan diam saja.” 
Saudara NS : “Tergantung,,mbak, kalau pertanyaan yang diajukan oleh guru 
itu aku ngerti. Aku jawab,,kalau tidak bisa ya sudah aku 
diam..mbak” 
Ibu Ptm  : “Pertanyaan yang di ajukan oleh guru kalau saya bisa jawab saya 
akan menjawab,,kalau tidak yoo diam, mbak.” 
Ibu “Rh” : “ saya akan usahakan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan 
oleh guru. Guru selalu memberikan pertanyaan terkait materi 
pembelajaran yang telah diajarnya.”  
Kesimpulan : interaksi yang terjadi antara pendidik dan peserta didik adalah 
proses bertukar pikiran. Interaksi akan berjalan secara efektif 
apabila peserta didik dapat mengemukakan pendapat,ide serta 
gagasannya.Pendidik pun diharapkan dapat menerima dan 
menghargai pendapat,ide serta gagasan yang disampaikan oleh 
peserta didik. Komunikasi yang terjalin komunikasi dua arah 
yaitu antara pendidik dan peserta didik. Komunikasi yang terjalin 
di program paket C adalah komunikasi searah. Pendidik masih 
mendominasi interaksi yang terjadi. Hal ini dikarenakan ketika 
pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya,hanya ada beberapa peserta didik yang bertanya,peserta 
didik hanya diam. Pendidik pun mengajukan pertanyaan kepada 
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peserta didik untuk mengetahui pemahaman peserta didik 
terhadap materi yang sudah diajarkan,peserta didik yang 
menjawab juga hanya sedikit. Peserta didik memilih untuk diam 
ketika pendidik mengajukan pertanyaan dikarenakan peserta didik 
belum memahami materi pembelajaran. 
h. Bagaimanakah tanggapan peserta didik ketika pendidik meminta 
mengerjakan soal ? 
Ibu Rh   :“ ya.. Seandainya saya bisa saya kerjakan, seandainya tidak bisa 
saya lewati,misalnya ada 5 pertanyaan ada 2 pertanyaan yang 
sulit.ya saya lewati buat bahan diskusi,,jadi ya saya cuman 
mengerjakan 3...” 
Saudara NS : “Guru pada akhir pembelajaran sering memberikan soal untuk 
di kerjakan. Aku berusaha untuk mengerjakan soal yang 
diberikan. Nek aku ora iso ngerjakake yo aku lewati..mbak.nanti 
buat bahan diskusi..” 
Bapak Sp : “Soal yang saya berikan dalam bentuk pilihan ganda atau essay. 
Biasanya saya minta peserta didik untuk mengerjakan soal pada 
buku modul atau LKS ini,mbak.Nanti kalau ada waktunya ya di 
bahas bareng-bareng,kalau tidak buat PR.peserta didik 
mengerjakan soal tergantung penguasaanya.kalau peserta didik 
dapat mengerjakan akan dikerjakan kalau tidak dapat 
mengerjakan tidak akan dikerjakan ” 
Ibu LM :“  Saya meminta peserta didik untuk mengerjakan soal di LKS. 
Nanti dibahas bareng-bareng. Peserta didik biasanya mengerjakan 
soal sesuai dengan kemampuan mereka. Misalnya nomor 5 tidak 
bisa ya di lewati mbak..” 
Ibu NY : “ Biasanya saya menyuruh peserta didik untuk mengerjakan soal di 
LKS,mereka langsung mengerjakan. Nanti di bahas bareng-
bareng kalau ada waktunya.”  
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Ibu Ptm  : “ guru meminta untuk mengerjakan soal di LKS,mbak.lebih 
banyak ke LKS.Nanti halaman sekian dikerjakan terus kalau ada 
waktu dibahas.Guru nyuruh untuk ngerjake soal ya dikerjakan.” 
Kesimpulan :Soal yang diberikan oleh pendidik dalam bentuk essay atau 
pilihan ganda. Pendidik meminta untuk mengerjakan soal dengan 
harapan peserta didik mampu menyelesaikan soal. Hasil yang 
didapatkan adalah peserta didik belum sepenuhnya memahami 
materi pembelajaran,hal ini dapat ditunjukkan dari peserta didik 
yang tidak menyelesaikan soal dengan baik. Peserta didik lebih 
memilih untuk tidak mengerjakan soal yang dianggap sulit dan 
tidak berusaha untuk mencari jawaban dari sumber lain. Peserta 
didik tidak menyelesaikan dengan baik sehingga menunjukkan 
kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi 
pembelajaran. 
3. Partisipasi belajar dalam Pembelajaran Mandiri 
A. Apakah dalam proses pembelajaran pendidik menggunakan pola 
pembelajaran mandiri ? 
Ibu NY : “Pembelajaran mandiri yang menggunakan modul terus 
pembelajarannya menganti tatap muka serta menggunakan 
kontrak belajar itu to mbak,saya jarang menggunakan pola 
pembelajaran itu,Kalau saya ya tugas mandiri itu cuman kasih PR 
aja mbak” 
Bapak Zn :  “Pembelajaran menggunakan modul saya gunakan mbak,tapi 
untuk tugas secara terus saya kasih tugas waktu pengerjaan 
berapa hari gitu saya enggak pernah gunakan.Hal ini mengingat 
peserta didik yang sibuk bekerja sehingga tugas secara khusus 
enggak,saya cuman kasih tugas biasa aja. 
Bapak Sp : “ Pembelajaran mandiri saya ada mbak,misalnya membuat 
makalah atau kliping. Saya tidak terlalu sering memberikan 
mandiri secara terstruktur,kalau biasanya itu saya cuman kasih pr 
atau tak suruh membaca modul di rumah” 
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Ibu LM : “ kalau saya pembelajaran mandiri ada,mbak. Menggunakan modul 
atau buku teks. Bentuk kegiatan untuk peserta didiknya itu 
memberikan soal di rumah” 
Kesimpulan :Pembelajaran mandiri yang terjadi adalah pendidik memberikan 
tugas untuk dikerjakan di rumah dan meminta peserta didik untuk 
membaca modul.Pembelajaran mandiri seharusnya dilakukan oleh 
peserta didik sesuai dengan kebutuhan peserta didik untuk 
menguasai suatu kompetensi.  
B. Apakah tugas yang pendidik berikan kepada peserta didik dapat 
diselesaikan dengan baik ? 
 
Ibu Rh : “ guru memberikan tugas di rumah dalam bentuk mengerjakan soal 
yang terdapat di modul,kalau untuk mengerjakan soal terus di 
kasih waktu berapa kali pertemuan koyoke durung pernah mbak. 
guru kadang-kadang memberikan tugas untuk dikerjakan di 
rumah. kalau ada tugas ya saya kerjakan mbak. “ 
Saudara Ty : “guru selalu memberikan PR suruh ngerjain halaman sekian di 
modul atau di LKS,dikerjakan terus besuk pertemuan selanjutnya 
dibahas.“ 
Ibu Ptm : “iya,,mbak,guru kadang-kadang memberikan tugas untuk 
dikerjakan di rumah kemudian di kumpulkan minggu 
depannya..kita usahakan kerjakan,,sewaktu minggu depan saya 
tidak bisa hadir ya sudahlah.” 
Ibu LM : “ tugas yang saya berikan kepada peserta didik biasanya dalam 
bentuk soal dan nanti dikerjakan di rumah,dikumpulkan minggu 
depan kalau tidak ya di bahas bareng-bareng. Untuk peserta 
didik,ketika menyelesaikan soal tergantung sich mbak,kan kadang 
anak itu hari ini masuk minggu depan tidak masuk,sehingga yang 
tidak masuk hari ini tidak tahu kalau ada tugas untuk minggu 
depan.jadi mengumpulkannya minggu depannya lagi.” 
 
Bapak Sp:  “Tugas yang saya berikan kepada peserta didik biasanya dalam 
bentuk membuat makalah atau mengerjakan soal.Peserta didik 
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dalam menyelesaikan tugas,mereka tergantung penguasaan 
peserta didik contohnya kalau tugasnya sulit dikerjakan mereka 
tidak akan mengerjakan. Peserta didik dalam menyelesaikan tugas 
juga dipengaruhi oleh minat. Contohnya peserta didik kalau 
dalam keadaan malas dan tidak mempunyai waktu mereka tidak 
akan mengerjakan tugas..” 
Ibu NY  : Tugas yang saya berikan tidak secara khusus misalnya buat 
makalah atau kliping.Soalnya mengingat peserta didik yang 
bekerja. Saya cuman meminta untuk mengerjakan soal di LKS. 
Penyelesaian tugasnya belum sempurna,masih ada yang 
dilewati,bahkan ada yang belum mengerjakan,yang tidak 
mengerjakan biasanya yang kemarin tidak berangkat.” 
Kesimpulan : Penyelesaian tugas oleh peserta didik dalam pembelajaran 
mandiri kurang. Peserta didik belum dapat menyelesaikan tugas 
dengan baik. Hal ini dapat dipengaruhi oleh kehadiran peserta 
didik,penguasaan dan minat peserta didik. 
 
C. Ketika selesai pembelajaran,apakah pendidik meminta peserta didik untuk 
mempelajari materi selanjutnya di rumah? Adakah yang bertanya ketika 
mengalami kesulitan dalam mempelajari materi di rumah ? 
 
Ibu LM :“ saya selalu mengingatkan kepada peserta didik untuk membaca-
baca buku di rumah. Tapi yoo..peserta didik tidak ada yang 
membaca buku di rumah. Hal ini dapat dibuktikan ketika 
pelajaran, saya memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya tentang materi yang sudah di pelajari di 
rumah,peserta didik tidak ada yang bertanya. Mereka diam.” 
Ibu NY : “ya,mbak biar lebih menguasai materi pembelajaran yang 
diajarkan tadi. Pas pertemuan berikutnya saya tanya,tapi mereka 
diam,saya kasih kesempatan untuk bertanya diam,mbak.” 
Bapak Sp : “ Pada akhir pembelajaran saya selalu mengingatkan peserta didik 
untuk belajar di rumah. Misalnya halaman sekian di baca-baca, 
kalau ada yang belum jelas,minggu depan di tanyakan. Pas 
pembelajaran ya mereka gak ada yang bertanya. Sehingga nanti 
ANALISIS DATA 
(Reduksi, Penyajian, dan Kesimpulan Hasil Wawancara) 
    
PARTISIPASI BELAJAR PESERTA DIDIK PROGRAM PAKET C DI 
PKBM MANDIRI KRETEK  
 
 
185 
 
saya yang gantian bertanya kepada mereka,responnya ada 
beberapa yang jawab mbak.” 
Ibu  Rh  :“ Biasanya guru meminta untuk baca-baca di rumah tentang materi 
selanjutnya. Saya kadang-kadang membaca buku mbak.Nek ada 
waktu saya usahakan untuk belajar di rumah. Kalau saya 
menemui kesulitan dalam memahami materi nanti pasti saya akan 
tanya. Biasane kalau gak ada yang tanya,guru yang bertanya ” 
Ibu Ptm : “ ya,,mbak.guru selalu ingetin untuk belajar di rumah. saya jarang 
mbak kalau belajar di rumah. Waktu yang ada lebih banyak saya 
gunakan untuk mengurus rumah dan bekerja. Jadi,,jarang mbak 
untuk belajar di rumah“ 
Saudara NS : “ pas akhir-akhir mau pulang,guru ingetin untuk membaca 
modul di rumah.aku ra tahu sinau mbak,,soalle waktunya gak 
ada,aku kerja juga..” 
Kesimpulan : Interaksi yang terjadi pembelajaran mandiri adalah peserta 
didik mempelajari materi di rumah,ketika peserta didik menemui 
kesulitan dalam memahami materi pembelajaran,peserta didik 
dapat bertanya kepada pendidik. Proses interaksi yang terjadi 
dalam pembelajaran mandiri tidak dapat berjalan dengan efektif 
apabila peserta didik tidak belajar di rumah. Peserta didik 
program paket C tidak belajar di rumah dikarenakan waktu yang 
tersedia untuk bekerja dan mengerjakan hal-hal yang lain. 
 
4. Partisipasi belajar dalam Pembelajaran Tutorial 
 
a. Bagaimanakah keterlibatan peserta didik dalam anggota kelompok belajar? 
Ibu LM : “saya meminta peserta didik untuk mengerjakan tugas secara 
bersama-sama dalam kelas,caranya dengan membentuk 
kelompok,saya bagi,biasanya yang duduk di sini jadi kelompok 
satu dan yang duduk di sana kelompok dua.keterlibatan peserta 
didik..mereka saling berpengaruh apabila diberi tugas untuk 
dikerjakan secara bersama-sama. Intinya mereka mempunyai 
tanggung jawab untuk mengerjakan tugas” 
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Bapak Sp : “keterlibatane peserta didik dalam kelompok. Peserta didik yang 
pintar lebih dapat menguasai dan nantinya kurang bisa nanti 
diajari temannya yang pintar.” 
Ibu NY : “ nek aku sich mbak,menilainya keterlibatan peserta didik dalam 
kelompok belajar lebih aktif,mereka mau bertukar pikiran dengan 
sesama anggota kelompok tapi kendalane umur setiap peserta 
didik berbeda” 
 
Ibu Ptm : “ keterlibatan saya dalam kelompok,misalnya dikasih tugas 
kelompok ya kita ngrembug bareng-bareng .“  
 
Ibu Rh   : “ saya kalau ada tugas untuk dikerjakan secara bersama-sama ya 
dikerjakan bareng-bareng mbak,saya selalu berusaha untuk 
berdiskusi dengan teman yang lain “ 
Suadara Ty : “ saya akan usahakan untuk bekerja sama teman-teman,mbak. 
Saya manut mbak,,soalnya saya gak paham tentang tugasnya itu “ 
 
Kesimpulan : pembelajaran tutorial adalah memberikan bimbingan kepada 
peserta didik yang belum dapat memecahkan masalah. Pendidik 
membentuk kelompok-kelompok belajar agar masalah tersebut 
dapat di pecahkan secara bersama-sama. Keterlibatan anggota 
kelompok dalam pembelajaran tutorial program paket C saling 
mempengaruhi satu sama lain.Anggota kelompok lebih dapat 
menyampaikan pendapatnya dengan sesama anggota kelompok 
lainnya. Selain itu,Anggota kelompok yang lebih pintar dan 
mampu menguasai materi dapat mengajari anggota kelompok 
yang kurang pintar sehingga materi pembelajaran dapat 
diselesaikan secara bersama-sama. 
 
B. Bagaimanakah kerjasama peserta didik dalam kelompok belajar ? 
Bapak Sp : “ Kerjasama antar peserta didik bagus, dalam kelompok belajar 
terlihat ada komunikasi dan interaksi antara peserta didik satu 
dengan peserta didik lainnya saling memberikan pendapat“ 
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Ibu Ptm : “yoo...kerjasamane baik.misalnya ada tugas untuk dikerjakan ya 
bareng-bareng” 
Ibu LM :“kerjasama antar peserta didik pas diskusi cukup 
bagus,mbak,mereka saling berpengaruh satu dengan yang lainnya. 
Walaupun ada peserta didik yang diam dan hanya manut saja.”  
Ibu NY : “ seperti yang saya bilang tadi mbak..kerjasamanya kurang. Ini 
disebabkan karena peserta didik terpaud umur,walaupun demikian 
peserta didik kerjakan bersama-sama....” 
Saudara Ty : “ Kerjasama antara peserta didik yang saya tahu cukup 
baik,saling bertukar pikiran walaupun saya sendiri belum bisa 
menyampaikan pendapat,mbak “  
Kesimpulan : kerjasama antara anggota belajar dalam kelompok belajar 
cukup baik. Keterlibatan peserta didik dalam anggota kelompok 
sangat berpengaruh pada keberhasilan kelompok belajar.setiap 
anggota belajar memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan 
tugas secara bersama-sama. 
C. Bagaimanakah respon peserta didik ketika ada salah satu anggota 
kelompok lain yang menyampaikan pendapatnya ? 
Bapak Sp :“ ketika peserta didik ada yang menyampaikan pendapatnya atau 
presentasi,Peserta didik yang lain saling menghargai antara 
kelompok,misalnya sini menjelaskan yang sana mendengarkan” 
Ibu LM : “ responnya peserta didik kalau ada yang menyampaikan pendapat 
yo menghargai mbak..ada dua kelompok.yang kelompok ini 
presentasi yang kelompok satunya menghargai dan 
memperhatikan apa yang disampaikan oleh yang presentasi” 
Ibu Ptm : “Yoo..kita menerima,mbak. Meskipun jawaban atau pendapat 
berbeda dengan kelompok kita” 
Ibu NY : “ ketika ada peserta didik yang menyampaikan hasil kerja yang lain 
mendengarkan dan menghargai. Kalau ada yang kurang 
memahami apa yang disampaikan,peserta didik dapat bertanya 
akan tetapi hanya ada beberapa peserta didik yang bertanya.” 
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Ibu Rh    : “kalau ada yang presentasi saya akan mendengarkan, nek ada yang 
kurang jelas nanti akan saya tanya..” 
Bapak Sp :“setelah selesai,saya akan membantu peserta didik untuk 
menyimpulkan apa yang telah dibahas tadi,jadi kesimpulannya di 
bahas bareng-bareng mbak.” 
Kesimpulan : pembelajaran tutorial belum maksimal di gunakan oleh 
pendidik. Hal ini dikarenakan peserta didik tidak mempelajari 
materi pembelajaran di rumah sehingga berdampak pada 
pembelajaran tutorial. Pembelajaran tutorial dimulai dengan 
masalah yang dihadapi oleh peserta didik dalam mempelajari 
materi pembelajaran kemudian masalah tersebut dipecahkan 
secara bersama-sama dalam kelompok belajar.Pada hakikatnya 
pembelajaran tutotial adalah membimbing peserta didik yang  
Pendidik membentuk kelompok belajar dan memberikan tugas 
untuk diselesaikan. Keterlibatan peserta didik cukup baik.Peserta 
didik dapat bekerja sama untuk menyelesaikan tugas. Setelah 
selesai mengerjakan,maka hasil diskusi kelompok di sampaikan 
pada peserta didik lainnya. Ketika ada yang menyampaikan hasil 
diskusi oleh salah satu anggota kelompok.Kelompok lainnya 
memperhatikan dan menghargai pendapat kelompok tersebut. Jika 
ada yang belum jelas, peserta didik dapat bertanya kepada 
kelompok tersebut.Akan tetapi hanya dilakukan oleh beberapa 
peserta didik yang bertanya. 
 
5. Upaya Pendidik meningkatkan Partisipasi Belajar 
1. Upaya apa yang pendidik lakukan untuk meningkatkan partisipasi belajar 
dalam pembelajaran tatap muka ? 
Bapak Zn : “ Upaya saya untuk meningkatkan adalah ada mengaitkan materi 
dengan hal-hal yang faktual karena pembelajaran PKN itu kan 
biasanya pembelajran yang mempelajarai cara menjadi WN yang 
baik dan mengenal hak dan kewajiban,kalau kita sampaikan yang 
faktual akan nampak jelas sehingga nanti rata-rata akan tertarik 
dengan hal itu,apalagi kalau berkaitan dengan hukum,contonya 
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nenek yang disitu bondo yang dihukum,padahal para pejabat 
sudah pada datang ke rumahnya. Selain itu,saya memberikan 
informasi tentang nilai,kalau kehadiran itu juga dapat 
mempengaruhi nilai.” 
Bapak Sp  : “Pada awal pembelajaran,saya kaitkan dengan permasalahan-
permasalahan yang terjadi di masyrakat sperti dana langsung yang 
saat ini sedang di bagikan,mengapa ada orang yang sudah mampu 
kok di beri padahal yang tidak mampu tidak dapat” 
Saudara NS : “guru itu selalu menyampaikan materi terus dikaitkan dengan 
kehidupan gitu,,aku senangnya itu.mbak.” 
Ibu LM  : “ pada awal pembelajaran,kita ciptakan dulu suasana  pembelajaran 
yang menyenangkan seperti candaan,soalnya kan ini sudah sore 
mbak, mereka ada yang capek dari kerja, jadi kita pembelajaran di 
mulai dengan yang nyantai-nyantai dulu baru kemudian ke materi 
pembelajaran.  
Kesimpulan : upaya yang telah dilakukan oleh pendidik dalam pembelajaran 
program paket C dengan strategi pembelajaran konsep 
kontesktual. Strategi pembelajaran yang mengaitkan materi 
pembelajaran dengan kehidupan nyata atau masalah yang sedang 
terjadi,menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan 
seperti bercanda serta memberikan reward bagi peserta didik. 
2.Upaya apa yang pendidik lakukan untuk meningkatkan partisipasi belajar 
dalam pembelajaran mandiri ? 
Ibu LM :“ upaya yang dilakukan agar peserta didik giat belajar di rumah 
adalah memberikan tugas lebih banyak kepada peserta 
didik.Dengan memberikan tugas diharapkan peserta didik dapat 
memahami materi pembelajaran dengan baik“ 
Bapak Sp : “ Upaya yang saya lakukan untuk meningkatkan peserta didik 
dalam belajar di rumah dengan memberikan motivasi seperti pada 
akhir pembelajaran,saya sering meminta peserta didik untuk 
membaca materi selanjutnya” 
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Ibu NY   : “ saya selalu memberikan motivasi kepada peserta didik agar 
selalu belajar di rumah dan tidak lupa untuk mengerjakan tugas di 
rumah dengan baik “  
Ibu Rh   : “guru selalu memberikan nasehat dan motivasi seperti meminta 
membaca halaman sekian,di baca-baca gitu mbak” 
Saudara NS:” pada akhir pembelajaran,guru ngingetin kita untuk belajar di 
rumah.terus di suruh membaca buku “ 
Kesimpulan: upaya yang telah dilakukan pendidik adalah dengan sering 
memberikan tugas yang bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik dan memberikan motivasi seperti 
meminta peserta didik untuk belajar di rumah. Upaya yang lain 
dilakukan oleh pengelola dengan menyediakan sumber belajar 
lain bagi peserta didik. 
 
3.Upaya apa yang pendidik dilakukan untuk meningkatkan partisipasi belajar 
dalam pembelajaran tutorial ? 
Bapak Sp : “Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan partisipasi belajar 
dalam pembelajaran tutorial,biasanya saya sering mengajak 
peserta didik untuk berkomunikasi lebih sering sehingga hal ini 
dapat melatih peserta didik untuk tidak canggung bertanya” 
Ibu NY :“Selain itu aku juga memberikan reward kaya semacem 
penghargaan,mbak. Kalau dapat mengerjakan dapat nilai bagus” 
Ibu LM : “ upaya yang saya lakukan adalah memberikan nilai yang bagus 
bagi peserta didik yang dapat menyelesaikan tugas dengan baik.” 
Ibu Ptm :“Kalau kita mengerjakan tugas bareng-bareng,guru selalu 
memberikan motivasi,nek pas lagi kelompokan biasane guru 
keliling gitu mbak” 
Ibu Rh : “ kalau kita dapat menyelesaikan tugas dengan baik,dapat nilai 
bagus. itu kemarin yang di bilang ma guru”  
ANALISIS DATA 
(Reduksi, Penyajian, dan Kesimpulan Hasil Wawancara) 
    
PARTISIPASI BELAJAR PESERTA DIDIK PROGRAM PAKET C DI 
PKBM MANDIRI KRETEK  
 
 
191 
 
Kesimpulan : upaya yang telah dilakukan oleh pendidik untuk meningkatkan 
partisipasi belajar adalah memberikan motivasi kepada peserta 
didik,reward atau penghargaan berupa nilai bagi anggota 
kelompok belajar yang dapat menyelesaikan tugas dengan 
baik,menjalin suasana yang akrab antara pendidik dengan peserta 
didik sehingga menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif. 
Upaya-upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan partisipasi 
belajar peserta didik dalam pembelajaran. 
6. Faktor Pendorong dan Penghambat Meningkatkan Partisipasi Belajar 
 
1. Apa saja faktor pendorong dan penghambat pendidik dalam meningkatkan 
partisipasi belajar peserta didik dalam pembelajaran tatap muka ? 
 
Faktor Pendorong 
Bapak Zn  : “ Faktor pendorong peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 
adalah motivasi yang berasal dari diri warga belajar,walaupun 
mereka sudah tua tapi semangatnya untuk mengikuti belajar 
tinggi” 
Ibu NY    : “Faktor pendorong mereka untuk belajar adalah semangat dari 
dalam peserta didik yang cukup tinggi. Saya akui mbak.” 
Bapak Sp:“antusiasme peserta didik untuk ikut pembelajaran 
tinggi,mbak.ada respon peserta didik pada setiap 
pembelajarannya.di tambah dengan sarana dan prasarana yang 
ada di PKBM yang cukup lengkap” 
Saudara NS :”kalau menurutku mbak,,kalau PKBM itu berbeda dengan 
sekolah.Sekolah mau gak mau dituntut untuk lengkap. Kalau 
untuk ukuran PKBM sudah cukup lengkap” 
Ibu Rh   :“ Sarana dan prasarana yang ada di PKBM ini cukup 
lengkap,mbak,tempatnya juga bersih,nyaman.” 
Saudara “Ty     : “ sarana dan prasaran yang ada di PKBM Mandiri Kretek 
ini cukup nyaman dan alat-alat untuk belajar juga lengkap 
mbak.”  
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Kesimpulan : Faktor pendorong pendidik dalam meningkatkan partisipasi 
belajar adalah motivasi belajar peserta didik baik dari dalam 
maupun dari luar diri cukup tinggi, lingkungan tempat belajar 
peserta didik nyaman baik dari masyarakat maupun PKBM 
Mandiri,Sarana dan prasarana yang cukup memadai untuk 
mendukung keberlangsungan pembelajaran. 
2). Faktor Penghambat 
Ibu NY : “ Faktor penghambat partisipasi belajar peserta didik adalah 
kehadiran peserta didik. Ketidakhadiran peserta didik yang tidak 
masuk tanpa keterangan sehingga menyebabkan tidak adanya 
pembelajran. Media pembelajaran yang ada di PKBM Mandiri 
Kretek cukup lengkap untuk menunjang pembelajaran tetapi saya 
jarang menggunakan laptop, saya hanya menggunakan papan tulis  
itu mbak.” 
Bapak Sp : “Kehadiran peserta didik yang tidak konstan juga menyebabkan 
pembelajaran jadi terhambat dan tidak dapat berjalan dengan 
lancar. Misalnya bab ini harus diajarkan padahal peserta didik 
yang datang hanya sedikit sehingga peserta didik yang lainnya 
yang tidak berangkat ketinggalan pelajaran. ” 
Ibu Rh  : “nek hambatanen ki hujan campur angin mbak dadi saya tidak 
berangkat mbak.,Soale, saya berangkat lewat jalan tengah 
sawah,jadi nek hujan,trimo ra mangkat. Kalau tidak hujan,saya 
usahakan untuk berangkat....” 
Bapak Zn : “ Faktor penghambat ya berasal dari saya. Saya kurang bisa 
menyesuaikan waktu,sehingga kalau saya berhalangan hadir saya 
bilang ke pengelola kalau hari ini libur,tidak dapat mengajar ” 
Ibu LM : “ Sarana dan prasarana yang ada di PKBM Mandiri ini cukup 
lengkap termasuk media pembelajaran. Saya dalam pembelajaran 
menggunakan papan tulis dan boardmark ini mbak.” 
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Ibu Ptm : ” saya itu kadang-kadang berangkat ke PKBM, saya kesulitan lebih 
banyak waktu ke PAUD,Nek  ada waktu yo berangkat mbak...”  
Kesimpulan : kehadiran peserta didik dan pendidik dalam pembelajaran tatap 
muka merupakan komponen yang sangat penting. Ketidakhadiran 
peserta didik dalam pembelajaran akan menggangu proses belajar 
yang berjalan. Media pembelajaran yang ada di PKBM Mandiri 
cukup lengkap. Penggunaan media pembelajaran yang menarik 
dapat meningkatkan partisipasi belajar peserta didik untuk 
memperhatikan pendidik ketika menjelaskan materi 
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran oleh pendidik 
kurang optimal. Pendidik dalam menyampaikan materi hanya 
menggunakan media pembelajaran yang berupa papan tulis. 
 
B. Pembelajaran Mandiri 
2. Apa saja faktor pendorong dan faktor penghambat pendidik dalam 
meningkatkan partisipasi belajar dalam pembelajaran mandiri ? 
Faktor Pendorong 
Ibu NY : “Sumber belajar yang disediakan oleh pengelola LKS ini mbak,terus 
ada juga modul sesuai dengan mata pelajaran” 
Ibu LM :” Faktor pendorongnya itu dari keinginan peserta didik sendiri untuk 
belajar di rumah, sehingga kita memberikan motivasi agar mereka 
dapat belajar sendiri di rumah. “ 
Bapak Zn :“ sumber belajar yang digunakan ya modul,LKS.di samping itu 
saya menggunakan buku pelajaran yang saya susun..” 
Bapak Sp : “ Tugas yang diberikan oleh guru itu selalu dikerjakan oleh 
peserta didik.Motivasi peserta didik datang itu cukup tinggi..” 
Saudara NS: “ tugas yang dikerjakan di rumah atau PR saya usahakan untuk 
kerjakan semua,mbak..“  
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Kesimpulan: faktor pendorong upaya pendidik dalam meningkatkan 
partisipasi belajar adalah sumber belajar yang ada di PKBM 
Mandiri Kretek yang cukup lengkap seperti tersedianya buku 
modul,LKS dan berbagai sumber belajar yang mendukung 
pembelajaran. Faktor pendorong lainnya adalah motivasi intrinsik 
peserta didik. 
 Faktor Penghambat 
Bapak Zn : “ kelemahan dalam menggunakan modul adalah kunci jawaban 
sudah dibelakang sehingga saya percaya warga belajar kurang 
tertantang karena kalau tidak bisa menjawab langsung buka 
kunci,gak ada yang bertanya..selain itu saya juga tidak 
memberikan tugas secara khusus yang di kerjakan dirumah karena 
mengingat warga belajar yang banyak bekerja” 
Bapak Sp : “ kemauan dari peserta didik untuk menyelesaikan tugas itu belum 
timbul mbak.” 
Ibu Ptm : “kalau saya waktu mbak. yang jadi penghambat soalnya saya kerja 
jadi saya jarang belajar di rumah“ 
Saudara NS : “saya kerja mbak.jadi saya tidak mempunyai waktu untuk 
belajar  di rumah.Kalau sudah nyampe rumah ya ngurus anak,jadi 
ya gak sempat waktune.mbak“ 
Kesimpulan : faktor yang menghambat pendidik dalam meningkatkan 
partisipasi aktif peserta didik adalah modul yang sudah terdapat 
kunci jawaban, kurangnya kemauan peserta didik untuk 
menyelesaikan tugas dikarenakan peserta didik sibuk dengan 
bekerja dan peserta didik kurang dapat membagi waktu. 
3. Apa saja faktor pendorong dan faktor penghambat pendidik dalam 
meningkatkan partisipasi belajar dalam pembelajaran tutorial ? 
1). Faktor pendorong 
Ibu NY : “ Faktor pendorong peserta didik dalam pembelajaran tutorial 
adalah semangatte peserta didik yang berasal dari dalam yang 
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cukup tinggi,Mereka selalu ingin mengerjakan tugas secara 
bersama-sama” 
 
Ibu LM : “ Faktor pendorong peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 
tutorial karena adanya motivasi yang cukup tinggi.. ” 
 
Bapak Sp : “Tugas dikerjakan baik secara mandiri maupun berkelompok. 
Ketika peserta didik diberikan tugas yang diberikan secara 
berkelompok,peserta didik akan mengerjakan tugas tersebut 
dengan baik. 
Ibu Ptm    : “teman-teman kalau di suruh negerjake tugas kelompok yo 
kompak,dikerjake bareng-bareng-misale engko kesulitan yo tanya 
ma guru “  
Kesimpulan :faktor pendorong upaya pendidik dalam meningkatkan 
partisipasi belajar dalam pembelajaran tutorial juga disebabkan 
oleh semangat peserta didik cukup tinggi. Semangat peserta didik 
ini yang mendorong aktivitas belajar seperti peserta didik mampu 
bekerjasama dengan peserta didik lainnya untuk mengerjakan 
tugas secara bersama-sama. 
 
2). Faktor Penghambat 
 
Bapak Sp :“kelemahanne yo menyerahkan tugas pada yang lebih tahu, 
Sehingga yang mempunyai pendapat itu hanya satu orang yang 
lainnya hanya manut saja” 
Ibu NY : “ mungkin karena mereka usianya berbeda sehingga yo kerjasama 
dalam mengerjakan apa gitu kurang..mbak, selain itu waktunya 
juga terbatas” 
Ibu LM : “yoo..itu mbak. Peserta didik yang tidak semua hadir,silih 
berganti... yang ini berangkat besuknya tidak berangkat,jadi sulit 
mbak untuk membuat kelompok” 
Saudara Ty : “hambatannya dalam kelompok itu,ada yang kasih usul terus 
cuman manut to mbak,gak tahu itu bener atau enggak “ 
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Kesimpula : faktor penghambat yang mempengaruhi partisipasi belajar 
peserta didik adalah kehadiran peserta didik, Faktor usia peserta 
didik yang berbeda, peserta didik lebih menyerahkan tugas pada 
peserta didik yang lebih pintar atau bergantung kepada teman 
yang lebih pintar. Misalnya dalam kelompok terdiri dari 5 orang 
hanya ada 1 orang peserta didik  yang lebih tahu,4 orang lainnya 
hanya bergantung pada satu orang tersebut dan tidak mempunyai 
ide atau gagasan lain terkait tugas yang dikerjakan. 
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Lampiran 7. Contoh Analisis Data 
Display Data Reduksi Data Kesimpulan 
Bagaimanakah 
kehadiran 
peserta didik 
dalam 
pembelajaran 
paket C? 
 
Peneliti : Bagaimanakah kehadiran Peserta Didik 
dalam pembelajaran Paket C ?  
Pendidik  
Kehadiran peserta didik dalam pembelajaran PKN 
tidak selalu tetap.Kebanyakan peserta didik yang 
datang diantara 50% dari jumlah peserta didik yang 
terdaftar. Peserta didik yang rutin mengikuti 
pembelajaran hanya ada 2 orang. 6 orang lainnya 
datang bergantian. Umpamanya yang ini nanti 
berangkat,besok tidak berangkat. Pada hari 
ini,kehadiran peserta didik cukup lumayan banyak 
yaitu sekitar 5 orang. Saya tadi mulai pembelajaran 
pada pukul 16.30 WIB yang datang tepat waktu hanya 
sekitar 3 orang,yang lainnya datang terlambat. 
Peserta Didik  
Kehadiran saya tidak selalu sering datang 
mbak..soalnya saya kerja neng PAUD, untuk 
pembagian waktu,saya kesulitan lebih banyak waktu 
ke PAUD,Nek  ada waktu yo berangkat mbak. Saya 
nyampe sini pukul 16.10 WIB tapi gurune belum 
datang jadi saya di suruh nunggu di kelas. 
 
Kehadiran peserta didik 
dalam pembelajaran 
program paket C tidak 
selalu tetap. 
Bagaimanakah 
respon peserta 
didik ketika 
pendidik 
menjelaskan 
materi 
pembelajaran 
? 
Peneliti : Bagaimanakah respon peserta didik ketika 
pendidik menjelaskan materi pembelajaran ? 
Pendidik : 
Pas saya nerangkan,Perhatian peserta didik dalam 
belajar yoo...seperti yang mbak lihat tadi,ada yang 
aktif ada yang ngomong sendiri. Kebanyakan peserta 
didik mau mendengarkan mbak. Tadi di sebelah 
situ,ramai to mbak.jadi saya tegur.” 
Peserta didik : 
Guru jelaske,saya akan berusaha untuk mendengarkan. 
Penjelasan dari guru sangat penting jadi saya 
dengarkan. Tadi ada yang ramai mbak,saya agak 
terganggu” 
 
Peserta didik 
memperhatikan 
pendidik ketika 
menjelaskan materi 
pembelajaran tetapi ada 
peserta didik yang tidak 
memperhatikan.  
Apakah 
peserta didik 
mencatat 
materi 
pembelajaran 
yang di 
Peneliti : 
Apakah peserta didik mencatat materi pembelajaran 
yang di sampaikan pendidik ? 
Pendidik  
Peserta didik cenderung tidak mencatat. Tadi ada 5 
orang yang hadir dalam pembelajaran yang mencatat 
Peserta didik yang hadir 
hanya ada 5 orang 
sedangkan yang 
mencatat hanya ada 
sekitar 2 orang peserta 
didik. 
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sampaikan 
pendidik ? 
hanya 2 orang , yang rajin mencatat tadi mas dan ibu 
yang duduk di depan, sedangkan yang lainnya hanya 
pengembira.  
Peserta didik 
Saya usahain untuk nyatet mbak. Soalnya itu kan 
penting jadi saya catat mbak.Misalnya pas guru jelaske 
ada yang penting ya saya catat 
 
Apakah ada 
peserta didik 
yang bertanya 
ketika belum 
memahami 
materi yang 
disampaikan 
oleh pendidik 
? 
Peneliti : 
Apakah ada peserta didik yang bertanya ketika belum 
memahami materi yang disampaikan oleh pendidik ? 
Pendidik 
peserta didik ada yang bertanya. Mereka bertanya 
tidak berkaitan dengan materi pembelajaran ya 
mbak,tapi biasanya tanya tentang kesulitan dalam 
mengerjakan soal.  
Peserta didik  
ya,,,tanya, umpomone memberikan materi kecepatan 
ya saya komplin,mbak.kemarin ada yang praktek 
mengajar disini,pakai LCD gitu mbak,pake powerpoint 
tapi mereka nyampeke materi kecepatan.gak 
diterangke satu persatu.sing diwulang ki orang tua udu 
anak muda lagi...” 
 
 
Ada peserta didik yang 
bertanya. Peserta didik 
bertanya berkaitan 
dengan kesulitan dalam 
mengerjakan soal.  
Bagaimanakah 
respon peserta 
didik ketika 
pendidik 
memberikan 
pertanyaan ? 
Peneliti : 
Bagaimanakah respon peserta didik ketika pendidik 
memberikan pertanyaan ? 
Pendidik 
Peserta didik jika saya tanya kadang ada yang jawab 
kadang tidak ada yang menjawab.Peserta didik akan 
langsung menjawab ketika pertanyaan yang saya 
ajukan itu dapat di mengerti dan dipahami peserta 
didik,ketika mereka tidak dapat menjawab,mereka 
diam,mbak 
Peserta didik 
Pertanyaan yang di ajukan oleh guru kalau saya bisa 
jawab saya akan menjawab,,kalau tidak yoo diam, 
mbak 
Pertanyaan yang 
diajukan oleh pendidik 
mampu dijawab oleh 
peserta didik ketika 
peserta didik 
mengetahui jawaban 
dari pertanyaan 
tersebut. Peserta didik 
aan diam dan tidak 
menjawab ketika 
peserta didik tidak 
dapat menjawabnya. 
Bagaimanakah 
tanggapan 
peserta didik 
ketika 
pendidik 
meminta 
mengerjakan 
Peneliti:  
Bagaimanakah tanggapan peserta didik ketika pendidik 
meminta mengerjakan soal ? 
Pendidik  
Saya meminta peserta didik untuk mengerjakan soal di 
LKS. Nanti dibahas bareng-bareng. Peserta didik 
biasanya mengerjakan soal sesuai dengan kemampuan 
Peserta didik akan 
mengerjakan soal sesuai 
dengan kemampuan 
peserta didik. Peserta 
didik tidak dapat 
menjawab soal maka 
peserta didik akan 
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soal ? mereka. Misalnya nomor 5 tidak bisa ya di lewati 
mbak.. 
 
Peserta didik 
 ya.. Seandainya saya bisa saya kerjakan, seandainya 
tidak bisa saya lewati,misalnya ada 5 pertanyaan ada 2 
pertanyaan yang sulit.ya saya lewati buat bahan 
diskusi,,jadi ya saya cuman mengerjakan 3. 
melewatinya dan tidak 
menyelesaikannya.  
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Lampiran 7. Contoh Analisis Data 
Display Data Reduksi Data Kesimpulan 
Bagaimanakah 
kehadiran 
peserta didik 
dalam 
pembelajaran 
paket C? 
 
Peneliti : Bagaimanakah kehadiran Peserta Didik 
dalam pembelajaran Paket C ?  
Pendidik  
Kehadiran peserta didik dalam pembelajaran PKN 
tidak selalu tetap.Kebanyakan peserta didik yang 
datang diantara 50% dari jumlah peserta didik yang 
terdaftar. Peserta didik yang rutin mengikuti 
pembelajaran hanya ada 2 orang. 6 orang lainnya 
datang bergantian. Umpamanya yang ini nanti 
berangkat,besok tidak berangkat. Pada hari 
ini,kehadiran peserta didik cukup lumayan banyak 
yaitu sekitar 5 orang. Saya tadi mulai pembelajaran 
pada pukul 16.30 WIB yang datang tepat waktu hanya 
sekitar 3 orang,yang lainnya datang terlambat. 
Peserta Didik  
Kehadiran saya tidak selalu sering datang 
mbak..soalnya saya kerja neng PAUD, untuk 
pembagian waktu,saya kesulitan lebih banyak waktu 
ke PAUD,Nek  ada waktu yo berangkat mbak. Saya 
nyampe sini pukul 16.10 WIB tapi gurune belum 
datang jadi saya di suruh nunggu di kelas. 
 
Kehadiran peserta didik 
dalam pembelajaran 
program paket C tidak 
selalu tetap. 
Bagaimanakah 
respon peserta 
didik ketika 
pendidik 
menjelaskan 
materi 
pembelajaran 
? 
Peneliti : Bagaimanakah respon peserta didik ketika 
pendidik menjelaskan materi pembelajaran ? 
Pendidik : 
Pas saya nerangkan,Perhatian peserta didik dalam 
belajar yoo...seperti yang mbak lihat tadi,ada yang 
aktif ada yang ngomong sendiri. Kebanyakan peserta 
didik mau mendengarkan mbak. Tadi di sebelah 
situ,ramai to mbak.jadi saya tegur.” 
Peserta didik : 
Guru jelaske,saya akan berusaha untuk mendengarkan. 
Penjelasan dari guru sangat penting jadi saya 
dengarkan. Tadi ada yang ramai mbak,saya agak 
terganggu” 
 
Peserta didik 
memperhatikan 
pendidik ketika 
menjelaskan materi 
pembelajaran tetapi ada 
peserta didik yang tidak 
memperhatikan.  
Apakah 
peserta didik 
mencatat 
materi 
pembelajaran 
yang di 
Peneliti : 
Apakah peserta didik mencatat materi pembelajaran 
yang di sampaikan pendidik ? 
Pendidik  
Peserta didik cenderung tidak mencatat. Tadi ada 5 
orang yang hadir dalam pembelajaran yang mencatat 
Peserta didik yang hadir 
hanya ada 5 orang 
sedangkan yang 
mencatat hanya ada 
sekitar 2 orang peserta 
didik. 
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sampaikan 
pendidik ? 
hanya 2 orang , yang rajin mencatat tadi mas dan ibu 
yang duduk di depan, sedangkan yang lainnya hanya 
pengembira.  
Peserta didik 
Saya usahain untuk nyatet mbak. Soalnya itu kan 
penting jadi saya catat mbak.Misalnya pas guru jelaske 
ada yang penting ya saya catat 
 
Apakah ada 
peserta didik 
yang bertanya 
ketika belum 
memahami 
materi yang 
disampaikan 
oleh pendidik 
? 
Peneliti : 
Apakah ada peserta didik yang bertanya ketika belum 
memahami materi yang disampaikan oleh pendidik ? 
Pendidik 
peserta didik ada yang bertanya. Mereka bertanya 
tidak berkaitan dengan materi pembelajaran ya 
mbak,tapi biasanya tanya tentang kesulitan dalam 
mengerjakan soal.  
Peserta didik  
ya,,,tanya, umpomone memberikan materi kecepatan 
ya saya komplin,mbak.kemarin ada yang praktek 
mengajar disini,pakai LCD gitu mbak,pake powerpoint 
tapi mereka nyampeke materi kecepatan.gak 
diterangke satu persatu.sing diwulang ki orang tua udu 
anak muda lagi...” 
 
 
Ada peserta didik yang 
bertanya. Peserta didik 
bertanya berkaitan 
dengan kesulitan dalam 
mengerjakan soal.  
Bagaimanakah 
respon peserta 
didik ketika 
pendidik 
memberikan 
pertanyaan ? 
Peneliti : 
Bagaimanakah respon peserta didik ketika pendidik 
memberikan pertanyaan ? 
Pendidik 
Peserta didik jika saya tanya kadang ada yang jawab 
kadang tidak ada yang menjawab.Peserta didik akan 
langsung menjawab ketika pertanyaan yang saya 
ajukan itu dapat di mengerti dan dipahami peserta 
didik,ketika mereka tidak dapat menjawab,mereka 
diam,mbak 
Peserta didik 
Pertanyaan yang di ajukan oleh guru kalau saya bisa 
jawab saya akan menjawab,,kalau tidak yoo diam, 
mbak 
Pertanyaan yang 
diajukan oleh pendidik 
mampu dijawab oleh 
peserta didik ketika 
peserta didik 
mengetahui jawaban 
dari pertanyaan 
tersebut. Peserta didik 
aan diam dan tidak 
menjawab ketika 
peserta didik tidak 
dapat menjawabnya. 
Bagaimanakah 
tanggapan 
peserta didik 
ketika 
pendidik 
meminta 
mengerjakan 
Peneliti:  
Bagaimanakah tanggapan peserta didik ketika pendidik 
meminta mengerjakan soal ? 
Pendidik  
Saya meminta peserta didik untuk mengerjakan soal di 
LKS. Nanti dibahas bareng-bareng. Peserta didik 
biasanya mengerjakan soal sesuai dengan kemampuan 
Peserta didik akan 
mengerjakan soal sesuai 
dengan kemampuan 
peserta didik. Peserta 
didik tidak dapat 
menjawab soal maka 
peserta didik akan 
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soal ? mereka. Misalnya nomor 5 tidak bisa ya di lewati 
mbak.. 
 
Peserta didik 
 ya.. Seandainya saya bisa saya kerjakan, seandainya 
tidak bisa saya lewati,misalnya ada 5 pertanyaan ada 2 
pertanyaan yang sulit.ya saya lewati buat bahan 
diskusi,,jadi ya saya cuman mengerjakan 3. 
melewatinya dan tidak 
menyelesaikannya.  
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Lampiran 9. Struktur Organisasi dan Daftar pendidik 
STRUKTUR PENGURUS PKBM MANDIRI KRETEK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENANGGUNGJ
AWAB 
PROG.PAKET C 
 
M.ZAINNUDIN,
MM,M.Pd 
PENANGGUNGJ
AWAB 
PROG.PAKET B 
 
JAWALI, S.Pd 
PENANGGUNG 
JAWAB KF 
 
SUPARJIYO,S.Pd 
PELINDUNG 
1. CAMAT KRETEK 
2. LURAH DESA TIRTOMULYO 
PEMBINA 
1. KEPALA UPT KEC.KRETEK 
2. PENILIK PNF KEC.KRETEK 
KETUA 
YULI SUTANTA A.Md 
SEKRETARIS 
SAMSIYATI 
BAG.ADM.AKADEMIK 
BIGI PANGESTUTI 
BENDAHARA 
SUPIYATUN 
PENANGGUNG 
JAWAB PAUD 
 
SUMARDAYA
NI 
PENANGGUNG 
JAWAB 
PROG,.PAKET A 
 
ISMAWATI,S.PD 
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No Nama Tempat, tanggal lahir Pend. 
Trakhir 
Mapel / 
Bidang 
yang 
Diampu 
1. M. Zainudin, M.Pd.MM. Karanganyar, 24 - 08 - 1967 S2 PKn 
2. Fitriana Eva S. A.Ma.Pd. Gunungkidul, 18 - 10- 1984 D2 PAI 
3. Dra. Sri Iryanti Tanjungkarang, 14 -10-1965 S1 B. 
Indonesia 
4. Indah Dwi Lestari,S.Pd. Bantul, 06 – 01 - 1984 S1 B. inggris 
5. Jarwadi, S.Pd. Bantul, 18 – 08 - 1958 S1 Matematika 
6. Mukiyadi, S.Pd. Bantul, 22 – 09 - 1967 S1 Fisika 
7. Ismawati, S.Pd. Bantul, 08 – 01 - 1969 S1 Kimia 
8. Heni Yuntari, S.Pd. Bantul, 18 – 02 - 1988 S1 Biologi 
9. Opsiana Puji W., S.Pd. Bantul, 11 – 04 - 1975 S1 Sejarah 
10. Wuryantini, S.Pd. Bantul, 12 – 02 - 1967 S1 Geografi 
11. Lilin Mintayu, S.EI. Bantul, 03 – 11 - 1980 S1 Ekonomi 
/Akuntansi 
12. Suparjiyo, S.Pd. Bantul, 15 – 11 - 1970 S1 Sosiologi 
13. Dwi Nofiyanto, S.Si. Bantul, 19 – 11 - 1984 S1 Fisika 
14. B. Yuli Winarni, S.Ag Bantul, 16 – 07 - 1969 S1 Pend. Ag. 
Katholik 
15. Sumaryati, S.Pd. Bantul, 29 -05 - 1959 S1 PKn 
16. Yulianta, S.Pd. Sleman, 13 - 07 - 1964 S1 Matematika 
17. Rismiyati, S.Pd. Bantul, 02 - 10 - 1959 S1 IPS 
18. Sumirah, S.Pd. Bantul, 08 - 07 - 1957 S1 IPS 
19. Yuli Sutanta, A.Md. Bantul, 27 - 07 - 1974 D3 B. Inggris 
20. Pujiyono, A.Ma.Pd. Bantul, 05 - 06 – 1965 D 2 Penjaskes 
21. Sumardayani Bantul, 15 - 05 - 1960 SMEP Tutor 
PAUD 
22. Samsiyati Bantul, 14 – 09 - 1981 SMK Tutor 
PAUD 
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23. Darmono, MT. Madiun, 5 Agustus 1964 S2 Teknik Sipil 
24. Sumadi, S. Pd. Bantul, 16 April 1962 S1 Biologi 
25. Marwanti, M. Pd. Sleman, 13 Maret 1957 S2 Tata Boga 
26. Runi PS Bantul,  12 Agustus 1973 S1 Penjaskes 
27. Tutik Iriyani, S. Pd. Bantul, 01 Januari 1962 S1 Tata Rias 
28. Daryati, S. Kom. Bantul, 16 Oktober 1977 S1 Komputer 
29. Darul S.M. Bantul, 21 Januari 1962 SLTA+ Menjahit 
30. Utari Dewi, S. Pd. Bantul, 16 Juni 1969 S1 Tata Boga 
31. Agustin Tri Istanti Bantul, 29 Agustus 1986 S1 Bahasa 
Inggris 
32. Srini Windarti, S. Pd. Bantul, 25 Mei 1978 S1 Bahasa 
Indonesia 
33. Inti Hanggita, S. Pd. Bantul, 26 Oktober 1989 S1 IPS 
34. Pramudiyanto, S.Pd.T. Sleman, 11 Februari 1979 S1 Teknik 
35. Fajar, S.E. Raha, 28 Januari 1984 S1 Akuntansi 
36. Sekti Rohani Hardiyanti Kulon Progo, 25 Mei 1993 MA Drumband 
37. Sulistyawati, S. Pd. Kebayoran Baru, 17 Feb 1977 S1 Seni Tari 
38. Dwi Hadiyanto W, S.S. Yogyakarta, 13 Nov 1974 S1 Sejarah 
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Lampiran  9. Foto Program Paket C  
 
 
 
 
 
 
 
Pendidik menyampaikan materi belajar 
 
 
 
 
 
 
 
Peserta didik memperhatikan penjelasan pendidik 
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Aktivitas mencatat penjelasan pendidik 
 
 
 
 
 
 
 
Pendidik mengerjakan tugas akhir semester 
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Kehadiran peserta didik dalam ujian nasional paket C  
 
 
 
 
 
 
 
 
Kehadiran peserta didik dalam ujian nasional paket C  
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Kantor PKBM Mandiri Kretek  
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Lampiran 10. Absensi Peserta Didik 
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